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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan dan
disiplin kerja terhadap kinerja guru di MAN 2 Grobogan, baik secara parsial
maupun simultan. Permasalahan dalam penelitian ini dilatarbelakangi oleh
pentingnya peran kepala madrasah dalam memimpin serta kedisiplinan guru
sebagai faktor utama dalam menciptakan kinerja yang optimal. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh guru di MAN 2 Grobogan, dengan sampel yang
diambil menggunakan teknik total sampling. Instrumen penelitian berupa angket
yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya.

Hasil analisis menunjukkan bahwa secara parsial, kepemimpinan tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru, sedangkan disiplin kerja
berpengaruh signifikan. Secara simultan, kepemimpinan dan disiplin kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru. Temuan ini mengindikasikan bahwa
peningkatan kinerja guru lebih ditentukan oleh tingkat kedisiplinan kerja yang
tinggi dan dukungan kepemimpinan yang dilaksanakan secara terpadu. Oleh
karena itu, model peningkatan kinerja guru yang relevan adalah model yang
mengintegrasikan kepemimpinan yang komunikatif dan suportif dengan budaya
disiplin kerja yang kuat.

Kata kunci: Kepemimpinan, Disiplin Kerja, Kinerja Guru, MAN 2 Grobogan.
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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of leadership and work discipline on
teacher performance at MAN 2 Grobogan, both partially and simultaneously. The
research problem is based on the importance of the principal's leadership role and
teacher discipline as key factors in achieving optimal performance. This study
employs a quantitative approach using a survey method. The population consists
of all teachers at MAN 2 Grobogan, with a total sampling technique. The research
instrument is a questionnaire that has been tested for validity and reliability.

The results of the analysis indicate that partially, leadership does not have a
significant effect on teacher performance, while work discipline has a significant
effect. Simultaneously, leadership and work discipline significantly influence
teacher performance. These findings suggest that improving teacher performance
is more influenced by a high level of work discipline and supportive leadership
when applied together. Therefore, the appropriate model for improving teacher
performance is one that integrates communicative and supportive leadership with
a strong culture of work discipline.

Keywords: Leadership, Work Discipline, Teacher Performance, MAN 2
Grobogan.
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang Penelitian

Kinerja pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam
menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas dan berdaya saing tinggi.
Menurut Hattie (2009), kualitas pendidikan yang baik tercermin dari kinerja
guru yang memadai, karena guru adalah komponen utama dalam proses
pendidikan. Guru yang memiliki kinerja tinggi akan mampu menciptakan
lingkungan belajar yang lebih efektif dan mendorong siswa untuk mencapai
potensi maksimal mereka. Oleh karena itu, perbaikan kinerja guru merupakan
elemen penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan.

Selain itu, kinerja pendidikan juga berdampak pada daya saing nasional.
Barber dan Mourshed (2007) dalam penelitian mereka menyatakan bahwa
negara dengan sistem pendidikan yang unggul memiliki keunggulan
kompetitif di pasar global. Kinerja guru yang optimal akan menciptakan siswa
yang lebih kompeten, yang pada akhirnya akan memberikan kontribusi
signifikan terhadap perkembangan ekonomi dan sosial suatu negara. Dengan
kata lain, peningkatan kinerja pendidikan bukan hanya penting untuk individu,
tetapi juga untuk kesejahteraan kolektif masyarakat.

Penelitian oleh Hanushek dan Rivkin (2010) juga menegaskan bahwa
ada hubungan yang kuat antara kinerja guru dan hasil belajar siswa. Mereka

menemukan bahwa siswa yang diajar oleh guru dengan kinerja tinggi



menunjukkan peningkatan signifikan dalam pencapaian akademik mereka.
Peningkatan ini pada gilirannya berkorelasi dengan peningkatan peluang
ekonomi di masa depan bagi siswa tersebut. Dengan demikian, kinerja
pendidikan yang baik dapat dilihat sebagai investasi jangka panjang yang
memberikan manfaat nyata bagi individu dan masyarakat secara luas.

Lebih lanjut, kinerja pendidikan juga penting dalam mendukung
pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development
Goals, SDGs). United Nations (2015) menegaskan pentingnya pendidikan
yang berkualitas untuk mencapai berbagai tujuan global, termasuk
pengentasan kemiskinan dan kesetaraan gender. Kinerja pendidikan yang baik
akan membantu memastikan bahwa semua anak menerima pendidikan yang
memadai, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap pembangunan sosial dan
ekonomi yang berkelanjutan.

Akhirnya, kinerja. pendidikan yang baik sangat penting dalam
meningkatkan kualitas hidup secara:. keseluruhan. Organisation for
Economic Co-operadion and Development, OECD (2012) menunjukkan
bahwa: sistem pendidikan yang kuat berkorelasi langsung dengan tingkat
kebahagiaan dan kualitas hidup individu. Pendidikan yang berkualitas tidak
hanya; membekali individu dengan keterampilan dan pengetahuan yang
mereka; butuhkan untuk sukses dalam karir mereka, tetapi juga; membantu
membentuk masyasrakat yang lebih adil, sejahtera, dan inklusif.

Pendidikan di Jawa. Tengah, khususnya. di tingkat Madrasah Adiyah

Negeri (MAN), terus mengalami perkembangan yang positif meskipun



masih dihadapkan pada; berbagai tantangan. MAN sebagai institusi
pendidikan menengah atas berbasis agama; Islam di Jawa. Tengah memiliki
peran strategis dalam membentuk generasi yang tidak hanya. memiliki
pengetahuan agama:. yang kuat tetapi juga. kompetensi akademik yang
mumpuni.

Penelitian oleh Sutrisno dan Ismail (2020) menunjukkan
bahwa: kualitas pendidikan di MAN terus meningkat, terlihat dasi
peningkatan prestasi siswa: dalam berbagai ajang kompetisi akademik.
Namun, kesenjangaan antara. MAN yang berada. di kota: besar dan di daerah
terpencil masih menjadi tantangan besar yang perlu diatasi.

Daya; saing lulusan MAN di Jawa. Tengah dalam menghadapi
persaingan globad juga: menjadi fokus perhatian. Lulusan MAN diharapkan
mampu bersaing tidak hanya. di tingkat nasional tetapi juga; internasional.
Penelitian’ yang dilakukan oleh Rahman (2019) menunjukkan
bahwa: integrasi kurikulum  nasional dengan pendidikan berbasis
keterampilan abad 21 di MAN sudah mulai diterapkan, namun
pelaksanaannya, belum merata: di seluruh sekolah.

Rahman mencatat bahwa. masih banyak MAN yang menghadapi
kendada; dalam hal penguasaan teknologi informasi oleh siswa, yang
menjadi salah satu faktor penting dalam meningkatkan daya: saing di
era; digital ini. Rahman menambahkan bahwa, kurangnya, penguasaan
teknologi informasi pada: siswas MAN tersebut kemungkinan disebabkan oleh

beberapa: faktor, seperti kurangnya. fasilitas teknologi yang memadad,



kurangnya: pelatihan guru dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam
proses pembelajaran, dan kurangnya: motivasi siswa untuk belajar teknologi
informasi. Oleh kasena. itu, perlu dilakukan upaya: untuk meningkatkan
penguasaan teknologi informasi pada: siswa. MAN, seperti meningkatkan
fasilitas teknologi, memberikan pelatihan guru, dan meningkatkan motivasi
siswa.

Dalam wupaya: meningkatkan penguasaan teknologi informasi
pada; siswa. MAN, perlu dilakukan kerja; sama. antara. pihak sekolah,
pemerintah, dan industri. Pihak sekolah dapat meningkatkan fasilitas
teknologi dan memberikan pelatihan guru, sedangkan pemerintah dapat
memberikan dukungan kebijakan dan dana. untuk meningkatkan penguasaan
teknologi informasi pada. siswa. Industri juga. dapat berperan dalam
memberikan  pelatihan = dan  pengalaman kerja: pada.  siswa,
sehingga. mereka: dapat memiliki keterampilan yang dibutuhkan di
era, digital ini. Dengan kerja; sama. yang baik, diharapkan siswa, MAN dapat
memiliki  penguasaan teknologi informasi yang baik dan dapat
meningkatkan daya. saing mereka. di era. digital.

Pendidikan merupakan pilasr utama. dalam pembangunan bangsa: yang
berkelanjutan. Keberhasilan sistem pendidikan sangat ditentukan oleh
kualitas sumber daya; manusia, khususnya, tenaga: pendidik atan guru. Guru
memiliki peran strategis dalam mentransfer ilmu pengetahuan, membentuk
karakter, dan mempersiapkan generasi penerus yang berkuaditas. Menurut

Mangkunegara; (2013), kinerja: guru adalah salah satu elemen penting yang



menentukan efektivitas proses pembelajaran di sekolah. Kinerja; yang baik
dasi seorang guru akan berkontribusi positif terhadap peningkatan kualitas
pendidikan di suatu lembaga..

Kinerja: guru dapat diasrtikan sebagad kemampuan seorang guru dalam
melaksanakan tugas-tugas profesionalnya: dengan efektif, efisien, dan sesuad
dengan standar yang telah ditetapkan. Robbins dan Judge (2015)
menyatakan bahwa; kinerja: adalah hasil dari kombinasi antara; kemampuan
individu, usaha: yang dikeluarkan, dan dukungan organisasi. Dalam konteks
pendidikan, kinerja; guru mencakup beberapa. aspek, seperti penguasaan
mageri, kemampuan - mengelola; kelas, interaksi dengan siswa, dan
penggunaan mectode pembelajaran yang tepat. Kinerja. yang optimal dasi
guru sangat diperlukan untuk mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan.

Salah satu faktor penting yang mempengaruhi Kinerja; guru adalah
kepemimpinan. Kepemimpinan kepada: sekolah memiliki peran krusial dalam
menciptakan lingkungan kerja. yang kondusif dan mendorong guru untuk
bekerja; lebih badk. Hasibuan (2016) menunjukkan bahwas kepemimpinan
yang efektif dapat meningkatkan motivasi, komitmen, dan kinerja; guru
secara; keseluruhan. Kepada: sekolah yang memiliki kemampuan
kepemimpinan yang baik mampu mengarahkan, membimbing, dan
memberikan dukungan kepada. guru dalam menjalankan tugasnya.
Sebaliknya, kepemimpinan yang lemah dapat berdampak negatif terhadap

kinerja: guru dan hasil belajas siswa.



Selain kepemimpinan, disiplin kerja; juga: merupakan faktor yang
tidak kalah penting dalam menentukan kinerja; guru. Simamora; (2019)
mendefinisikan disiplin kerja: sebagad kesesuaian tindakan individu dengan
aturan, prosedur, dan standar yang berlaku di tempat kerja. Dalam
lingkungan pendidikan, disiplin kerja; mencakup kedisiplinan guru dalam had
kehadiran, ketepatan waktu, pelaksanaan tugas-tugas mengajad,
serta; kepatuhan terhadap kebijakan sekolah. Guru yang memiliki disiplin
kerjas tinggi cenderung lebih produktif, bertanggung jawab, dan memiliki
kinerja: yang lebih baik dibandingkan dengan guru yang kurang disiplin.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa. terdapat hubungan yang
signifikan antara. kepemimpinan, disiplin kerja, dan kinerja: guru. Sutrisno
dan Ismail (2020) dalam penclitiannya: menemukan bahwa. kepemimpinan
yang partisipatif dan disiplin kerja: yamng tinggi dapat meningkatkan
kinerja: guru secara: signifikan. Penelitian ini relevan dengan kondisi di MAN
2 Grobogan, di mana: peningkatan kinerja. guru menjadi salah satu fokus
utama: dalam upaya; meningkatkan kualitas pendidikan. Dengan
adanya; model kepemimpinan yang efektif dan disiplin kerja. yang kuad,
diharapkan guru dapat bekerja; dengan lebih baik dan mencapad hasil yang
optimad.

Namun, tantangan dalam meningkatkan kinerja; guru di MAN 2
Grobogan tidak hanya, terletak pada. kepemimpinan dan disiplin kerja.
Faktor lain seperti sarana. dan prasarana, dukungan dari orang tua,

serta; pastisipasi siswas juga: turut mempengasuhi kinerjas guru. Prasetyo dan



Mulyani (2018) menyatakan bahwa; kinerja. guru tidak dapat dilihat
secasa, terpisah dari faktor-faktor eksternal yang ada. di sekitar mereka. Oleh
karena: itu, pendekatan yang holistik diperlukan untuk memastikan
bahwa: semua: aspek yang mempengaruhi kinerja; guru dapat diidentifikasi
dan ditangani dengan baik.

Selain  itu,  Yulianto dan Ma/ruf (2017) menekankan
pentingnya; pemanfaatan teknologi dalam meningkatkan kinerja. guru.
Teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah membawa; perubahan
signifikan dalam dunia; pendidikan, terutama. dalam hal akses terhadap
sumber belajar yang lebih luas dan metode pengajaran yang lebih variatif.
Penggunaan teknologi dapat membantu guru dalam menyampaikan madteri
dengan lebih menarik dan interaktif, sehingga. meningkatkan minat dan
motivasi belajar siswa. Namun, adopsi teknologi dalam pembelajaran di
MAN 2 Grobogan masih menghadapi beberapa. kendala, seperti
keterbatasan infrastruktur dan kurangnya pelatihan bagi guru.

Di sist lain, Khan dan Asif (2018) dalam studi internasional
mereka; mengungkapkan bahwa, integrasi teknologi dalam pendidikan tidak
hanya: berdampak pada: kinerja; guru, tetapi juga. pada. keterlibatan dan
prestasi siswa. Mereka; menekankan bahwas keberhasilan implementasi
teknologi dalam pendidikan sangat bergantung pada; kesiapan guru dalam
menguasai dan memanfaatkan alat-alat digital secara. efektif. Oleh
karena, itu, peningkatan kinerja; guru di MAN 2 Grobogan jugas harus

mencakup penguatan kompetensi guru dalam bidang teknologi.



Tidak hanya; itu, penelitian Smith dan Hu (2013) juga: menunjukkan
bahwa: program pelatihan yang tepat bagi guru, khususnya: dalam
pendidikan pra-jabatan, dapat meningkatkan kemampuan mereka; dalam
mengintegrasikan teknologi ke dalam kurikulum. Hal ini sejalan dengan
kebutuhan di MAN 2 Grobogan, di mana; penguatan kapasitas guru dalam
memanfaatkan  teknologi menjadi salah satu prioritas dalam
upaya: meningkatkan kinerja; mereka. Dengan demikian, diperlukan
dukungan yang lebih besar dari pihak sekolah dan pemerintah dalam
menyediakan pelatihan dan fasilitas yang memadad bagi guru.

Kepemimpinan kepala, sekolah di MAN 2 Grobogan juga: perlu
diperkuat agar mampu menghadapi tantangan-tantangan baru dalam
dunia; pendidikan, termasuk dalam hal pemanfaatan teknologi dan
peningkatan disiplin -~ kerja. guru. Hasibuan - (2016) menekankan
bahwa: kepemimpinan yang adaptif dan inovatif sangat dibutuhkan untuk
mengarahkan sekolah dalam menghadapi perubahan dan perkembangan
zaman. Kepala; sekolah yang memiliki visi yang jelas dan mampu
memberdayakan guru akan lebih berhasil dalam meningkatkan kinerja: guru
dan mencagpai tujuan pendidikan yang lebih tinggi.

Dalam konteks ini, Wibowo (2017) menambahkan bahwa, disiplin
kerja; yang diterapkan dengan konsisten dan adil dapat menciptakan
budaya: kerja; yang positif di lingkungan sekolah. Budaya. disiplin yang kuat
akan mendorong guru untuk lebih bertanggung jawab dan berkomitmen

terhadap pekerjaannya. Di MAN 2 Grobogan, disiplin kerja; perlu



ditingkatkan melalui penerapan kebijakan yang jelas, pengawasan yang
efektif, dan pemberian insentif bagi guru yang menunjukkan kinerja; yang
baik. Dengan demikian, kinerja: guru dapat ditingkatkan secasa: keseluruhan.

Di sisi lain, peran kepemimpinan dalam memotivasi guru juga. tidak
boleh diabaikan. Sutrisno dan Ismail (2020) menunjukkan bahwas motivasi
kerja; yang tinggi pada; guru dapat meningkatkan kinerja: mereka. dalam
mengajasr. Motivasi ini dapat dibangun melalui pengakuan atas prestasi,
pemberian kesempatan untuk berkembang, serta. pemberian insentif yang
sesuai. Di MAN 2 Grobogan, upaya: untuk meningkatkan motivasi guru
perlu dilakukan secaza: sistematis agar mereka; tetap termotivasi untuk
memberikan yang terbaik dalam tugas-tugas mereka.

Kombinasi antara: kepemimpinan yang efektif, disiplin kerja; yang
tinggi, dan motivasi yang kuat merupakan kunci keberhasilan dalam
meningkatkan Kkinerja: guru. Prasetyo dan Mulyani (2018) menegaskan
bahwa; model kepemimpinan yang transformasionad, di
mana; kepala. sekolah tidak hanya, berperan sebagai pemimpin tetapi
juga: sebagai mentor dan motivator, dapat membawa. perubahan positif
dalam kinerja; guru. Pendekatan ini dapat diterapkan di MAN 2 Grobogan
untuk menciptakan lingkungan kerja; yang mendukung dan mendorong guru
untuk mencapad kinerja: yang lebih badk.

Secara: keseluruhan, peningkatan kinerja: guru di MAN 2 Grobogan
memerlukan pendekatan yang komprehensif, yang mencakup penguatan

kepemimpinan, peningkatan disiplin kerja, penggunaan teknologi,
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serta; motivasi yang tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
model yang dapat diterapkan untuk meningkatkan kinerja; guru di MAN 2
Grobogan, sehingga: dapat mencapai tujuan pendidikan yang lebih baik dan
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan kualitas
pendidikan di Indonesia.

Perkembangan MAN 2 Grobogan menjadi bukti nyata; dari kemajuan
pendidikan yang terus berlangsung. Dengan jumlah peserta; didik yang
mencapad 695 siswa, di tahun pelajaran 2024/2025, madrasah ini
menunjukkan kepercayaan yang besar dari masyarakat. Namun,
pertumbuhan jumlah siswa. ini menuntut penyesuaian serius dalam hal
penempatan guru dan staf, agar kualitas pembelajaran tetap terjaga.
Implementasi Kurikulum Merdeka. yang mengacu pada. KMA: No. 450
Tahun 2024 menjadi pedoman utama. dalam upaya. tersebut.

Dalam praktiknya. penyesuadan ini tidak selalu berjalan mulus.
Beberapa: karyawan masih menghadapi hambatan dalam menjalankan
tugas dan tanggung jawabnya. Faktor-faktor seperti adaptasi terhadap
perubahan kurikulum, manajemen waktu, serta; kompetensi personal menjadi
tantangan yang harus segera. diatasi. Hal ini menuntut adanya: evaluasi dan
pembinaan  secara; berkelanjutan, agar setiap pendidik dan
tenaga: kependidikan mampu berkontribusi secasa; optimad.

Dengan semangat kolaboratif dan kepemimpinan yang visioner, MAN
2 Grobogan memiliki potensi besar untuk terus berkembang. Diperlukan

sinergi antara: kepala: madrasah, guru, dan seluruh civitas akademika; agar
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setiap kendala: yang muncul dapat diatasi bersama. Pendekatan yang
humanis, adil, dan berbasis data; perlu diterapkan demi menciptakan
lingkungan belajar yang efektif, inklusif, dan menyenangkan.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti di MAN 2
Grobogan, ditemukan bahwa. motivasi kerja: guru masih berada: pada: level
yang rendah. Salah satu faktor yang memengasuhi kondisi ini adalah kurang
optimadnya; peran kepemimpinan serta. lemahnya; disiplin yang ditunjukkan
oleh  kepala, madrasah.  Situasi  ini  berkontribusi  terhadap
menurunnyas semangad kerja. guru, baik dari aspek motivasi intrinsik maupun
ekstrinsik, yang semestinya; dapat diperkuat melalui dukungan pimpinan dan
keterlibatan siswa. Dampak nyata; dari kondisi tersebut terlihat
pada. meningkatnya: angka, ketidakhadiran guru. Untuk memberikan
gambaran lebih lengkap mengenas situasi ini, data; rinci disajikan
dalam tabel berikut :

Tabel 1.1.

Data: Absensi Guru MAN 2 Grobogan
Periode Juli — September 2024

No Bulan Jumla; Absensi Total Totad Presen  Jumla:
h Guru Absensi  Kehadira. tase  h Haxi
Saki . Alph Keti'dagkh n Ketid@ Kerja;
¢ Izin a adiran semua;gu khadir
ru per an
bulan*
1 Juli 38 8 10 0 18 1026 1,75% 27
2 Agustus 38 10 9 0 19 988 1,92% 26
3 September 38 3 7 0 10 912 1,09% 24
Jumlah 21 26 0 47 2.926 4,76% 77

Sumber : Data; Internal MAN 2 Grobogan (2024)

Tabel 1.1 memperlihatkan bahwa: tingkat ketidakhadiran guru di

MAN 2 Grobogan selama: periode Juli hingga: September 2024 menunjukkan



12

tren yang mengkhawatirkan. Data. dalam tabel tersebut menampilkan
adanya. peningkatan jumlah absensi secara: signifikan dari bulan ke bulan.
Hal ini menjadi indikator awal bahwa: terdapat permasalahan serius yang
perlu segera. ditangani dalam hal kedisiplinan dan motivasi kerja. Rincian
peningkatan tersebut dapat dilihat secaras lebih detaal
padas tabel di bawah ini :

Tabel 1.2.

Data; Keterlambatan Kerja; Guru MAN 2 Grobogan
Periode Juli — September 2024

No Bulan Jumlas Total Total Presentase  Jumla:
h Guru Keterlam = Kehadira. Keterlamb h Hari
batan n atan Kerja:
Kerja; semua. gu
ru per
bulan
1 Juli 38 6 1026 0,58% 27
2 Agustus 38 9 088 0,91% 26
3  September 38 Hl 912 1,20% 24
Jumlah 26 2840 2,69% 77

Sumber : Daga; Internal MAN" 2 Grobogan (2024)

Tabel 1.2 memperlihatkan bahwa; masih terdapat sejumlah guru di
MAN 2 Grobogan yang kurang disiplin, khususnya: dalam hal ketepatan
waktu. Hal ini tercermin dari data. keterlambatan yang menunjukkan
adanya: guru yang belum mematuhi jadwad kerja: secara: konsisten. Kondisi
ini mencerminkan penurunan kinerja; serta; ketidakkonsistenan dalam
menerapkan peraturan yang berlaku. Berdasarkan permasalahan tersebut,
peneliti merasa; perlu untuk mengkaji lebih jauh sejauh manas peran
kepemimpinan dan disiplin kerja, memengasuhi kinerja. guru di madrasah

tersebut. Oleh karenas itu, peneliti tertarik untuk mengangkat judul “Model
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Peningkatan Kinerja: Guru MAN 2 Grobogan Berbasis Kepemimpinan dan

Disiplin Kerja” sebagad fokus kajian penelitian ini.

1.2.Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka. penelitian ini
memiliki rumusan masalah sebagad berikut:
1. Apakah secasa. parsial kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap
kinerja: guru MAN 2 Grobogan?
2. Apakah secara: parsial disiplin kerja; berpengaruh signifikan terhadap
kinerja: guru MAN 2 Grobogan?
3. Apakah secara; simultan kepemimpinan dan disiplin kerja; berpengasuh
signifikan terhadap kinerja; guru MAN 2 Grobogan?
1.3.Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masadah di atas maka. tujuan dari penelitian
ini adalah:
1. Untuk mengetahui apakah secaga. parsial kepemimpinan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja; guru MAN 2 Grobogan?
2. Untuk mengetahui apakah secasa. parsial disiplin kerja. berpengaruh
signifikan terhadap kinerja; guru MAN 2 Grobogan?
3. Untuk mengetahui apakah secara: simultan kepemimpinan dan disiplin
kerja; berpengasuh signifikan terhadap kinerja: guru MAN 2 Grobogan?.

1.4.Manfaat Penelitian
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai suatu
bahan peningkatan mutu dalam pendidikan baik bagi guru dan pihak
sekolah.

1. Manfaat Teoretis
Penelitian tentang model peningkatan kinerja, guru MAN 2
Grobogan berbasis kepemimpinan dan disiplin kerja, terdapat
beberapa manfaas teoretis yang dapat diidentifikasi, antasa; lain:
a.  Pengembangan Teori Manajemen Pendidikan
Penelitian ini berkontribusi pada. pengembangan teori-teori
manajemen pendidikan, khususnya. dalam konteks kepemimpinan
dan disiplin keyja. Dengan mengidentifikasi model peningkatan
kinerja. guru yang ecfektif, penelitian ini memperkaya, literatur
mengenad bagasmaana: peran kepemimpinan dan disiplin kerja: dapas

mempengasuhi kinerjas guru dalam lingkungan pendidikaan.

b.  Penambahan Wawasan tentang Kinerja, Guru
Penelitian ini memberikan wawasan yang lebih mendalam
mengenad faktor-faktor yang mempengasuhi kinerja; guru,
terutama; di lingkungan madrasah sepertit MAN 2 Grobogan. Hasil
penelitian ini dapat digunakan untuk menguji dan mengembangkan
konsep-konsep yang berkaitan dengan kinerjas guru, kepemimpinan,
dan disiplin kerja.

c.  Relevansi dengan Kebijakan Pendidikan
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Secara; teoritis, penelitian ini dapat menjadi dasar bagi
pengembangan kebijakan pendidikan yang lebih baik. Dengan
memahami hubungan antara; kepemimpinan, disiplin kerja, dan
kinerja; guru, penelitian ini memberikan dasar teoritis yang kuat
bagi para: pembuat kebijakan dalam merancang program-program
yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan di
Indonesia.

d.  Kontribusi bagi Penelitian Selanjutnyas

Hasil dasi penelitian ini dapat menjadi referensi bagi
penelitian-penelitian selanjutnya. yang ingin mengeksplorasi lebih
lanjut tentang model peningkatan kinerjas guru. Penelitian ini dapat
menjadi acuan bagi peneliti lain dalam mengembangkan atan
memperluas kajian tentang manajemen pendidikan dan efektivitas
kepemimpinan dalam konteks yang berbeda.

2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis dasi penelitian ini adalah sebagad berikut:
a. Peningkatan Kinerja, Guru
Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh MAN 2 Grobogan
sebagadi acuan untuk mengimplementasikan model peningkatan
kinerja; guru yang lebih efektif. Dengan memanfaatkan temuan
penelitian ini, sekolah dapat mengoptimalkan peran kepemimpinan
dan disiplin  kerja, dalam rangka, meningkatkan kualitas

pembelajaran dan prestasi akademik siswa.
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Pengembangan Kepemimpinan Sekolah

Penelitian ini  memberikan  panduan  praktis  bagi
kepala: sekolah dalam mengembangkan gaya. kepemimpinan yang
lebih efektif. Dengan memahami pengaruh kepemimpinan terhadap
kinerjas guru, kepala; sekolah dapat menerapkan strategi
kepemimpinan yang lebih tepat dan memberdayakan guru untuk
mencapad kinerja, yang optimal.

Peningkatan Disiplin Kerja;

Sekolah dapat menggunakan hasil penelitian ini untuk
memperkuat disiplin kerja. di kalangan guru. Kebijakan dan prosedur
yang didasarkan pada: temuan penelitian ini akan membantu
menciptakan lingkungan kerja; yang lebih disiplin dan produktif,
yang padas gilirannya. akan meningkatkan kualitas pendidikan di
sekolah.

Pembinaan dan Pelatihan Guru

Penelitian 1n1 dapat menjadi dasar bagi program pembinaan
dan pelatthan guru. Dengan mengetahui faktor-faktor yang
mendukung ataun menghambat kinerja. guru, sekolah dapat
merancang program pelatihan yang lebih relevan dan efektif untuk
meningkatkan kompetensi dan profesionalisme guru.

Kontribusi bagi Pengambilan Keputusan
Hasil penelitian ini dapat membantu para; pengambil

keputusan di tingkat sekolah dan dinas pendidikan dalam
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merumuskan kebijakan yang lebih efektif untuk meningkatkan
kualitas pendidikan. Penelitian ini memberikan data: empiris yang
dapat dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan terkait
manajemen guru dan peningkatan kinerja di sekolah-sekolah.
Dengan manfaat praktis ini, penelitian ini tidak hanya. memberikan
kontribusi teoritis, tetapi juga; memiliki dampak langsung yang signifikan
terhadap peningkatan kinerja; guru dan kualitas pendidikan di MAN 2

Grobogan serta; sekolah-sekolah lainnya;



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Kinerja Guru

2.1.1

Definisi Kinerja: Guru

Kinerjas Guru adalah kemampuan seseorang dalam
melaksanakan tugas profesionalnya; yang mencakup perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi proses pembelajaran. Kinerja, ini sangat
mempengasuhi kualitas pendidikan. Menurut Mangkunegasa: (2016),
kinerja: guru adalah hasil kerja. yang dicapai oleh seseorang guru
berdasarkan standar yang telah ditetapkan. Dalam konteks pendidikan,
kinerja: guru mencakup kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan
kepribadian.

Mulyasa: (2018) dalam jurnal Jurnal IImu Pendidikan
mendefinisikan  kinerja: guru scbagai kemampuan guru dalam
melaksanakan tugas-tugas profesional secara: efektif dan efisien untuk
mencapad tujuan pembelajaran. Kinerjas guru meliputi berbagai aspek,
termasuk  perencanaan pembelajaran, pelaksanaan, evaluasi,
serta, interaksi sosial dengan siswa; dan rekan kerja: di sekolah.

Kinerja; guru tidak hanya: diukur dasi satu aspek, melainkan dari
berbagad tugas profesionad yang harus dilaksanakan dengan efektif dan
efisien untuk mencagpad tujuan pembelajaran. Tugas-tugas ini mencakup

perencanaan pembelajaran yang matang, pelaksanaan pengajaran

17
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yang sesuai dengan rencana, serta. evaluasi hasil belajar
siswa; secaga. teratur.

Selain itu, kinerja; guru juga, ditentukan oleh kemampuan
mereka; dalam berinteraksi dengan siswa; dan membangun hubungan
yang baik dengan rekan kerja: di lingkungan sekolah. Semua: aspek
tersebut saling berkaitan untuk memastikan proses pembelajaran
berlangsung dengan baik dan tujuan pendidikan tercapai.

Hadiyanto (2019) dalam International Journal of Educationad
Management menyatakan bahwa. kinerja. guru adalah hasil dari
kualitas dan kuantitas kerja. yang dicapai oleh guru dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya: di sekolah. Kinerja; ini
dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk kompetensi profesionad,
motivasi, dan dukungan lingkungan kerja.

Kinerja; guru merujuk pada. hasil nyata. dari upaya: yang
dilakukan oleh guru dalam menjalankan tugas-tugasnya, di sekolah,
baik dasi segi kualitas pengajaran maupun kuantitas pekerjaan yang
diselesaikan. Kinerja. ini tidak hanya, dinilad dasi apa: yang guru capad,
tetapi juga. bagaimana, mereka. melaksanakan tanggung jawab
mereka; dengan profesionalisme.

Beberapa. faktor yang mempengasuhi kinerja; ini antara; lain
kompetensi  profesional guru, yang mencakup kemampuan
mereka; dalam menguasad materi ajar dan mengelola; kelas. Seladn itu,

motivasi internal dan eksternal juga; memainkan peran penting dalam
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meningkatkan kinerja, karena. guru yang termotivasi cenderung
bekerja. lebih optimal. Dukungan dari lingkungan kerja, seperti
kolaborasi dengan rekan kerja, dukungan kepadas sekolah, dan fasilitas
yang memadad, juga:. sangat berpengaruh dalam meningkatkan
efektivitas dan efisiensi kinerja; guru.

Kinerja, guru memiliki kaitan erat dengan manajemen
pendidikan, karena; manajemen yang baik sangat berpengasuh terhadap
peningkatan efektivitas dan efisiensi kinerja. guru. Dalam konteks ini,
manajemen mencakup perencanaaqn, pengorganisasian, pengarahan,
dan pengawasan terhadap berbagai aspek operasional sekolah,
termasuk pengelolaan sumber daya: manusias seperti guru. Manajemen
yang efektif akan memastikan guru memiliki panduan yang jelas
dalam menjalankan tugas-tugas profesional merekas.

Sebagai contoh, perencanaan pembelajaran yang baik
memerlukan dukungan manajemen seckolah, seperti penyediaan
sarana, dan prasarana. yang memadad serta, pelatihan guru yang relevan.
Pengawasan oleh kepala: sekolah atau pimpinan juga, bagian dari
manajemen yang membantu memastikan bahwa. guru dapat
mengevaluasi dan meningkatkan kinerjanya. Dengan manajemen yang
terarah, guru  akan  lebih  mampu  mengelola. kelas,
mengimplementasikan metode pengajaran yang efektif,

serta; menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif bagi siswa.
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Wahyuni dan Hamzah (2020) dalam Jurnal Pendidikan
Indonesia; menjelaskan bahwa, kinerja. guru merupakan ukuran
seberapa; baik guru melaksanakan tugasnya. dalam mendidik
siswa; sesuai dengan standar yang telah ditetapkan oleh institusi
pendidikan. Kinerja, ini mencakup kemampuan guru dalam
mengelola;  kelas, menyampaikan materi, dan mengevaluasi
pembelajaran secara: efektif.

Kinerja; guru adalah suatu ukuran yang menunjukkan sejauh
mana. guru dapat menjalankan tugas-tugas mereka; dalam proses
pendidikan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan oleh institusi
pendidikan. Ini mencakup beberapa. aspek utama, yaitu kemampuan
guru dalam mengelola: kelas dengan badk, yang meliputi pengaturan
dan pengendadian dinamika. kelas agar proses belajar mengajar
berjalan dengan lancaxr.

Seladn itu, kinerja. guru juga. dinilad dasi kemampuannya, dalam
menyampadkan  materi  pelajaran secara; jelas dan efektif,
sehingga. siswa: dapat memahami dan menyerap informasi dengan badk.
Terakhir, kinerja; guru termasuk dalam kemampuan merekas untuk
mengevaluasi hasil belajar siswa; secara. efektif, yaditu dengan
cara; melakukan penilaian yang akurat dan memberikan umpan balik
yang konstruktif untuk mendukung kemajuan siswa. Semua; aspek ini
merupakan bagian integral dari bagaimana:. kinerja; guru diukur dan

dinilai dalam konteks pendidikan.
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Sugiyono dan Santosa; (2021) dalam Journal of Teacher
Education mendefinisikan kinerja; guru sebagadi bentuk perilaku
kerja; yang ditampilkan guru dalam menjalankan tanggung jawab
profesinya. Kinerja: ini melibatkan aspek-aspek seperti disiplin kerja,
tanggung jawab, inovasi dalam mengajar, dan pencapaian hasil belajar
siswa.

Kinerja, guru dapat dipahami sebagai bentuk perilaku
kerja: yang diperlihatkan oleh guru saat melaksanakan tanggung jawab
profesional mereka. Ini mencakup beberapa. aspek penting, di
antaranya. disiplin kerja, yang meliputi kehadiran yang tepat waktu,
kepatuhan terhadap jadwad, serta; konsistensi dalam menjalankan
tugas-tugas yang diberikan. Tanggung jawab juga. merupakan elemen
kunci dalam kinerja. guru, yang mencakup kewajiban untuk
mempersiapkan materi, melaksanakan pengajaran, dan mendukung
perkembangan siswa. Selain itu, inovasi dalam mengajar menjadi
faktor penting, di mana. guru diharapkan mampu mengembangkan
metode dan strategi pembelajaran yang kreatif untuk meningkatkan
pengalaman belajar siswa.

Sedangkan menurut Khan et al. (2020) dalam Internationad
Journad of Education menyatakan bahwa, kinerja. guru adalah
gabungan dari kompetensi pedagogik dan profesional, serta; komitmen

untuk mencapadi tujuan pembelajaran. Guru yang memiliki
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kinerja: tinggi tidak hanya; mampu memberikan pengajaran yang efektif,
tetapi jugas berkontribusi padas pengembangan siswas secara; menyeluruh.

Kinerja; guru merupakan kombinasi dasi duas elemen utama,
yaitu kompetensi pedagogik dan profesional, serta. komitmen untuk
mencapad tujuan pembelajaran. Kompetensi pedagogik mencakup
kemampuan guru dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi
proses belajar mengajar dengan cara; yang sesuai dengan kebutuhan
siswa. Kompetensi profesional melibatkan pengetahuan mendalam
tentang mata. pelajaran dan keterampilan dalam menerapkan metode
pengajaran yang efektif. Selain itu, komitmen guru terhadap tujuan
pembelajaran mencerminkan dedikasi dan usaha. mereka; untuk
memastikan siswa: mencapai hasil belajar yang optimal.

Guru yang memiliki kinerja; tinggi tidak hanya: mampu
memberikan pengajaran - yang efektif dan berkualitas, tetapi
juga; berperan aktif dalam mendukung dan memfasilitasi
perkembangan siswa. secara. menyeluruh, baik dasri segi akademik
maupun karakter. Dengan kata. lain, kinerja: tinggi guru berdampak
langsung pada. kemajuan siswa, dan pencapadan tujuan pendidikan
secara keseluruhan.

Penelitian sebelumnya; oleh Ololube (2016) dalam jurnal
Educational Management menyatakan bahwa; kinerja: guru dipengaruhi
oleh faktor kepemimpinan sekolah, sarana: prasarana, dan lingkungan

kerja. Khan et al. (2020) dalam jurnal International Journal of
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Education juga; menyebutkan bahwas kualitas kinerja; guru
secara; langsung berkaitan dengan peran kepemimpinan dan disiplin di
tempat kerja.

Dari berbagai pendapat tersebut, dapat disimpulkan
bahwa. kinerja. guru adalah keseluruhan proses dan hasil kerja: guru
dalam menjalankan tugasnya. secara, profesional, yang dipengaruhi
oleh berbagai faktor internal dan eksternal guna; mencapai tujuan
pendidikan secara; optimad.

2.1.2  Aspek-Aspek Kinerja; Guru
1. Perencanaan Pembelajaran
Salah satu aspek Kkinerja; guru yang penting adalah
perencanaan pembelajaran. Menurut Santyasas (2020), perencanaan
pembelajaran adalah landasan utama, bagi efektivitas proses
pengajaran, karena. perencanaan yang baik akan membantu guru
mengagur waktu, mageri, dan metode yang sesuai dengan kebutuhan
siswa. Perencanaan ini mencakup penyusunan
rencana: pembelajaran yang memuat tujuan pembelajaran, langkah-
langkah kegiatan, serta; alat dan sumber belajar yang relevan.
Perencanaan yang matang memiliki peran penting dalam
mendukung guru untuk mengatur berbagai aspek pengajaran
secara. efektif. Ini mencakup pengelolaan waktu yang optimal,

pemilihan materi ajar yang relevan, serta, pemanfaatan metode
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pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan
siswa.

Melalui perencanaan yang terstruktur, guru dapat merancang
tuyjuan pembelajaran yang jelas dan terukur, memastikan
bahwa; setiap langkah kegiatan pembelajaran mengikuti urutan yang
logis, dan memanfaatkan alat serta; sumber belajar yang tepat untuk
mendukung proses pengajaran. Hal ini memungkinkan pembelajaran
berjalan dengan lebih sistematis dan efektif, sehingga. tujuan
pendidikan dapat tercapai secara. maksimal.

. Pelaksanaan Pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran adadah aspek yang menilad
seberapa: baik guru mengimplementasikan rencana. yang telah
disusun. Menurut Wahyudi (2019), pelaksanaan pembelajaran yang
efektif mencakup penggunaan metode pengajaran yang sesuad,
manajemen kelas yang baik, dan kemampuan berkomunikasi yang
efektif dengan siswa. Guru yang memiliki kinerjas tinggi mampu
menyesuaikan  metode pengajarannya. berdasarkan tingkat
pemahaman siswa: dan situasi kelas.

Pembelajaran yang berjalan secara. efektif sangat bergantung
pada; pemilihan metode pengajaran yang sesuad dengan karakteristik
maderi serta. kebutuhan peserta. didik. Seladn itu, pengelolaan kelas
yang optimal juga; menjadi faktor penting dalam menciptakan

suasana; belajar yang mendukung. Seorang guru yang memiliki
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kinerja: baik akan mampu menyesuaikan strategi mengajasnya; tidak
hanya; berdasarkan konten pelajaran, tetapi juga. berdasarkan
kemampuan siswa; dalam memahami materi dan situasi yang
berkembang selama; proses pembelajaran berlangsung. Komunikasi
yang jelas dan terbukas antara; guru dan siswas turut memperkuat
efektivitas pembelajaran tersebut.

. Pengelolaan Kelas

Pengelolaan kelas merupakan keterampilan penting yang
mempengaruhi kinerjas guru. Guru yang mampu mengelola: kelas
dengan baik dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusif,
di mana. siswa. dapat fokus dan termotivasi untuk belajas.
Sebagaimana. - dijelaskan oleh Suryadi dam Harahap (2021),
pengelolaan kelas yang efektif mencakup kemampuan mengatur
tempadt duduk, menciptakan aturan kelas, serta. mengatasi gangguan
selama; proses pembelajaran.

Guru yang memiliki keterampilan dalam mengelola: kelas
dengan baik mampu menciptakan suasana; belajar yang mendukung,
di mana. siswa; merasa: nyaman dan dapat berkonsentrasi penuh
pada, maderi yang diajarkan. Pengelolaan kelas yang efektif
mencakup berbagai aspek, seperti pengaturan tempat duduk yang
strategis untuk mendukung interaksi dan perhatian siswa, pembuatan

aturan kelas yang jelas dan adil untuk menjaga; kedisiplinan,
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serta; kemampuan guru dalam menangani gangguan yang mungkin
muncul selama; proses pembelajaran.

Dengan manajemen kelas yang tepat, guru dapat
menciptakan lingkungan belajar yang positif, sehingga, siswa. lebih
termotivasi untuk belajar dan mencapad hasil belajar yang optimad.

4. Penggunaan Teknologi dalam Pembelajaran

Di era, digital, penggunaan teknologi dalam pembelajaran
menjadi salah satu indikator penting dalam mengukur kinerja; guru.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Susanti dan Hartono (2020),
guru  yang  mampu  memanfaatkan  teknologi  seperti
media; pembelajaran interaktif, platform e-learning, dan alat bantu
digital lainnya. menunjukkan kinerja: yang lebih baik karena: mampu
meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar siswa.

5. Inovasi dalam Mengajas

Kinerja: guru juga: ditentukan oleh kemampuan mereka; dalam
berinovasi. Guru yang inovatif dapat menciptakan metode
pembelajaran baru yang lebih menarik dan efektif bagi siswa.
Menurut Fatmawati (2019), inovasi dalam pengajaran mencakup
penggunaan strategi yang kreatif dan adaptasi terhadap kebutuhan
siswa, yang berkontribusi pada: peningkatan motivasi dan prestasi
belajar siswa.

6. Evaluasi Pembelajaran
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Evaluasi pembelajaran merupakan aspek yang tidak kalah
penting dalam kinerja; guru. Evaluasi ini mencakup penilaian
terhadap proses dan hasil belajar siswa. Menurut Suryanto (2019),
guru yang memiliki kinerja; tinggi mampu menggunakan berbagad
metode evaluasi, seperti tes, kuis, dan penilaian proyek, untuk
mengukur kemajuan siswa. secara; akurat dan memberikan umpan
badik yang konstruktif.

. Kolaborasi dengan Rekan Kerjas

Kinerjas guru  juga, melibatkan kemampuan untuk
bekerja; samas dengan rekan sejawat dan manajemen sekolah.
Sebagaimana; dinyatakan oleh Rahmawati (2020), guru yang aktif
dalam kolaborasi dengan kolega, baik dalam merancang kurikulum
maupun dalam kegiatan-kegiatan profesional lainnya, cenderung
menunjukkan kinerja; yang lebih baik. Kolaborasi ini membantu guru
dalam mengembangkan metode pengajaran yang lebih baik
serta, meningkatkan profesionalisme mereka.

. Pengembangan Profesionad Berkelanjutan

Guru yang memiliki kinerja; tinggi adalah mereka; yang selalu
berusaha: untuk meningkatkan kompetensi mereka: melalui
pengembangan profesional berkelanjutan. Menurut Ningsih dan
Santoso (2020), pastisipasi dalam pelatihan, seminar, dan

lokakarya. merupakan bagian penting dasi peningkatan kinerja: guru,
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karenas, membantu mereka; memperbarui pengetahuan dan
keterampilan yang diperlukan untuk mengajar secara; efektif.
Disiplin Kerjas

Disiplin kerja; juga. merupakan faktor penting dalam
mengukur kinerja; guru. Menurut penelitian oleh Hagtini dan
Putra; (2021), guru yang disiplin dalam menjalankan tugasnya,
seperti hadir tepat waktu, mematuhi jadwal pelajaran, dan
menyelesaikan administrasi dengan baik, akan lebih efektif dalam
mengelolas pembelajaran. Disiplin kerja; mencerminkan komitmen
guru terhadap tanggung jawab profesional mereka.

Pencapaian Hasil Belajar Siswa.

Hasil belajar siswa. menjadi indikator utamas dasi
kinerja: guru. Menurut Yuliana, dan Wahid (2020), guru yang
berkinerja; baik adalah mereka. yang dapat meningkatkan hasil
belajar siswa; melalur pengajaran yang efektif. Pencapaian ini
mencakup aspek akademik, seperti nilad ujian, serta. aspek non-
akademik, seperti perkembangan karakter dan keterampilan sosial

siswas.
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2.1.3 Indikator Kinerja; Guru

1.

Perencanaan Pembelajaran

Menurut Sadyadi dan Kastowagiran (2013) Guru yang
berkinerja, baik mampu menyusun rencana; pelaksanaan
pembelajaran (RPP) yang memuat tujuan, materi, metode, media,
dan evaluasi secara: sistematis. Perencanaan ini menunjukkan
kesiapan guru dalam mengajar dan kualitas pembelajaran yang
akan dilaksanakan.

Perencanaan yang sistemadtis ini juga. memungkinkan guru
untuk menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan siswa,
memastikan bahwa; setiap elemen pembelajaran berjalan dengan
lancar dan efektif. Dengan memiliki RPP yang terstruktur, guru
dapat mengidentifikasi tujuan yang jelas serta. memilih materi yang
relevan untuk mencapai tujuan tersebut. Selain itu, pemilihan
metode dan media: yang tepat akan mendukung proses
pembelajaran yang lebih menarik dan mudah dipahami oleh siswas
Pelaksanaan Pembelajaran

Menurut  Wulandari  dan  Poerwanti  (2020) dalam
Jurnalnya; Guru menjalankan proses pembelajaran dengan
menyampaikan materi secasa. terstruktur, menggunakan metode
yang sesuad dengan karakteristik siswa, sertas mampu menciptakan
suasana; kelas yang kondusif. Guru juga: memberikan motivasi dan

memperhatikan perbedaan kemampuan siswa.
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Hal ini menunjukkan bahwa: peran guru tidak hanya: sebagai
penyampad madgeri, tetapi juga. sebagad fasilitator yang mampu
menyesuaikan pendekatannya; dengan kebutuhan dan kemampuan
masing-masing siswa. Dalam menjalankan proses pembelajaran,
guru perlu memiliki kepekaan terhadap perbedaan karakteristik
dan gaya, belajar siswa, sehingga; metode yang digunakan dapat
diterima; dengan baik dan efektif.

Seladn itu, guru yang mampu menciptakan suasana; kelas yang
kondusif akan mendukung siswa. untuk merasa; nyaman,
termotivasi, dan aktif dalam berpastisipasi selama. pembelajaran.
Dengan memberikan motivasi yang tepat, guru juga, dapat
meningkatkan rasa. percaya; diri siswa, dan mendorong
mereka; untuk  mencapai potensi maksimal, sehingga; hasil
pembelajaran yang dicapad dapat lebih optimal.

. Penilaian dan Evaluasi Pembelajaran

Menurut Muadin (2017) dalam jurnal Pendidikan Guru yang
berkinerja; baik melaksanakan penilaian proses dan hasil belajar
secara; adil, objektif, dan berkesinambungan. Guru menggunakan
berbagad teknik penilaian, memberikan umpan balik kepada: siswa,
serta, mendokumentasikan hasil penilaian dengan baik.

Penilaian yang dilakukan oleh guru tidak hanya. terbatas
pada. pengujian akhir atan hasil akhir pembelajaran, tetapi

juga: mencakup penilaian proses yang memungkinkan guru untuk



31

memantau  perkembangan  siswa; sepanjang pembelajaran
berlangsung. Dengan melakukan penilaian yang adil dan objektif,
guru dapat memastikan bahwa, setiap siswa; dinilai berdasarkan
kemampuan dan prestasi mereka: yang sebenarnya, tanpa; ada; bias.
Penggunaan berbagai teknik penilaian, seperti tes tertulis, observasi,
penugasan, dan penilaian proyek, memberikan gambaran yang
lebih komprehensif tentang pencapadian siswa.

Umpan balik yang konstruktif dari guru kepada: siswa. sangat
penting untuk = memperbadki  kekurangan dan memotivasi
siswa; untuk terus berkembang. Semua. hasil penilaian ini perlu
didokumentasikan dengan baik sebagai referensi untuk evaluasi
lebih lanjut dan untuk perencanaan pembelajaran berikutnyas
serta. untuk memenuhi standar akuntabilitas dalam pendidikan.
Kompetensi Profesionad

Menurut Sutikno (2019) Guru memahami secara; mendalam
materi pelajaran yang diajarkan serta. kaitannya: dengan kehidupan
nyata; dan perkembangan ilmu. Guru juga: terus meningkatkan
keahliannya. melalui pelatihan, seminar, atau kegiatan ilmiah
lainnya, dan mampu mengembangkan media; serta; inovasi
pembelajaran.

Guru yang memahami materi pelajaran dengan baik tidak
hanya. menguasad teori, tetapi juga; mampu mengaitkan konsep-

konsep yang diajarkan dengan kondisi kehidupan nyata. Hal ini
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memungkinkan siswa; untuk melihat relevansi pembelajaran dalam
konteks sehari-hari dan mendorong mereka. untuk lebih tertarik
serta, memahami madgeri dengan lebih mendalam. Selain itu, guru
yang berkomitmen terhadap pengembangan dirinya. terus
meningkatkan keahlian melalui pelatihan, seminar, dan kegiatan
ilmiah lainnya. Ini menunjukkan bahwa; guru selalu berusaha untuk
mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi terkini.

Kemampuan guru untuk mengembangkan media; dan inovasi
pembelajaran juga. sangat penting agas proses pembelajaran lebih
menagrik, efektif, dan sesuai dengan kebutuhan siswa: di zaman
yang terus berkembang. Dengan demikian, guru dapat menciptakan
pengalaman belajar yang lebih bermakna; dan dapat meningkatkan
hasil belajar siswa.
. Komitmen terhadap Tugas

Menurut Sadtyadi  dan  Kartowagiran (2013) Guru
menunjukkan tanggung jawab tinggi terhadap tugas-tugas pokok
dan tambahan, seperti ketepatan waktu hadir, kerapihan
administrasi pembelajaran, serta; partisipasi aktif dalam kegiatan
madrasah di luar kegiatan mengajag.

Guru yang menunjukkan tanggung jawab tinggi dalam tugas-
tugas pokok dan tambahan  mencerminkan  dedikasi
serta; profesionalisme yang tinggi dalam menjalankan peran

sebagai pendidik. Ketepatan waktu hadir menjadi salah satu
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indikator penting dari komitmen guru terhadap tanggung jawabnya,
karena; dengan hadir tepat waktu, guru dapat memulad
pembelajaran dengan lancar dan sesuai jadwal yang telah
ditentukan. Selain itu, kerapihan administrasi pembelajaran
juga; menjadi bukti bahwa. guru telah menyusun segala: sesuatu
secata; sistemadis dan terorganisir, sehingga. mempermudah proses
evaluasi dan tindak lanjut dalam pembelajaran.

Pastisipasi aktif dalam kegiatan madrasah di luar kegiatan
mengajas juga. menunjukkan bahwa. guru tidak hanya, fokus
pada; aspek akademik, tetapi turut serta. dalaim membangun dan
meningkatkan kualitas lingkungan pendidikan secara: keseluruhan.
Keikutsertaan guru dalam berbagas kegiatan ini juga: menciptakan
ikatan yang lebih erat dengan sesama. pendidik, siswa, dan
masyasakat, yang pada. akhirnya. memberikan dampak positif
terhadap atmosfer belajar mengajar dan pengembangan madrasah
secara, menyeluruh.

. Hubungan Sosial dan Etika. Profesi

Menurut Wulandari (2020) dalam jurnalnya; Guru menjalin
komunikasi yang baik dengan siswa, rekan kerja, orang tua, dan
pimpinan madrasah. Selain itu, guru menjaga; etika. profesi, seperti
tidak menyalahgunakan wewenang, berlaku adil, dan menjadi

teladan dalam perilaku.
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Guru yang menjalin komunikasi yang baik dengan siswas
rekan kerja, orang tua, dan pimpinan madrasah menunjukkan
pentingnya; peran komunikasi dalam membangun hubungan yang
harmonis dan efektif di lingkungan pendidikan. Dengan
komunikasi yang terbuka. dan positif, guru dapat lebih mudah
memahami kebutuhan siswa, berkolaborasi dengan rekan kerja,
serta. menyampaikan perkembangan siswa:. kepada. orang tua.
Selain itu, komunikasi yang baik dengan pimpinan madrasah
juga. penting untuk meningkatkan koordinasi dalam pelaksanaan
kebijakan dan kegiatan madrasah.

Sclain itu, menjaga. etika. profesi adalah bagian tak
terpisahkan dari tanggung jawab seorang guru. Etika profesi yang
dimaksud mencakup sikap tidak menyalahgunakan wewenang
yang dimiliki, bersikap adil dalam perlakuan terhadap
semuas siswa; tanpa. pandang bulu, serta; menjadi teladan yang baik
dalam perilaku. Guru yang memiliki integritas tinggi dan
menjunjung tinggi etika. profesi akan menjadi contoh yang dapat
diikuti oleh siswa: dan kolega, yang pada. gilirannya; akan
menciptakan lingkungan yang kondusif dan mendukung bagi
perkembangan karakter dan ilmu pengetahuan.

2.1.4 Model Peningkatan Kinerja; Guru
Peningkatan kinerja, guru merupakan salah satu fokus

utama: dalam upaya: memajukan kualitas pendidikan. Berbagai model
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peningkatan kinerja; guru telah dikembangkan dan diterapkan di
berbagad institusi pendidikan, baik secara; nasional maupun
internasional. Menurut beberapa; penelitian, terdapat
beberapa; pendekatan yang dapat digunakan untuk meningkatkan
kinerja; guru, antara: lain melalui pemberian pelatihan berkelanjutan,
peningkatan disiplin kerja, serta. penerapan model kepemimpinan yang
mendukung perkembangan profesionad guru. Salah satu model yang
sering dibahas dalam literatur adalah model peningkatan
kinerja; berbasis kolaborasi dan pengembangan diri yang berkelanjutan.

Menurut Wicaksono (2021), peningkatan kinerja. guru dapat
dilakukan ~dengan ~memfokuskan pada. peningkatan kompetensi
profesional  melalui  pelatihan dan = pengembangan  yang
berkesinambungan. Guru yang terus menerus mengikuti pelatihan dan
pengembangan akan mampu mengatasi tantangan dalam mengajar,
meningkatkan kualitas pembelajaran, serta, memberikan kontribusi
yang lebih besar terhadap keberhasilan siswa. Selain itu, penerapan
teknologi dalam pendidikan juga. menjadi faktor penting yang
mempengasuhi peningkatan kinerja. guru. Dalam hal ini, teknologi
dapat digunakan untuk meningkatkan keterlibatan siswa, dan
mempermudah proses pembelajaran, sehingga. guru dapat lebih fokus
pada; pembimbingan dan pengembangan kompetensi siswa.

Tidak hanya, pelatihan dan teknologi, model peningkatan

kinerja; guru juga; menekankan pentingnya: kepemimpinan yang efektif
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dalam organisasi pendidikan. Kepala: sekolah atan pimpinan
pendidikan memiliki peran yang krusial dalam menciptakan
lingkungan kerja. yang mendukung bagi guru. Penelitian yang
dilakukan oleh Pratiwi (2020) menyebutkan bahwa. kepada; sekolah
yang mampu memberikan dukungan kepada. guru dalam bentuk
pengembangan profesional, pemberian umpan balik yang konstruktif,
serta; penciptaan budaya. kerja; yang positif dapat mendorong
peningkatan kinerja. guru secara: signifikan. Kepemimpinan yang baik
akan memotivasi guru untuk bekerja. dengan lebih baik dan
berkomitmen terhadap tujuan pendidikan yang lebih tinggi.

Dalam konteks ini, model peningkatan Kkinerja; guru yang
berbasis disiplin kerja; juga. sangat relevan. Disiplin kerja; guru berperan
penting dalam memastikan kualitas pengajaran dan pencapaian tujuan
pembelajaran. Menurut Nurhidayah (2019), disiplin kerja. yang baik
akan mendukung guru dalam menjalankan tugasnya: dengan lebih
efisien dan efekitif, serta. menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih
terstruktur dan produktif. Oleh karena. itu, peningkatan disiplin
kerja; melalui pelatihan manajerial dan penerapan sistem reward and
punishment yang tepat dapat memperbaiki kinerja. guru
secara keseluruhan.

Model peningkatan kinerja. guru yang efektif tidak
hanya: bergantung pada. satu aspek saja, melainkan merupakan

kombinasi dasi berbagad faktor yang saling mendukung. Pengembangan
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kompetensi, kepemimpinan yang efektif, dan disiplin kerja; merupakan
tiga, pilar utama, yang harus diperhatikan dalam merancang model
peningkatan kinerja: guru yang optimal. Dengan mengintegrasikan
ketiga: aspek ini, diharapkan kinerja; guru dapat ditingkatkan
secara. berkelanjutan, yang pada; gilirannya; akan meningkatkan
kualitas pendidikan di Indonesia.

Berdasarkan wuraian = diatas dalam model peningkatan
kinerja; guru, dapat disimpulkan bahwa: keberhasilan peningkatan
kinerja; guru sangat dipengaruhi oleh dua; faktor utama, yadtu
kepemimpinan  kepala. madrasah dan disiplin kerja. guru.
Kepemimpinan yang efektif mampu menciptakan lingkungan
kerja; yang kondusif, membangun motivasi, serta, mendorong guru untuk
terus berkembang secara. profesional. Sementara; itu, disiplin
kerja; menjadi cerminan dasi tanggung jawab dan komitmen guru
terhadap tugas dan fungsinya. sebagad pendidik.

Ketika; keduas faktor tersebut Dberjalan secara; sinergis,
maka; kinerja. guru dapat meningkat secara. optimad, yang ditandad
dengan perencanaan pembelajaran yang baik, pelaksanaan proses
belajar mengajar yang berkualitas, evaluasi yang objektif,
serta; kontribusi nyata. dalam meningkatkan mutu pendidikan di
madrasah. Oleh karena: itu, model ini dapat menjadi acuan dalam
merancang strategi peningkatan kinerja, guru yang berkelanjutan dan

berbasis pada: kebutuhan nyata; di lapangan.
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2.2 Kepemimpinan
2.2.1 Definisi Kepemimpinan

Northouse (2021) menyatakan bahwa; kepemimpinan adalah
proses di mana; seorang individu mempengaruhi sekelompok orang untuk
mencapai tujuan bersama. Menurutnya, kepemimpinan tidak
hanya: terkadt dengan posisi formad, tetapi lebih pada; kemampuan untuk
memotivasi dan mengarahkan individu dalam sebuah organisasi. Dalam
pandangan ini, kepemimpinan adalah sebuah proses dinamis yang
melibatkan pengaruh dan keterlibatan aktif.

Kepemimpinan dapat diartikan sebagai suatu proses di
mana; seorang individu memiliki kemampuan untuk mempengaruhi dan
menggerakkan sekelompok orang dalam upaya. mencapad tujuan yang
telah disepakati bersama. Kepemimpinan tidak semata-mata. ditentukan
oleh jabatan atan posisi formad, melainkan lebih pada. kemampuan
seorang pemimpin untuk memotivasi, menginspirasi, serta; mengarahkan
anggotanya. Dalam konteks ini, kepemimpinan merupakan proses yang
dinamis, di mana; pemimpin dan pengikut saling berinteraksi melalui
pengaruh dan keterlibatan aktif untuk mencapai keberhasilan organisasi.

Bolden (2020) menambahkan bahwa. kepemimpinan merupakan
proses yang dinamis, melibatkan kolaborasi dan komunikasi
antara; pemimpin dan pengikut. Dalam konteks kepemimpinan modern,
penekanan diletakkan padas hubungan sosial dan pengaruh timbal balik

untuk mencapad hasil yang diinginkan. Kepemimpinan bukan sekadar
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memberikan perintah, melainkan lebih
pada. kerjas sama, antara; pemimpin dan anggotanya.

Dalam konteks kepemimpinan modern, hubungan sosial dan
pengaruh timbad balik menjadi aspek kunci yang diutamakan. Pemimpin
harus mampu membangun hubungan yang kuat dengan pengikutnya,
menciptakan  lingkungan yang mendukung, dan mendorong
adanyas dialog dua; arah. Pengikut juga; memiliki peran aktif dalam
proses ini, di mana; mereka. dapat memberikan umpan balik, ide, dan
pastisipasi yang konstruktif, sehingga. tercipta. kerja; samas yang harmonis.

Pengaruh timbad balik ini mengindikasikan bahwa. kesuksesan
kepemimpinan tidak hanya. tergantung padas seberapa. efektif seorang
pemimpin memberikan arahan, tetapi
jugas pada; bagaimana, mereka: dapat menerima. dan merespon masukan
dari anggota: timnya. Dalam pendekatan ini, kepemimpinan bersifat lebih
pastisipatif, di mana. keputusan diambil secara; kolektif dan pemimpin
berfungsi sebagai pengarah yang mendorong inovasi dan inisiatif dasi
bawah.

Menurut Dinh et al. (2019), kepemimpinan adalah kemampuan
untuk mengelolas perilaku kelompok secara. efektif untuk menciptakan
sinergi dan mencagpad tujuan organisasi. Pemimpin yang berhasil adalah
mereka; yang mampu menavigasi kompleksitas organisasi dan

membangun kepercayaan di antara. anggota. tim. Pemimpin tidak



40

hanya; berperan sebagad pengarah, tetapi juga; sebagadi penghubung yang
memfasilitasi interaksi yang produktif.

Pemimpin yang sukses adalah mereka: yang mampu menavigasi
berbagai kompleksitas yang ada; dalam organisasi, baik itu perbedaan
kepribadian, tantangan operasional, maupun konflik internal yang
mungkin muncul. Kemampuan untuk memahami situasi yang kompleks
ini memungkinkan pemimpin membuat keputusan yang tepat dan
menyeimbangkan kebutuhan individu dengan kebutuhan organisasi
secara; keseluruhan. Dalam proses ini, pemimpin juga. harus dapat
mengidentifikasi masalah, mengatasi hambatan, dan memberikan solusi
yang memungkinkan organisasi terus bergerak maju.

Selain itu, salah satu kunci keberhasilan seorang pemimpin
adalah  kemampuamnnya. untuk ~membangun kepercayaan di
antara; anggota; tim. Kepercayaan adalah dasar dari hubungan yang
sehat dalam sebuah organisasi, di manas anggota; tim merasa; didukung,
dihargai, dan diberdayakan untuk berkontribusi dengan cara; yang
bermakna. Pemimpin yang dapat membangun kepercayaan tidak
hanya: menciptakan lingkungan kerja, yang positif, tetapi
juga, memperkuat loyaditas dan komitmen dasi anggotanya. Kepercayaan
ini memungkinkan pemimpin dan timnya, untuk bekerja; dengan lebih
terbuka, inovatif, dan responsif terhadap tantangan yang dihadapi.

Awvolio, Walumbwa, dan Weber (2020) menekankan

bahwa; kepemimpinan adalah proses pengaruh sosial di mana: seorang
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individu dapat menggerakkan orang lain untuk berkomitmen pada; visi
bersamas dan tujuan organisasi. Merekas menyoroti
pentingnya; kepemimpinan transformasional yang memainkan peran
sentral dalam membawa; perubahan dalam organisasi. Pemimpin
transformasional  tidak  hanya.  memberikan  arah,  tetapi
juga. menginspirasi perubahan yang mendalam pada. pengikutnya.

Pentingnya: kepemimpinan transformasional menjadi semakin
jelas dalam dunia; yang terus berubah. Pemimpin transformasional
memadnkan peran sentral dalam membawa. perubahan yang signifikan
dalam organisasi. Mereka. tidak hanya: fokus pada: pencapaian hasil
jangka. pendek, tetapi juga. pada. pengembangan jangka; panjang
organisasi dan anggotanya. Pemimpin transformasional mendorong
inovasi dan  kreafivitas, serta. -~ menciptakan = lingkungan di
mana; anggota. tim merasas diberdayakan untuk mengambil inisiatif dan
mengeksplorasi ide-ide baru. Mereka. menginspirasi pengikutnyas untuk
tidak hanya; melihat tugas mereka, sebagai pekerjaan rutin, tetapi
juga; sebagai bagian dasi suatu misi yang lebih besax.

Salah satu karakteristik utama; pemimpin transformasionad
adalah kemampuannya. untuk memberikan arahan yang jelas dan visi
yang menarik. Mereka: mampu menyampaikan visi ini dengan cara; yang
menggugah semangat, sehingga: anggota, tim merasa; terhubung dengan
tujuan yang lebih besar dasi sekadar tugas sehasi-hari. Visi ini berfungsi

sebagai kompas yang membantu semuas anggota: tim bergerak ke arah
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yang sama, memberikan makna; dan konteks bagi pekerjaan mereka.
Dalam proses ini, pemimpin tidak hanya; memberi arahan, tetapi
juga, mendengarkan dan merespons kebutuhan serta; aspirasi anggotanyas,
menciptakan dialog yang konstruktif.

Du et al. (2020) menyimpulkan bahwa. kepemimpinan adalah
kemampuan untuk mempengaruhi, menginspirasi, dan mengarahkan
orang lain menuju pencapadan tujuan yang lebih tinggi. Kepemimpinan
yang efektif tidak hanya; menciptakan visi yang jelas, tetapi
juga, memberikan bimbingan yang tepat serta. memberdayakan
anggota, tim untuk berkembang secara; profesional dan pribadi.

Salah satu aspek penting dari kepemimpinan yang efektif adalah
kemampuan untuk menciptakan visi yang jelas. Visi ini berfungsi
sebagai panduan yang memberikan arah dan makna. bagi seluruh
anggota, tim. Ketika: pemimpin mampu mengkomunikasikan visi ini
dengan casa: yang menarik dan menggugah, anggota. tim akan lebih
cenderung merasas terinspirasi dan termotivasi untuk mengejar tujuan
tersebut. Visi yang kuat juga; membantu menciptakan rasa; kebersamaan
di antara; anggota. tim, sehingga, mereka. merasa. memiliki tanggung
jawab bersama. untuk mencagpaid tujuan yang telah ditetapkan.

Selain menciptakan visi, pemimpin yang efektif juga. harus
mampu memberikan bimbingan yang tepat. Bimbingan ini mencakup
pembelajaran dan pengembangan keterampilan yang diperlukan agar

anggota, tim dapat melakukan tugas mereka; dengan baik. Pemimpin
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yang baik tidak hanya; memberikan arahan, tetapi juga; mendukung
anggota; tim dalam proses pengambilan keputusan, menyediakan umpan
balik yang konstruktif, dan membantu mereka; mengatasi tantangan yang
dihadapi. Dengan memberikan bimbingan yang tepat, pemimpin dapas
memastikan bahwa, anggota; tim merasa. percaya. diri dan mampu
menjalankan tanggung jawab mereka; dengan baik.

Rangkaian pandangan dari para; ahli ini menunjukkan
bahwa; kepemimpinan merupakan suatu proses yang kompleks dan
dinamis yang melibatkan kemampuan individu untuk mempengaruhi,
menginspirasi, dan mengarahkan orang lain menuju pencapaian tujuan
yang lebih tinggi. Para: tokoh mengemukakan bahwa: kepemimpinan
tidak  hanya. berkaitan dengan posisi = formal, tetapi lebih
kepada; kemampuan dalam menciptakan visi yang jelas, memberikan
bimbingan yang tepat, dan memberdayakan anggota. tim untuk
berkembang secara; profesional dan pribadi.

Pemimpin yang efektif mampu membangun hubungan yang
saling percaya. dengan pengikutnya, menciptakan lingkungan yang
mendukung, dan memotivasi tim untuk berkontribusi secara; maksimal
dalam mencapai tujuan bersama. Dengan demikian, kepemimpinan yang
sukses berakar pada; interaksi sosial yang positif dan kemampuan untuk
memfasilitasi pertumbuhan individu di dalam organisasi.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa. kepemimpinan

adalah proses memengaruhi dan mengarahkan individu atau kelompok
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melalui  komunikasi, keteladanan, dan strategi yang tepat,
guna; mencapad visi dan misi organisasi secara; efektif dan efisien. Dalam
konteks madrasah, kepemimpinan kepala; madrasah yang baik sangat
berperan dalam  meningkatkan semangat, kedisiplinan, dan
kinerja, seluruh tenaga; pendidik dan kependidikan.
Indikator Kepemimpinan
Menurut Wahjosumidjo dalam Abdollah (2020:56) menjelaskan
terdapat beberapa. indikator sebagad berikut dibawah ini:
1. Bersifat adil
Sikap adil merupakan salah satu prinsip penting dalam
menjalankan  kegiatan  orgamisasi. Rasa. kebersamaan di
antara;  anggota; organisasi menjadi  hal yang mutlak
karena; pada. dasarnya. hadl tersebut mencerminkan
adanya; kesepakatan bersaimas baik antara: sesama: karyawan maupun
antara; atasan dengan bawahannya, dalam hal ini terdapat
upaya. menuju tujuan sebuah organisasi. Sikap adil dasi seorang
pemimpin menciptakan iklim kerja: yang harmonis dan menumbuhkan
semangat kerja; kolektif.
2. Bersikap menghargad
Bersikap menghargai berasti memahami bahwas setiap individu
memiliki kebutuhan untuk diakui dan dihargai oleh orang lain. Dalam
konteks organisasi, bawahan membutuhkan pengakuan dasi

atasannya; agar merasa: dihargad atas kontribusinya. Oleh karena: itu,
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seorang pemimpin memiliki tanggung jawab untuk memberikan
penghargaan, baik berupa; pujian, apresiasi, maupun bentuk
pengakuan lainnya, guna. memotivasi dan meningkatkan semangat
kerja. bawahannya.
3. Memberi sugesti

Memberi sugesti merupakan bentuk pengaruh yang dapat
mendorong orang lain untuk bergerak atan bertindak. Dalam
kepemimpinan, sugesti bukan hanya. sekadar saran, tetapi
juga, menjadi alat penting untuk membina: semangat, pastisipasi, dan
rasa: memiliki dalam diri bawahan. Sugesti yang diberikan dengan
pendekatan yang tepat dapat memperkuat harga: diri bawahan
serta. membangun suasana. kerja. yang penuh semangat dan
kebersamaan dalam mencapad tujuan organisasi.

Berdasarkan tiga: indikator utama. kepemimpinan, yaitu sifat adil,
sikap menghasgai, dan kemampuan memberi sugesti yang positif, dapat
disimpulkan bahwas pemimpin yang efektif adalah mereka; yang mampu
menciptakan rasa; keadilan, membangun hubungan yang saling
menghormati, serta, mendorong semangat dan motivasi kerja. melalui
pengaruh yang konstruktif. Sifat adil menciptakan kepercayaan dan
rasa; aman di lingkungan kerja, sikap menghargai menumbuhkan
loyalitas dan penghargaan diri bagi bawahan, sementara; pemberian
sugesti positif mampu membentuk pola; pikir dan perilaku yang

mendukung pencapaian tujuan bersama. Ketiga: indikator ini saling
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melengkapi dan menjadi fondasi penting dalam membangun
kepemimpinan yang humanis dan berdampak nyata; terhadap

peningkatan kinerjas guru.

2.3 Disiplin Kerja

Selain dorongan motivasi, aspek kedisiplinan juga. memiliki peran penting
dalam menentukan kualitas kinerja. seorang guru. Disiplin dalam
dunia; pendidikan mencerminkan komitmen guru terhadap tata tertib, tanggung
jawab, serta, etika, profesi yang berlaku di lingkungan sekolah. Guru yang
disiplin menunjukkan kepatuhan terhadap jadwal, aturan, dan prosedur kerja,
serta, konsisten dalam menjalankan tugasnya. Melalui = kedisiplinan,
tercipta.  lingkungan  kerja, yang  tertib  dan  profesional, yang
pada; akhirnyas berkontribusi dalam mencetak peserta. didik yang unggul, baik
dalam aspek akademik maupun karakter, sehingga. siap bersaing di berbagad
jenjang kehidupan.
2.3.1 Definisi Disiplin Kerja.

Menurut Smith dan Green (2021) dalam jurnal Internationad Journal
of Management Studies, disiplin kerja; didefinisikan sebagai tingkat
kepatuhan seorang karyawan terhadap aturan, prosedur, dan kebijakan
organisasi yang bertujuan untuk menjaga. keteraturan dan efisiensi di
tempat kerja. Disiplin ini memegang peran penting dalam mencapai tujuan
organisasi karena; memberikan struktur dan stabilitas dalam lingkungan

kerja: yang teradur.
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White dan Jackson (2020) dalam astikel mereka: di Journad of Human
Resources mengastikan disiplin kerja sebagai komitmen seorang individu
dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab sesuai standasr organisasi.
Merekas menjelaskan bahwa; disiplin bukan hanya; soal kepatuhan, tetapi
juga. mencakup tanggung jawab moral dan profesional yang ditunjukkan
dengan ketekunan, ketepatan waktu, dan kemampuan untuk
menyelesaikan tugas secara; konsisten.

Dalam pandangan Brown (2019) di jurnal Workplace Behavior and
Performance, disiplin kerja. adalah bentuk kontrol diri yang membantu
individu dalam mengelola; waktu, energi, dan upaya. secara; efisien untuk
mencapad kinerja. optimal. Brown menekankan bahwa. disiplin
kerja, mencakup sikap proaktif dalam menyelesaikan pekerjaan
tanpa: perlu pengawasan ketat dari atasan.

Chen dan Liu (2018), meladui studi mereka: di Asian Journal of
Business and Management, mengidentifikasi disiplin kerja. sebagai
kemampuan regulasi diri yang memungkinkan individu untuk mematuhi
pedoman organisasi dan menyesuaikan perilaku mereka; untuk memenuhi
harapan kerja. Menurut merekas disiplin berfungsi sebagad landasan untuk
produktivitas individu dan membantu menciptakan lingkungan kerja: yang
kondusif.

Menurut penelitian oleh Patel (2019) di Journad of Organizational
Behawior, disiplin kerja. sering kali dipandang sebagai bagian dasi

budaya: organisasi, yang dikembangkan melalui pembiasaan dan nilad-



48

nilai yang diterapkan di perusahaan. Dalam pendekatan ini, disiplin
bukan hanya; sikap individu, tetapi juga. hasil dari lingkungan yang
kondusif yang ditata; oleh nilai-nilai organisasi dan kepemimpinan yang
kuat.

Menurut Sari (2022) dalam jurnad Jurnal Manajemen dan Bisnis
Indonesia, disiplin kerja. didefinisikan sebagai kepatuhan karyawan
terhadap aturan dan standar yang ditetapkan oleh perusahaan untuk
mencapad efisiensi dan keteraturan dalam pelaksanaan tugas sehari-hasi.
Disiplin ini mencakup aspek ketepatan waktu, kepatuhan terhadap aturan,
dan tanggung jawab individu untuk menyelesaikan tugas sesuad prosedur
yang ditentukan.

Dalam studi yang dilakukan oleh Prasetya: (2021) di Jurnal Ilmu
Administrasi dan Mamnajemen, disiplin kerja; dijelaskan sebagai sikap
profesional yang ditunjukkan dengan konsistensi dan tanggung jawab
dalam menyelesaikan pekerjaan. Disiplin ini berfokus pada; ketekunan dan
integritas karyawan untuk bekerja. sesuai dengan standar kinerja. yang
diharapkan oleh organisasi.

Menurut penelitian Wijaya, (2023) di Jurnal Ekonomi dan Bisnis
Indonesia, disiplin kerja; merupakan aspek penting dari budaya, organisasi
yang berperan dalam mendorong produktivitas kerja. Disiplin tidak
hanya; terkait dengan  kepatuhan terhadap  aturan, tetapi

juga; mencerminkan sikap dan nilai yang ditanamkan dalam lingkungan



49

kerjas yang mendorong karyawan untuk berperilaku sesuad dengan harapan
organisasi.

Secara; keseluruhan, disiplin kerja; merupakan konsep yang luas yang
mencakup berbagad aspek perilaku dan etika; profesionad karyawan dalam
sebuah organisasi. Berdasarkan pendapat para; peneliti, disiplin
kerja; bisa; dipahami sebagai alat pengendalian yang bertujuan untuk
memastikan ketaatan terhadap aturan dan tata. tertib organisasi, seperti
yang disampaikan oleh Rachmawaii (2020). Disiplin di sini berfungsi
sebagai pengontrol perilaku yang dapat mendorong karyawan untuk
berkontribusi secara; konsisten dalam mencapad tujuan perusahaan.

Seladn itu, disiplin kerja: dapat dianggap sebagad faktor penting dalam
membangun budaya: kerja. yang positif, seperti diungkapkan Wulandasi
(2021). Disiplin kerjas yang tumbuh dasi budaya: organisasi dan motivasi
internal  karyawan, scbagaimana: dijelaskan Arifin (2022), tidak
hanya: meningkatkan kuaditas kinerja. = tetapi juga. memperkuat
rasa; tanggung jawab pribadi karyawan. Disiplin yang efektif memberikan
pengaruh yang mendalam padas kinerja. karyawan, menciptakan sinergi
antara; kepatuhan pada; aturan dan komitmen personal terhadap pekerjaan.
Kesimpulannya,, disiplin kerja; adalah kombinasi antara; kepatuhan,
motivasi, dan budaya. organisasi yang saling mendukung dalam
membentuk lingkungan kerja. yang kondusif dan produktif.

Berdasarkan definisi disiplin kerja: yang disampaikan oleh para. ahli,

dapat disimpulkan bahwa: disiplin kerja; merujuk pada; sikap dan perilaku
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individu dalam mematuhi aturan, peraturan, dan tanggung jawab yang
ada di tempat kerja. Disiplin kerja; mencakup ketepatan waktu, kepatuhan
terhadap tugas, serta, tanggung jawab terhadap pekerjaan yang diberikan.
Dengan kata: lain, disiplin kerja; bukan hanya, sekadar kepatuhan terhadap
aturan, tetapi juga; mencerminkan dedikasi dan komitmen individu dalam
memberikan kinerja; terbaiknya. Disiplin kerja; yang baik akan
meningkatkan produktivitas dan kualitas kerja, serta; menciptakan

lingkungan yang kondusif bagi pencapadian tujuan bersama.

2.3.2 Indikator-Indikator Disiplin Kerja;

Menurut Hasibuan dalam Rahmadi (2020:42) belian menjabarkan
beberapa: indikator indikafor yang menjadi topik disiplin kerja. oleh
seorang karyawan adalah seperti dibawah ini:

1. Tujuan dan kemampuan

Tingkat kedisiplinan karyawan sangat dipengaruhi oleh
kejelasan tujuan serta; kesesuaian antaras tujuan tersebut dengan
kemampuan individu. Jika, tujuan kerja, dirumuskan secara; jelas,
realistis, dan cukup menantang, karyawan akan terdorong untuk
mencapadnya, dengan semangat dan kedisiplinan tinggi. Sebaliknya,
jika, tugas yang diberikan terlalu berat atau tidak sesuai dengan
kapasitas karyawan, maka; dapat menurunkan motivasi dan
melemahkan sikap disiplin. Oleh karenas itu, penting bagi manajemen

atau pimpinan untuk merancang beban kerja; dan target yang selaras
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dengan potensi serta; keterampilan karyawan agar mereka: termotivasi
untuk bekerja: optimad dan patuh terhadap aturan yang berlaku..
. Teladan pemimpin

Sikap dan perilaku seorang pemimpin memiliki pengaruh besar
terhadap tingkat kedisiplinan para; bawahannya. Seorang pimpinan
yang mampu menunjukkan keteladanan melalui tindakan
nyata. seperti disiplin waktu, kejujuran, keadilan, serta; konsistensi
antara; ucapan dan Tindakan akan menjadi panutan yang kuat bagi
karyawan. Keteladanan ini menciptakan suasana. kerja. yang positif
dan memotivasi bawahan untuk mengikuti sikap yang sama.
Sebaliknya. jika: scorang pimpinan menunjukkan sikap yang kurang
disiplin atan tidak Kkonsisten, maka: hal ini dapat menulas
kepada; bawahannya: dan berdampak negatif terhadap kedisiplinan
serta. kinerja. organisasi secara. keseluruhan. Oleh karena: itu,
pemimpin yang baik bukan hanya; memberikan instruksi, tetapi
juga, menjadi contoh nyata. dari nilai-nilai yang ingin ditanamkan
dalam organisasi.

. Balas Jasa.

Balas jasa, seperti gaji dan kesejahteraan, memegang peranan
penting dalam membentuk kedisiplinan karyawan. Ketika, karyawan
merasa; puas dan dihargai melalui imbalan yang adil,
mereka: cenderung memiliki rasa; cinta. dan loyalitas yang tinggi

terhadap perusahaan atau pekerjaannya. Kondisi ini secara; langsung
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mendorong mereka; untuk lebih disiplin dalam menjalankan tugas dan
tanggung jawabnya. Selain itu, penerapan sanksi atau hukuman
juga. menjadi alat efektif dalam menjaga; kedisiplinan. Semakin jelas
dan tegas sanksi yang diberlakukan terhadap pelanggaran aturan,
semakin besar rasa; takut karyawan untuk melakukan tindakan
indisipliner. Dengan demikian, kombinasi antara; balas jasa. yang
memadai dan penerapan sanksi yang konsisten akan membantu
menciptakan budaya, kerja; yang disiplin dan produktif.
2.4 Model Konseptual Peningkatan Kinerja Guru

Model konseptual peningkatan kinerja, guru mencakup berbagad faktor yang
mempengaguhi efektivitas kinerja. guru di sekolah, terutama. dalam konteks
pendidikan di Indonesia. Secara. umum, kinerja, guru dapat ditingkatkan melalui
penguatan kepemimpinan, pengembangan profesional, peningkatan disiplin
kerja, serta. pembinaan lingkungan kerja: yang kondusif.

Menurut Pratama; (2021), kepemimpinan yang baik pada. tingkat
kepala; sekolah atan madrasah sangat berpengaruh terhadap peningkatan
kinerja; guru kasrena, kepemimpinan yang berorientasi pada: pemberdayaan dapat
mendorong guru untuk lebih termotivasi dan berkomitmen terhadap
pekerjaannya. Hal ini juga. diamini oleh penelitian yang menunjukkan
bahwa, disiplin kerja. dan dukungan institusi memberikan kontribusi besar
terhadap keberhasilan guru dalam mengajar, yang akhirnya. berdampak

pada prestasi siswa. (Susaati, 2022).



53

Selanjutnya, model konseptual peningkatan kinerja; guru ini sering kali
juga, memanfaatkan pendekatan kolaboratif di antara. para; guru dan
mengadakan pelatihan serta: pengembangan profesionad secara: rutin. Menurut
Amalia; (2023), pelatihan yang berkelanjutan dan difokuskan pada; kebutuhan
spesifik guru dapat membantu mereka. mengembangkan keterampilan baru yang
relevan, memperbarui metode pembelajaran, dan menyesuaikan dengan
kemajuan teknologi pendidikan. DaJam model ini, selain pembinaan kompetensi,
evaluasi kinerja; guru yang dilakukan secara: berkala; juga. menjadi faktor kunci
dalam menjaga; kualitas mengajar dan mengidentifikasi area. yang perlu
ditingkatkan.

Model konseptuad tersebut juga; menyertakan aspek-aspek manajemen
kinerja: seperti pemberian umpan balik dan sistem penghargaan. Hakim (2021)
menjelaskan bahwa. guru yang mendapatkan umpan balik konstruktif dasi
kepala; sekolah atan pihak pengawas cenderung lebih percaya. diri dan
termotivasi untuk memperbaiki Kinerjas mereka. Seladn itu, sistem penghargaan
yang adil dan berbasis pencapaian dapat meningkatkan motivasi intrinsik guru
untuk mencapai standar Kinerja. yang lebih tinggi. Sistem ini
juga. memungkinkan terjadinya: siklus perbaikan berkelanjutan, di mana. guru
dapat belajar dari umpan balik dan pengalaman mereka; dalam kegiatan
mengajar sehari-hari.

Selain aspek-aspek tersebut, dukungan dari pthak administrasi dan fasilitas
yang memadad juga. memadnkan peran dalam peningkatan kinerja: guru. Suryani

(2022)  menekankan  bahwa: kondisi  fisik  sekolah, kelengkapan
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sarana: pembelajaran, serta; akses terhadap teknologi pendidikan sangat penting
dalam menciptakan lingkungan kerja; yang mendukung proses belajar mengagjaz.
Lingkungan kerja; yang positif ini menjadi dasar bagi guru untuk dapat
bekerja; secara. maksimal, mengoptimalkan interaksi dengan siswa, dan
mendukung pencapadan tujuan pembelajaran.

Dengan demikian, model konseptual peningkatan kinerja: guru ini mencakup
aspek-aspek kepemimpinan, pengembangan profesionad, evaluasi berkala,
pemberian umpan badlik, sistem penghargaan, dan dukungan fasilitas yang
semuanya, memiliki peran sinergis dalam meningkatkan kinerja. guru.
Semua; elemen tersebut, jika. diterapkan secara: terpadu, akan mendorong
peningkatan kualitas pengajaran yang berujung pada. pencapaian hasil
pendidikan yang lebih optimal.

Kepemimpinan dan disiplin kerja. kepada; madrasah memiliki hubungan
yang erat dalam menciptakan lingkungan kerja; yang memotivasi guru untuk
berkinerja,  tinggi. Kepemimpinan  yang  baik = akan  memastikan
bahwa, kepala, madrasah tidak hanya, menegakkan disiplin tetapi
juga. mendukung dan memotivasi guru. Disiplin yang terintegrasi dalam
gaya, kepemimpinan membuat aturan bukan sekadar kewajiban, melainkan
bagian dari budaya. kerja, madrasah. Dengan demikian, kinerja. guru dapat
meningkat karena, adanya, dukungan, pengawasan yang konsisten,
serta, inspirasi dari pemimpin mereka. Kombinasi antara; kepemimpinan yang

efektif dan disiplin kerja; yang tegas dapat menciptakan sinergi yang mendorong
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guru untuk berprestasi lebih baik, berinovasi, dan meningkatkan kuadlitas
pendidikan di madrasah.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa. kombinasi
antara, kepemimpinan yang efektif dan disiplin kerja yang tegas memiliki peran
yang sangat penting dalam menciptakan sinergi yang dapat mendorong guru
untuk mencapai prestasi yang lebih baik. Kepemimpinan yang efektif
memberikan arahan dan dukungan yang diperlukan untuk perkembangan guru,
sementagra; disiplin kerja: yang tegas memastikan bahwa. guru memiliki komitmen
dan tanggung jawab terhadap tugasnya. Sinergi antara. keduanya. tidak
hanya. meningkatkan kinerja: guru, tetapi juga. mendorong inovasi dan
peningkatan kualitas pendidikan di madrasah. Oleh karena: itu, penerapan
keduanya; secara. seimbang dapat menciptakan lingkungan yang kondusif untuk
pertumbuhan profesional guru dan pencapaian tujuan pendidikan yang lebih
optimad.

2.5 Hubungan Antara Variabel dan Pengembangan Hipotesis
2.5.1 Pengaruh Kepemimpinan Kepala; Madrasah terhadap Kinerja; Guru

Kepemimpinan kepala; madrasah memiliki peran yang sangat
signifikan dalam meningkatkan kinerja; guru. Dalam konteks pendidikan,
kepala; madrasah tidak hanya: bertindak sebagai pengelola; administrasi
sekolah, tetapi juga. sebagai figur yang memotivasi dan mengarahkan
guru agar dapat mencapad tujuan pembelajaran yang optimal. Menurut
Fikri (2021), kepala: madrasah yang memiliki gaya: kepemimpinan yang

baik dapat menciptakan iklim kerja; yang positif, yang selanjutnya: akan
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berdampak padas peningkatan kinerjas guru. Kepemimpinan yang efektif
dapat menginspirasi guru untuk bekerja. lebih keras, meningkatkan
profesionalisme mereka, serta. berkontribusi lebih besar dalam
pencapadan tujuan pendidikan.

Studi yang dilakukan oleh Asifin dan Iskandar (2020) menegaskan
bahwa; kepala; madrasah yang menerapkan kepemimpinan pastisipatif
cenderung berhasil dalam menciptakan hubungan yang harmonis
antara, guru dan pihak manajemen, yang pada; gilirannya. meningkatkan
kinerja: guru. Pemimpin yang demokratis dan terbuka; terhadap masukan
dari  guru-guru - akan dapat mengoptimalkan potensi  guru,
karena; mercka: merasa. dihargai dan dilibatkan dalam pengambilan
keputusan. Dengan demikian, pengaruh kepemimpinan kepala. madrasah
terhadap kinerjas guru sangat bergantung
pada: bagaimana; kepala; madrasah memimpin dan mengelola: sumber
daya; manusia; di madrasah tersebut.

Selain itu, dadam penelitian oleh Wahyu (2022), ditemukan
bahwa; kepala; madrasah dengan gaya. kepemimpinan transformasionadl
mampu mendorong guru untuk tidak hanya. memenuhi standar minimad,
tetapi juga, untuk berinovasi dalam metode pengajaran. Kepemimpinan
transformasional, yang menekankan pada: pemberdayaan dan motivasi,
berperan penting dalam mengembangkan kualitas pendidikan

secatra; keseluruhan. Kepala; madrasah yang mampu membangun visi dan
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menginspirasi guru untuk mencapad tujuan tersebut dapat memperbaiki
kualitas pengajaran dan hasil belajas siswa.

Dalam teori kepemimpinan situasional, yang dijelaskan oleh Hersey
dan Blanchard (1988), kepala; madrasah diharapkan dapat
menyesuaikan gaya. kepemimpinannya. dengan kondisi yang adas di
lingkungan kerja. Misalnya, jika. guru membutuhkan bimbingan yang
lebih intensif, kepala; madrasah harus mengambil pendekatan yang lebih
memberi arahan, sementasa: jika; guru sudah berpengalaman, pemimpin
harus lebih memberikan kebebasan dalam pengambilan keputusan.
Penyesuadan gaya. kepemimpinan ini akan berpengasuh positif terhadap
tingkat kepuasan dan motivasi kerja; guru, yang
pada. akhirnya: berdampak pada. peningkatan kinerja. mereka.

Secara: keseluruhan, pengaruh kepemimpinan kepala. madrasah
terhadap kinerja; guru menunjukkan bahwa; kepemimpinan yang efektif
bukan hanya. tentang mengambil keputusan administratif, tetapi
juga. tentang membangun  hubungan yang konstruktif dan
memberdayakan guru untuk mencapad potensi maksimal mereka. Oleh
karena: itu, kepala; madrasah harus memahami pentingnya: peran
mereka; dalam mendukung perkembangan profesional guru dan
menciptakan lingkungan kerja. yang kondusif untuk pencapadian tujuan
pendidikan.

Berdasarkan  pembahasan di  atas, dapat disimpulkan

bahwa; kepemimpinan kepala; madrasah memiliki pengaruh yang positif
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dan signifikan terhadap kinerjas guru. Hasil analisis menunjukkan
bahwa; gaya. kepemimpinan yang diterapkan oleh kepala; madrasah, baik
itu kepemimpinan yang demokradis, pastisipadif, maupun instruktif, dapas
meningkatkan motivasi dan semangat kerja; guru. Kepemimpinan yang
efektif juga: memberikan arahan yang jelas, dukungan yang diperlukan,
serta; menciptakan iklim kerja; yang kondusif bagi guru untuk berinovasi
dan mengembangkan kemampuan profesional mereka. Dengan
adanya: kepemimpinan yang badik, guru merasa; lebih dihargad,
termotivasi, dan bertanggung jawab terhadap tugas-tugas mereka, yang
berdampak positif pada; peningkatan kinerja: guru secara; keseluruhan.
Kepemimpinan yang efektif,  terutama. dengan pendekatan
pastisipatif dan transformasional, dapat menciptakan iklim kerja. yang
positif, meningkatkan motivasi, serta, memperkuat hubungan
antara; kepada; madrasah dan guru. Dalam had ini, kepala. madrasah yang
mampu  memberikan arah yang jelas, memberdayakan guru,
serta, membangun komunikasi yang baik akan meningkatkan
kinerjas guru secara; keseluruhan. Oleh karenas itu, hipotesis pertama, yang
menyatakan bahwa. "Kepemimpinan kepala. madrasah berpengaruh
positif terhadap kinerja; guru di MAN 2 Grobogan" dapat diterima,
karena: bukti-bukti yang ada, mendukung adanya. hubungan positif
antara; kedua; variabel tersebut.
Hl : ada, pengaruh kepemimpinan Kepala, Madrasah terhadap

kinerja; guru
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2.5.2 Pengaruh Disiplin Kerja; Kepala: Madrasah terhadap Kinerja; Guru

Disiplin kerja: guru telah terbukti menjadi salah satu faktor penting
yang memengasuhi kinerja: guru dalam melaksanakan tugas pengajaran
dan pengelolaan kelas. Studi oleh Hidayat, Murniati, dan Abdullah
(2021) menunjukkan bahwa, guru yang memiliki tingkat kedisiplinan
tinggi lebih cenderung memadtuhi peraturan sekolah, menyiapkan materi
dengan badik, dan menjalankan prosedur pembelajaran dengan efektif.
Hal ini memberikan dampak positif pada. kualitas kinerja. mereka; dan
akhirnya, padas hasil belajar siswa.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Hadiati (2018), guru yang
disiplin dalam mengikuti jadwad, melaksanakan tugas tepat waktu, dan
menunjukkan ketaatan terhadap peraturan memiliki kinerja; yang lebih
baik. Disiplin kerja: tidak hanya: meningkatkan konsistensi dalam
mengajar tetapi jugas menciptakaan lingkungan belajar yang kondusif dan
teratur. Selain itu, penelitian ini menegaskan bahwa; aspek kedisiplinan
berdampak langsung terhadap efektivitas pengajaran, yang berkontribusi
pada; perbaikan prestasi siswa.

Faktor-faktor yang memengasuhi kinerja: guru dapas dibagi menjadi
faktor internal dan eksternal. Disiplin termasuk dalam faktor internal
yang bersifat disposisional, seperti motivasi dan etos kerja. Penelitian
oleh Hasibuan (2006) menjelaskan bahwa. guru dengan disiplin tinggi
memiliki sikap proaktif dan tanggung jawab yang lebih besar terhadap

pekerjaannya, yang meningkatkan kinerjas mereka. Penelitian
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serupa; juga; menunjukkan bahwa; disiplin yang tinggi memperkuat
kepribadian profesional guru yang mampu beradaptasi dengan
tantangan pendidikan.

Dalam penelitian di SMK Negeri Kabupaten Pekalongan, metode
kuantitatif digunakan untuk menguji pengaruh disiplin kerja: terhadap
kinerja, guru. Hasil menunjukkan adanya; hubungan signifikan
antara; kedua; variabel tersebut, di mana; peningkatan disiplin berbanding
lurus dengan peningkatan kinerja. Penelitian ini sejalan dengan studi
oleh Sufyarma: (2019), yang menyatakan bahwa. pengembangan disiplin
dapat dilakukan melalui pelatthan dan peningkatan pengetahuan
maadiri oleh guru untuk mendukung kinerja; yang optimad.

Berdasarkan berbagai penclitian, dapat disimpulkan bahwa. disiplin
kerja; kepala; madrasah berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja. guru. Kepemimpinan kepala: madrasah yang menonjolkan
kedisiplinan dalam hal kehadiran, ketepatan waktu, dan kepatuhan
terhadap aturan, memberikan contoh yang baik bagi pasa: guru. Hal ini
meningkatkan tingkat kedisiplinan guru dalam menjalankan tugas-tugas
mereka, baik di dalam maupun di luar kelas. Guru yang merasa, dipimpin
dengan tegas dan teratur cenderung lebih bertanggung jawab,
berkomitmen tinggi, dan disiplin dalam menyelesaikan pekerjaan, yang
berdampak positif pada: kualitas pembelajaran dan hasil yang dicapai

oleh siswa..
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H2 : adas pengaruh disiplin kerja; Kepala, Madrasah terhadap
kinerja: guru
Pengasruh Kepemimpinan dan Disiplin Kerja: Kepala: Madrasah terhadap
Kinerja; Guru

Kepemimpinan kepala; madrasah memadnkan peran penting dalam
memengaruhi kinerja; guru. Kepala. madrasah yang efektif mampu
memberikan arahan yang jelas, motivasi, serta. pengawasan yang
mendorong guru untuk meningkatkan kinerja, mereka. Penelitian oleh
Suryani (2020) menunjukkan bahwa: kepemimpinan transformadtif
kepada; sekolah berhubungan erat dengam peningkatan kinerja. guru.
Kepala:. madrasah yang mampu beradaptasi dan memotivasi
stafnya: menciptakan iklim Kerja, positif yang meningkatkan kinerja..

Selain itu, disiplin kerja: kepada; madrasah juga, berkontribusi
signifikan terhadap kinerja. guru. Penelitian oleh Setiawan dan Hakim
(2021) menyebutkan bahwa: kedisiplinan yang diterapkan kepadla; sekolah
menjadi contoh bagi guru dalam melaksanakan tugas mereka; dengan
tanggung jawab tinggi. Keteladanan dalam disiplin mendorong guru
untuk mematuhi peraturan, hadir tepat waktu, dan menjalankan tugas-
tugas administratif dengan badk.

Interaksi antara; kepemimpinan dan disiplin kerja, kepala; madrasah
secata; sinergis meningkatkan kuaditas kinerja. guru. Penelitian di MTs se-
Kota; Bandar Lampung mengungkap bahwa, kombinasi kepemimpinan

yang baik dan disiplin yang ketat menciptakan suasanas kerja; yang
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kondusif bagi pengembangan profesional guru (Hadiati, 2018). Hal ini
memperkuat pemahaman bahwa. tidak hanyas salah satu faktor yang
penting, melainkan keduanya. harus berjalan beriringan.

Menurut penelitian oleh Hidayat et al. (2021), kepemimpinan yang
kuat mampu memanfaatkan kebijakan disiplin untuk mendukung
pengembangan kompetensi guru. Kepala. madrasah yang tegas tetapi adil
dapat memotivasi guru untuk berinovasi dan bekerja; lebih giat. Studi ini
menunjukkan bahwa, kombinasi Kepemimpinan efektif dan disiplin
kerja; yang diterapkan secara. konsisten memiliki pengaruh positif
terhadap kinerja: guru.

Berdasarkan berbagai penelitian, kepemimpinan dan disiplin
kerja. kepala. madrasah memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja; guru. Kepada; madrasah yang menerapkan
gaya, kepemimpinan yang efektif, seperti memberikan arahan yang jelas,
membangun komunikasi yang baik, dan memberikan dukungan
kepada. guru, dapat meningkatkan motivasi dan semangat kerja. guru.
Selain itu, kepala, madrasah yang menunjukkan kedisiplinan dalam
menjalankan tugas, seperti ketepatan waktu, pengelolaan tugas yang
terstruktur, dan penerapan aturan yang konsisten, mampu menciptakan
lingkungan kerja: yang teratur dan produktif.

Kedua; faktor tersebut kepemimpinan yang efektif dan disiplin
kerja; bekerja: secara; sinergis dalam meningkatkan kinerja; guru. Guru

yang merasa; didukung oleh pemimpin yang mampu mengarahkan dan
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memberi contoh yang baik cenderung lebih termotivasi untuk
bekerja; dengan baik. Di sisi lain, disiplin kerja; yang diterapkan oleh
kepala; madrasah memberikan kerangka. kerja. yang jelas dan teratur,
yang mendorong guru untuk mematuhi aturan dan meningkatkan
tanggung jawab terhadap pekerjaan mereka. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa: kombinasi antara. kepemimpinan yang efektif dan
disiplin kerja. yang tinggi dapat menciptakan suasana; yang kondusif
untuk pengembangan profesional guru dan peningkatan kualitas
pendidikan secara; keseluruhan.

Hal ini menunjukkan bahwa; untuk mencapai kinerja. guru yang optimal
di MAN 2 Grobogan, perlu ada: sinergi antara; gaya; kepemimpinan yang
efektif dan penerapan disiplin yang kuat.

H3 : ada. pengaruh kepemimpinan dan disiplin kerja. Kepala. Madrasah

terhadap kinerja; guru.

2.6 Kerangka Penelitian

Menurut Cik Hasan Bisri (2001) Kerangka. berpikir bisa; dalam bentuk
pola: penalaran logis atau polas teori. Kerangka: berpikir adalah sebuah
ringkasan tentang teori yang dipakad serta, bagaimana. cara: yang diterapkan
teori tersebut untuk menjawab berbagad pertanyaan dalam penelitian.

Kerangka: berpikir berfungsi secara; operasional dan didasarkan
pada; satu atau lebih teori atau penalaran logis yang relevan. Meladui
kerangka; berpikir, masalah penelitian yang telah diidentifikasi akan diuraikan

dalam konteks teori yang sesuai. Tujuan utamanya: adalah untuk
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mengungkapkan, menjelaskan, dan memberikan sudut pandang yang tepat
terhadap masalah penelitian tersebut.

Dengan memanfaatkan kerangka. berpikir yang sesuad, peneliti dapat
merumuskan pertanyaan penelitian yang jelas serta. hipotesis yang terukur,
sehingga; memungkinkan peneliti untuk fokus padas pengumpulan dan analisis
data. secara; konsisten. Oleh karena; itu, kerangka. berpikir menjadi penting untuk
memastikan kualitas dan akurasi penelitian.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan dan
disiplin kerja: terhadap kinerja: guru di MAN 2 Grobogan dalam konteks
manajemen sumber daya. manusia. Kerangka. berpikir ini disusun untuk
memberikan gambaran hubungan antara; variabel-variabel yang diteliti, baik

secara; pasrsial maupun simultan.
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MAN 2 Grobogan
|

Manajemen Sumber Daya Manusia

H, - Parsial

Kepemimpinan (Xi) E >
oo Hi-Simulan »| Kinerja Guru (Y)
Disiplin Kerja (X2) |- e >
""""""" I |
|
Teknis Analisis Data

1. Uji Kualitas Data, meliputi :
a. Uji Validasi
b. Ujia Realibilitas

2.'Uji Asumsi Klasik, meliputi :
a. Uji Normalitas
b. Uji Heteroskedastisitas
c. Uji Multikolinieritas

3. Uji Hipotesis
a. Persamaan Regresi
b. Uji t(Uji Parsial)
c. Uji F (Uji Simultan)
d. Koefisien Determinasi (R?)
¢. Pengaruh Dominan

Pengaruh Tidak Pengaruh

Simpulan




66

Dalam penelitian ini terdapat tiga; variabel utama, yaitu duas variabel
bebas dan satu variabel terikat. Variabel bebas meliputi kepemimpinan (Xi) dan
disiplin kerja: (Xz2), sedangkan variabel terikat adalah kinerja, guru (Y). Peneliti
menduga: bahwa; kepemimpinan dan disiplin kerja; memiliki pengasuh terhadap
kinerja: guru, baik secasa; individu maupun bersamas-sama.
Pertama, Kepemimpinan (Xi) merupakan kemampuan seseorang dalam
memengaguhi, membimbing, mengarahkan, dan menggerakkan
bawahannya; untuk mencapai tujuan organisasi. Dalam konteks ini,
gaya, kepemimpinan kepala; madrasah diduga: memberikan pengaruh terhadap
semangat kerja: dan hasil kerja. guru. Kedua, Disiplin Kerja; (X2) merupakan
sikap dan perilaku karyawan (guru) dalam mentaadi peraturan, kebijakan, dan
prosedur kerja; yang telah ditetapkan. Disiplin yang baik diyakini akan
meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam pelaksanaan tugas guru. Ketiga,
Kinerja; Guru (Y) merujuk pada; hasil kerja: guru yang diukur dari tanggung
jawab, produktivitas, dan pencapaian target dalam menjalankan tugas
profesionalnya.
Berdasarkan kerangka. konseptuad, terdapat tiga, hipotesis yang diajukan:
- H: (Pagssial): Terdapat pengaruh yang signifikan antara, kepemimpinan
terhadap kinerja; guru.

- H: (Simultan): Terdapat pengaruh yang signifikan secara; simultan
antara; kepemimpinan dan disiplin kerja; terhadap kinerja; guru.

- Hs (Parsial): Terdapat pengaruh yang signifikan antara. disiplin

kerja: terhadap kinerja: guru.
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian dalam studi ini menggunakan metode korelasi
asosiatif dan pendekatan kuantitatif. Menurut Iswadti dan Aashori (2017:13),
penelitian asosiatif berguna. untuk mendalami ada; tidaknya: hubungan yang
saling menonjol antara. dua. atau lebih variabel. Temuan dasi penelitian ini
dapat dimanfaatkan untuk merumuskan teori yang dapat menjelaskan,
memprediksi, serta. mengontrol suatu fenomena. Di sisi lain, pendekatan
kuantitatif berpijak pada: paradigma. positivisme dan digunakan untuk
mengamadi populasi atau sampel tertentu. Pengumpulan data, dilakukan
menggunakan instrumen - penelitian, kemudian dianadisis secara: statistik
dengan tujuan utama. untuk menguji atau membuktikan hipotesis yang telah
ditetapkan (Sugiyono, 2017:8).

Metode kuaatitatif berfungsi dalam menguji hipotesis yang telah
direncanakan dan difungsikan untuk meneliti lebih lanjut populasi atau
sebuah sampel tertentu. Pengumpulan data. dilaksanakan dengan
memperhatikan instrumen penelitian, sedangkan analisis data: ini bersifat
statistik atan kuaatitatif. Penelitian ini lebih memilih metode kuaatitatif
dikarenakan menggunakan data; numerik yang dapat diolah secara: statistik

serta; berfungsi dalam pengujian hipotesis yang telah dirumuskan.
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3.2 Populasi dan Sampel

3.2.1

3.2.2

Populasi

Beberapa; ahli telah memberikan definisi tentang sebuah populasi.
Dimana: salah  satunya, Sugiyono (2017:80) menyatakan
bahwa; populasi adalah wilayah generadisasi yang terdiri dasi objek
atau subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang
menjadi fokus penelitian untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.
Dengan demikian, populasi tidak haaya. terbatas pada. manusia, tetapi
juga. mencakup objek dan benda-benda: alam lainnya. Populasi bukan
sekadar jumlah objek atau subjek yang diteliti, melainkan mencakup
seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh objek atau subjek
tersebut.

Dadam penelitian ini, populasi yang digunakan adalah guru MAN
2 Grobogan. Berdasarkan data: dari pihak sekolah, jumlah guru
tersebut sebanyak 40 orang. Oleh karena. itu, angka. 40 dijadikan
sebagad jumlah populasi dalam penelitian ini.
Sampel

Selaras dengan pengertian populasi, paras ahli juga; memberikan
arti penjelasan mengenad pengertian sampel. Menurut Sugiyono
(2017:81), sampel merupakan sebagian dasi sejumlah dan
karakteristik yang telah dimiliki oleh suatu populasi itu sendiri.
Dimaanas ketika, ukuran populasi tampak terlalu besar sehingga, tidak

dimungkinkan untuk diteliti secasas menyeluruh
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misalnya: karena. keterbatasan biaya, tenaga, atau waktu
maka; peneliti dapat menggunakan sampel sebagad representasi dari
populasi tersebut.. Data: yang diperoleh dasi sampel ini kemudian
digunakan untuk menarik kesimpulan yang berlaku bagi keseluruhan
populasi. Oleh kasena. itu, sampel yang diambil hasus benar-benas
representadif atau mewakili populasi secara: keseluruhaa.

Dalam hal penelitian ini, peneliti telah menggunakan teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah nonprobability sampling,
dengan metode pengambilan sampel menggunakan teknik sampel
jenuh. Dalam hal int sampel jenuh merupakan sebuha, teknik
pengambilan sampel dimana; seluruh anggota: dari populasi dijadikan
sebagai sampel penelitian (Sugiyono, 2017:85). Dengan demikian,
jumlah sampel yang digunakan samas dengan jumlah populasi, yaitu

seluruh guru di MAN 2 Grobogan sebanyak 40 responden.

3.3 Sumber Data dan Metode Pengumpulan Data
3.3.1 Sumber Data
Adapun sumber data: yang dipakad untuk penelitian adalah :
1. Data: primer adalah data: yang didapat langsung dari sumber, yadtu
dasi individu ataun perseorangan seperti dari wawancara: maupun
hasil dasi pengisian kuesioner Umaxr (2010).
2. Data; Sekunder yadtu data; yang diperoleh secara; tidak langsung

baik berupas kekurangan maupun literatur yang
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ada; hubungannya; dengan penelitian yang sifatnya: melengkapi

atau mendukung data; primer

3.3.2 Metode Pengumpulan Data

Dalam prosesnya: untuk pengumpulan data: yang dapat dilakukan
meladui berbagai metode. Menurut Sugiyono (2019:194), terdapat
setidaknya: duas faktor utama; yang dapat memngelabuhi kualitas
data: dasi hasil penelitian, diantaranya. kualitas sebuah instrumen
penelitian dan kualitas dalam pelaksanaan pengumpulan data; itu
sendiri. Adapun Kualitas instrumen dapat berkaitan dengan had
validitas dan reliabilitas dari sebuah alat ukur yang digunakan.
Namun, meskipun sebuhah instrumen telah dinyatakan terbukti valid
dan juga: reliabel, dafa: yang dihasilkaa tidak akan valid dan reliabel
jika; instrumen tersebut tidak digunakan dengan tepat saat
pengumpulan data. berlangsung. Oleh karena. itu, penting bagi peneliti
untuk memastikan bahwa. penggunaan instrumen dalam proses
pengumpulan data. dilakukan secara, cermat dan sesuad prosedur agas
kualitas data tetap terjaga.

Dadam penelitian ini, peneliti memanfaatkan dua: jenis sumber
data, yadtu sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer
merupakan data. yang diperoleh langsung dari responden atau objek
penelitian melalui wawancara, observasi, atau kuesioner. Sedangkan

sumber sekunder adalah data; yang diperoleh tidak langsung,
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biasanya; meladui dokumen, laporan, arsip, atau literatur yang relevan
dengan penelitian. Untuk mengumpulkan data, peneliti menggunakan
beberapas teknik seperti wawancara, observasi, penyebaran kuesioner,
serta; studi dokumentasi guna. mendapatkan informasi yang lengkap
dan mendalam sesuadi dengan kebutuhan penelitian. Adapun
beberapa; teknik pengumpulan data: yang digunakan meliputi :

1. Kuesioner (Angket)

Teknik pengumpulan datas pertama; yang digunakan adalah
kuesioner atam angket. Kuesioner dilakukan dengan memberikan
serangkadan pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada: responden untuk dijawab secara. mandiri. Metode ini
memudahkan pengumpulan daga. secasa; sistematis dan kuantitatif
dasi sejumlah besar responden.

2. Observasi

Teknik = kedua. adalah observasi, yaitu pengumpulan
data: dengan cara. mengamadti langsung objek atau situasi yang
diteliti. Berbeda. dengan wawancara. dan kuesioner yang berfokus
pada: komunikasi dengan orang, observasi dapat mencakup
pengamadan terhadap perilaku manusia; maupun objek atan
fenomena: alam lainnya. Observasi memungkinkan peneliti
memperoleh data. yang lebih kontekstual dan nyasa.

3.4 Variabel Penelitian
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Vagiabel penelitian merupakan suatu agribut, sifat atau nilad dari orang,
objek, atau kegiatan yang mempunyad vasiasi tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya: (Sugiyono, 2017).
Vagiabel penelitian dibagi menjadi duas yaitu vasiabel dependen dan
independen. Variabel dependen dalam penelitian ini kinerja: guru. Sedangkan
pada. variabel independen terdiri kepemimpinan kepala. madrasah dan
disiplin kerja.

3.4.1 Variabel Bebas

Variabel independen atau variabel bebas, yang sering disebut
sebagad variabel X, adalah variabel vyang memengaruhi atan
menyebabkan terjadinya: perubahan pada. vasriabel dependen atau
variabel terikaf, yadtu variabel Y. Pada: penelitian ini, variabel
independen yang digunakan mencakup kepemimpinan, motivasi, dan
disiplin kerja. Berikut ini merupakan definisi dari masing-masing
variabel tersebut menurut penulis.
1. Kepemimpinan (Xi)

Kepemimpinan adalah istilah yang mencakup sifas-sifad,
perilaku pribadi, pengasruh terhadap orang lain, pola-pola. interaksi,
hubungan kerja: sama, antar peran, kedudukan dasi suatu jabatan
administradif, serta: aspek persuasif dan persepsi terkaidt legitimasi
pengaruh (Wahjosumidjo dalam Agpriyanto dan Iswadi, 2020:27).
Indikator kepemimpinan dalam penelitian ini meliputi:

a. Bersifat adil
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Dalam sebuah organisasi, rasa; kebersamaan antar
anggota, adalah hal yang mutlak. Rasa. kebersamaan ini
sesungguhnya. mencerminkan kesepakatan antara: bawahan
maupun antara; pimpinan dengan bawahan dalam mencapad
tujuan bersama. organisasi.

b. Bersikap menghargad

Setiap individu pada: dasarnya: menginginkan pengakuan
dan penghasgaan dari orang lain. Demikian juga, setiap
bawahan dalam organisasi membutuhkan pengakuan dan
penghargaan dari atasan. Oleh sebab itu, menjadi kewagjiban
bagi pemimpin untuk memberikan penghargaan atau
pengakuan dalam bentuk apapun kepada, bawahannya.

c. Memberi Sugesti

Sugesti yang sering disebut sebagad saran atau anjuran,
dalam konteks kepemimpinan adalah pengasruh yang mampu
menggerakkan hati orang lain. Sugesti memiliki peran penting
dalam memelihara. dan membina, harga. diri, rasa, pengabdian,
paxtisipasi, serta; kebersamaan di antara, para; bawahan.

2. Disiplin Kerja: (X2)
Disiplin kerja; adalah kesadaran dan kesediaan seseorang
untuk mematuhi seluruh peraturan perusahaan serta; normas
norma; sosial yang berlaku (Hasibuan dalam Rahmadti, dkk,

2020:42). Indikator disiplin kerja; meliputi:
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a. Tujuan dan kemampuan

Tujuan dan kemampuan memiliki peran penting dalam
mempengasuhi tingkat kedisiplinan karyawan. Tujuan yang
ingin dicapad harus dirumuskan dengan jelas, ideal, serta. cukup
menantang agar sesuad dengan kapasitas dan kemampuan
karyawan. Dengan demikian, pekerjaan yang diberikan
kepada; karyawan hasus sejalan dengan kemampuan
merekas agar dapat dikerjakan dengan sungguh-sungguh dan
penuh kedisiplinan. Ketika: tujuas tersebut realistis dan
menantang, karyawan akan lebith termotivasi untuk
mempertahankan  komitmen = dan  kedisiplinan  dalam
melaksanakan tugasnya.

b. Teladan pemimpin

Teladan dasi pimpinan memiliki peran krusial dalam
membentuk kedisiplinan karyawan, karena: pimpinan sering
menjadi paanutan dan contoh bagi bawahannya. Seorang
pimpinan harus menunjukkan sikap dan perilaku yang baik,
termasuk  disiplin  yang  tinggi, kejujuran, keadilan,
serta; konsistensi antara; ucapan dan tindakan. Ketika: pimpinan
mampu memberikan contoh yang positif, secara: otomadtis
bawahan akan termotivasi untuk meniru dan
menjaga: kedisiplinan mereka. Sebaliknya, jika: pimpinan

menunjukkan sikap yang kurang disiplin, had ini dapat memicu
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menurunnyas  kedisiplinan di kalangan bawahan,
karena; mereka; cenderung mengikuti perilaku  yang
dipertontonkan oleh pemimpin mereka.
Balas jasas

Balas jasa, berupa. gaji dan kesejahteraan, memiliki
pengaruh signifikan terhadap tingkat kedisiplinan kasryawan.
Ketika; karyawan merasa; mendapatkan kompensasi yang adil
dan memadadi, hal tersebut dapat meningkatkan kepuasan
serta; rasa. cinta. terhadap pekerjaasn dan perusahaan tempat
mereka, bekerja. Rasa. kepuasan dan kecintaan yang tinggi ini
mendorong karyawan untuk lebih disiplin dalam menjalankan
tugas dan tanggung jawabnyas sehingga. berdampak positif
pada. kinerja; secara: keseluruhaa.
Sanksi hukuman

Sanksi atau hukuman merupakan salah satu alat penting
dalam menjaga: dan menegakkan kedisiplinan karyawan.
Penerapan sanksi yang tegas dan proporsional dapas
menimbulkan rasa: takut atan kewaspadaan pada. karyawan
untuk tidak melanggar aturan yang berlaku. Dengan
adanya, ancaman hukuman yang jelas dan konsisten, perilaku
indisipliner dapat diminimadisir
sehingga. terciptas suasana. kerja: yang lebih tertib dan produktif.

Namun demikian, sanksi harus diterapkan secara: adil agar
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tidak menimbulkan ketidakpuasan yang justru dapat
menurunkan motivasi kerja.
3.4.2 Variabel Terikat

Variabel terikat (dependent variable) merupakan vasiabel yang
dipengasruhi oleh variabel lain, yaitu variabel bebas (independent
variable). Daldam penelitian ini, variabel terikat yang digunakan
adalah kinerja. karyawan. Menurut Suryani, dkk (2020:2),
kinerja; karyawan adadah hasil kerja. yang dicapai oleh seorang
karyawan dalam had kualitas dan kuantitas, sesuai dengan tanggung
jawab yang diberikan kepadanya.

Sementara: itu, kinerja; guru menurut Abas (2017:24) diartikan
sebagaid perilaku atam respons yang menghasilkan output yang
mengacu padas apas yang mereka: kerjakan dalain melaksanakan tugas.
Dengan demikian, kinerjas guru lebih menekankan pada. perilaku
pendidik dadam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya, yang
secara; langsung dapat memberikan pengaruh kepada: pesertas didik
dalam mencapad tujuan pendidikan yang diinginkan. Adapun
indikator-indikator penelitiannya; dasi kinerja, meliputi:

a. Perencanaan guru dalam program kegiatan pembelajaran
Tahap perencanaan merupakan fase awad dalam kegiatan
pembelajaran yang sangat penting karena. berhubungan langsung
dengan penguasaan bahan ajar oleh guru. Kemampuan guru

dalam menyusun program kegiatan pembelajaran menjadi
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indikator utama. pada; tahap ini. Proses penyusunan program
tersebut hasus dilakukan secara; sistemadis dan matang agar materi
yang disampadikan sesuad dengan tujuan pembelajaran dan
kebutuhan siswa..
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran di kelas adalah inti dasi
penyelenggaraan pendidikan. Pada. tahap ini, guru dituntut untuk
mengelola: kelas dengan badk, menggunakan media: dan sumber
belajar yang relevan, serta;. menerapkan metode dan strategi
pembelajaran - yang efektif. Semua: tugas ini memerlukan
kompetensi dan keterampilan guru agas proses belajar mengajar
berjalan optimal dan tujuan pembelajaran tercapai.
Evaduasi/penilaian pembelajaran

Evaluasi pembelajaran berfungsi untuk mengetahui sejauh
mana; tujuan pembelajaran telah tercapad serta; meniladi proses
pembelajaran yang berlangsung. Guru hasus memiliki kemampuan
dalam memilih pendekatan evaluasi yang tepat, menyusun alat
evaluasi secasa; badk, serta; mengolah dan memanfaatkan hasil
evaluasi tersebut untuk perbaikan pembelajaran selanjutnya.
Tahap ini menjadi tolok ukur keberhasilan proses pembelajaran
secasa; menyeluruh.

Untuk memahami secara; lebih mendalam mengenad vasiabel,

definisi vasiabel, indikator, serta; cara; pengukuran indikator
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tersebut, dapat merujuk pada; rangkuman yang disajikan dalam

Tabel 3.1 berikut ini. Tabel ini akan memudahkan dalam melihat

hubungan antara: variabel yang diteliti dengan aspek-aspek yang

diukur serta. metode pengukurannyas secasa; sistemadis dan jelas.

Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel

VARIABEL DEFINISI

INDIKATOR

UKURAN

Kepemimpina: Kemampuan

1.

Bersifat adil

Skada. Liker

n (X1) kepada; madrasah 2. Bersikap menghargad t
dalam memengasuhi, 3. Memberi sugesti
membimbing,
mengasrahkan, dan
memotivasi guru untuk
mencapai tujuan
organisasi pendidikan
Disiplin Tingkat kepatuhan guru 1. Tujuan dan kemampuan Skala: Liker
Kerja; (X2) terhadap peraturan, 2. Teladan pimpinan t
tasa, tertib, 3. Balas jasa;
serta; pelaksanaan 4. Sanksi hukuman

tugas sesuad dengan
tanggung jawab yang

diberikan
Kinerja, Guru Hasil kerja: guru dalam 1. Perencanaan guru Skada: Liker
(X3) melaksanakan tugas dalam t
pokok dan fungsinyas. proses pembelajaran
baik dalam 2. Pelaksanaan kegiatan
perencanaan, 3. Evaluasi/penilaian

pelaksanaan, maupun
evaluasi pembelajaran
serta; pengembangan
diri

pembelajaran

Keterangan :

Skada. Likert terdiri dasi 5 poin:
1 = Sangat Tidak Setuju,

2 = Tidak Setuju,

3 = Netrad,

4 = Setuju,

5 = Sanga¢ Setuju

3.5 Teknik Analisis Data
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Teknik analisis data; digunakan untuk menjawab rumusan masadah
sertas menguji hipotesis yang telah ditetapkan dalam penelitian. Data, yang
telah terkumpul akan diolah dengan metode analisis tertentu agar dapat
diambil kesimpulan secara: tepat. Dasi hasil anadisis tersebut, akan diketahui
sejauh mana. pengaruh vasiabel independen terhadap vasiabel dependen
dadam penelitian ini.

3.5.1 Skala dan Angka Penafsiran

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, dalam penelitian ini
peneliti akan menggunakan kuesioner sebagad alat pengumpulan data.
Penilaian kuesioner dilakukan dengan menggunakan Skada. Likert, di
mana. setiap item pertanyaan memiliki lima. pilihan jawaban yang
menggambarkan gradasi sikap responden, mulad dasi sangat positif
hingga; sangat negatif. Pilihan jawabaa ini biasanya; disajikan dalam
bentuk = kata-kata. yang mewakili tingkat persetujuan atau

ketidaksetujuan responden terhadap pernyataan yang diberikan,

seperti:

a. Sangat Setuju (Skor 5)
b. Setuju (Skor 4)
c. Ragu-ragu (Skor 3)
d. Tidak Setuju (Skor 2)

e. Sangat Tidak Setuju (Skor 1)
Dengan penerapan skada: Likert, vasiabel yang akan diukur

terlebih dahulu dijabarkan ke dalam beberapa; indikator variabel.
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Indikator-indikator tersebut menjadi dasar dalam menyusun item-item
instrumen berupa; pertanyaan atau pernyataan. Jawaban responden
atas pertanyaan atau pernyataan inilah yang nantinya; akan diolah
untuk memperoleh kesimpulan penelitian.

Untuk menginterpretasikan jawaban responden secara; kuantitadif,
diperlukan angka: penafsiran yang digunakan untuk mengelompokkan
data: mentah berdasarkan tingkas persetujuan, mulad dasi sangat setuju
hingga, sangat tidak setuju. Amngka: penafsiran ini menjadi acuan
penting  dalam  penelitian = kuaatitatif —untuk  memberikan
makna. pada: data. yang diperoleh.

Penentuan interval angka. penafsiran dilakukan dengan
cara; mengurangkan skor tertinggi dengan skor terendah, kemudian
dibagi dengan jumlah kategori skor yang ada. Hasil perhitungan ini
menjadi dasar pembagian interval interpretasi yang dapat dilihat lebih
rinci pada; Tabel 3.2 berikut ini.

Intervad Angka,Penafsiran = (skor Tertinggi — Skor Terendah) / n

=(5=-1)/5
= 0,80
Tabel 3.2 Angka Penafsiran
INTERVAL PENAFSIRAN KATEGORI

1,00 — 1,80 Sangat Tidak Setuju
1,81 — 2,60 Tidak Setuju
2,61 - 3,40 Netral
3,41 — 4,20 Setuju
4,21 — 5,00 Sangat Setuju

Adapun rumus penadsiran yang digunakan adalah :

[ 2 2 ]
n
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Keterangan :

M = Angka. Penafsiran

f = Frekuensi jawaban

X = Skala; nilad

n = Jumlah seluruh jawaban

Persamaan Regresi

Dalam penelitian ini digunakan analisis regresi berganda: untuk
mengetahui sejauh mana. pengaruh vagiabel bebas terhadap variabel
terikat. Amalisis regresi berganda; merupakan alat analisis yang
digunakan untuk meramadkan nilad pengasuh dua: variabel bebas atau
lebih terhadap satu vasiabel terika¢, serta. untuk membuktikan
ada. tidaknya: hubungan fungsional atan kausal antara. variabel-
variabel tersebut (Unaradjaqn, 2019:225).

Model matematika; yang digunakan untuk menguji pengaruh
beberapa, variabel bebas (X1, X2, X3, ..., Xn) terhadap vasiabel

terikat (Y) dapat dirumuskan sebagad berikut:

[ Y=a+b X, +bX,+bXs+e ]
Keterangan:
Y = Variabel terikat (kinerja; karyawan)
A, = Intersep (titik potong dengan sumbu Y)

bl...b3 = Koefisien regresi (konstantas) X, X2, X3

X1 = Kepemimpinan
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X2 = Disiplin Kerjas
E = Standas error
Sumber: Unaradjan (2019:225)
Uji Kualitas Data

Penelitian yang menggunakan instrumen kuesioner untuk
mengukur variabel harus melalui pengujian kualitas data. yang
diperoleh. Pengujian ini penting untuk memastikan bahwa. instrumen
yang digunakan memenuhi Kriteria. validitas dan reliabilitas.
Karena, validitas dan reliabilitas instrumen sangat mempengasuhi
keakuratan data, maka, kualitas hasil penelitian sangat bergantung

pada: kebenaran data. yang dihasilkan dasi instrumen tersebut.

1. Uji Validitas

Uji kuaditas data: yang pertama: dilakukan adalah uji validitas.
Uji in1 bertyjuan untuk mengetahui sejauh mamna: instrumen
penelitian mampu mengukur apa. yang seharusnyas diukur.
Menurut  Arikunto dalam Unaradjan (2019:164), validitas
merupakan ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan atau
keandalan suatu alat ukur. Jika. alat ukur memiliki validitas
rendah, maka, hasil pengukuran pun kurang dapat dipercaya.
Untuk mengetahui vadiditas suatu instrumen, biasanya, dilakukan
perhitungan korelasi antasa; setiap butir pertanyaan dengan skor

total menggunakan rumus Pearson Product Moment. Hasil uji ini
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akan menentukan apakah item-item dalam kuesioner layak

digunakan dalam penelitian lebih lanjut, adalah:

n(LXY) = (XX).(XY)
J I X2 - X {nyy2 - (T ).

r hitung =

Keterangan:

r hitung = Koefisien korelasi

X = Jumlah skor item
Y = Jumlah skor totad (seluruh item)
n = Jumlah responden

Sumber: Arikunto dalam Unaradjan (2019:164)

Namun dalam penelitian ini, uji vadiditas tidak dilakukan
secara, manuad menggunakan rumus Peasrson Product Moment,
melainkan dengan bantuan software Stadistical Program for
Sociad Science (SPSS). Untuk menentukan validitas setiap butir
pernyataan pada. kuesioner, peneliti. mengacu pada: nilai yang
terdapat dalam kolom  Corrected —Item-Total Correlation
pada. tabel Iltem-Totad Statistics hasil output SPSS. Suatu item
dianggap  valdid apabila. nilaa r  hitung > 0,3,
sebagaimana. dijelaskan oleh Situmorang dkk dalam Widayas
(2017). Dengan  demikian, item-item yang memenuhi
kriteria; tersebut dapat digunakan dalam amnadisis lebih lanjut
karena; dianggap mampu mengukur konstruk yang dimaksud.

2. Uji Reliabilitas
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Setelah semua: butir pernyataan pada; kuesioner dinyatakan
vadid, langkah berikutnya; dalam pengujian kualitas data; adalah
melakukan wuji reliabilitas. Uji reliabilitas bertujuan untuk
mengukur sejauh mana: suatu instrumen pengukuran dapat
memberikan hasil yang konsisten apabila; digunakan berulang kadi
dalam kondisi yang serupa. Adgtinya, suatu butir pernyataan
dianggap reliabel jika. responden memberikan jawaban yang
relatif sama; ketikas instrumen tersebut digunakan kembadli dalam
waktu yang berbeda.

Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan untuk menguji
reliabilitas adalah Alpha: Cronbach. Teknik ini sangat umum
digunakan dalam penclitian kuantitasif untuk menilad konsistensi
internal dagi suatu instrumen. Suatu instrumen dinyatakan reliabel
apabila; nilai koefisien adpha: (a) yang dihasilkan mencapad
minimad 0,6. Semakin mendekadi angka. 1, maka; semakin tinggi

pula: tingkad reliabilitas mnstrumen tersebut.

Rumus Adpha; Cronbach yang digunakan adalah sebagad berikut:

=

Keterangan:
11 = Nilad reliabilitas
> Si = Jumlah varians skor tiap-tiap item

St = Varians total
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K = Jumlah item
Sumber: Unaradjan (2019:186)

Namun dalam penelitian ini, pengujian reliabilitas tidak
dilakukan secara: manual menggunakan rumus yang telah
dijelaskan sebelumnya, melainkan melalui bantuan aplikasi
Statistical Program for Social Science (SPSS). Program ini
mempermudah analisis dengan menyajikan hasil penghitungan
secasa; otomadis, cepat, dan akurad.

Untuk mengetahui apakah instrumen kuesioner tersebut
reliabel atau tidak, peneliti cukup melihat nilai Cronbach’s
Adpha; yang tercantum dalam tabel Reliability Statistics
pada: output SPSS. Menurut Situmorang, dkk dalam Widayat
(2017), suatu instrumen dikatakan handal (reliabel) apabila: nilad
Cronbach’s Adpha.> 0,6. Nilai tersebut menunjukkan bahwa. butir-
butir pernyataan dalaim kuesioner memiliki tingkat konsistensi
internad yang memadai dan layak untuk digunakan dalam anadlisis
lebih lanjut.

Dengan demikian, jika. hasil pengolahan data. menunjukkan
nilai Cronbach’s Alpha. di atas ambang batas tersebut,
maka. seluruh item dalam instrumen penelitian dapat dianggap
konsisten dan dapat digunakan untuk uji hipotesis serta: analisis
lanjutan lainnya: dalam penelitian ini.

3.5.4 Uji Asumsi Klasik
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Uji asumsi klasik merupakan tahapan penting yang harus
dilakukan sebelum melakukan analisis regresi linear berganda,
terutama, jika. pendekatan yang digunakan adalah Ordinary Least
Square (OLS). Tujuannya: adalah untuk memastikan bahwa; model
regresi memenuhi syarat-syarat dasar agar hasil analisis valid dan
dapat diinterpretasikan dengan tepat. Secara. umum, uji asumsi klasik
mencakup limas jenis pengujian, yadtu: uji normalitas, uji
multikolineasitas, uji heteroskedastisitas, uji autokorelasi, dan uji
linieritas.

Namun demikian pada: penelitian ini hanya: menggunakan ketiga. uji
yang akan dijelaskan sebagad berikut dan dipilih karena. dianggap
paling relevan dengan karakteristik data. dam tujuan analisis
dalam penelitian ini.
1. Uji Normalitas
Uji normaditas merupakan salah satu syarat penting dalam
regresi linier untuk memastikan bahwa, data. residual dari model
regresi tersebas secara; normad. Distribusi normad pada; data, residuad
ini diperlukan agar estimasi parameter model menjadi tidak bias,
efisien, dan konsisten. Dalam konteks penelitian ini, uji normalitas

dilakukan terhadap datas variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y)

guna; memastikan validitas hasil regresi yang diperoleh.

Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan menggunakan

program  SPSS  (Statistical Program for Social Science).
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Beberapa: pendekatan umum yang dapat digunakan antara: lain:
histogram, normad probability plot (P-P plot), dan Kolmogorov-
Smirnov Test. Namun, peneliti memilih untuk menggunakan
pendekatan histogram kasena: secara: visual dapat menunjukkan
distribusi data; dengan jelas.

Menurut Situmorang, dkk dalam Widayat (2017), data; dikatakan
berdistribusi normad apabila; bentuk histogram simetris dan tidak
condong ke kanan (positif skew) maupun ke kiri (negatif skew).
Jika, histogram memperlihatkan bentuk seperti lonceng (bell-shaped),
maka: dapat disimpulkan bahwa; data. memiliki distribusi mendekadti
normad dan model regresi dapas dikatakan layak digunakan..

. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mendeteksi apakah
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dasi residual
pada; satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Ketidaksamaan
varians 1ini, atau heteroskedastisitas, dapat menyebabkan estimasi
koefisien regresi menjadi tidak efisien, serta; kesalahan standar
menjadi bias sehingga; uji statistik menjadi tidak vadid. Sebaliknya,
jika,  varians residual konsisten (sama), maka; disebut
homoskedastisitas, yang merupakan kondisi ideal dalam regresi linier.

Dalam penelitian ini, wuji heteroskedastisitas dilakukan
menggunakan program SPSS, dengan pendekatan grafik (scasterplot).

Scatterplot dibuat dengan memetakan nilad prediksi terhadap residual
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yang sudah distandarisasi. Tujuannya: adalah untuk melihat
pola; penyebaran titik-titik data. tersebut.

Menurut Situmorang, dkk dalam Widayat (2017), model
dikatakan tidak mengandung heteroskedastisitas jikas titik-titik
pada; scafterplot menyebar secara; acak, tidak membentuk
polas tertentu (seperti pola: gasis lurus, melengkung, atau kipas), dan
tersebar merata; di atas dan di bawah sumbu nol (Y) serta; di kiri dan
kanan sumbu nol (X). Jika: pola: penyebarannya, memenuhi kondisi ini,
maka; dapat disimpulkan bahwa: asumsi homoskedastisitas terpenuhi
dan model regresi layak digunakan.

.. Uji Multikolinieritas

Uji asumsi klasik multikolinieritas bertujuan untuk menguji
apakah terdapat hubungan linear yang kuat antar variabel bebas
(independen) dalam meodel regresi linier berganda. Kehadiran
multikolinieritas yang tinggi dapat menyebabkan ketidakstabilan
dalam estimasi koefisien regresi, sehingga. interpretasi hasil menjadi
tidak akurag. Oleh karena: itu, penting untuk memastikan bahwa. antar
vagsiabel bebas tidak saling berkorelasi tinggi.

Dalam penelitian ini, uji multikolinieritas dilakukan menggunakan
SPSS dengan melihat nilaa Tolerance dan Vasiance Inflation Factor
(VIF) yang tercantum padas tabel Coefficient hasil pengolahan data.
Menurut Situmorang, dkk dalam Widayat (2017), multikolinieritas

dinyatakan terjadi jika: Nilai Tolerance < 0,10 dan Nilai VIF > 5
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Sebaliknya, jikas niladi Tolerance > 0,10 dan VIF < 5, maka; tidak
terjadi multikolinieritas dan vasiabel bebas dalam model dapat
dikatakan bebas dari hubungan linear yang tinggi antar sesamaanya.
Dengan demikian, model regresi yang digunakan layak untuk
dianadisis lebih lanjut..

3.5.5 Uji Hipotesis

Setelah melakukan uji kualitas data; dan uji asumsi klasik,
langkah selanjutnya. dalam amnadisis data. adalah melakukan uji
hipotesis. Tujuan daai uji hipotesis adalah untuk menentukan apakah
hubungan antara. variabel independen dan variabel dependen yang
diasumsikan benar-benar signifikan secasa. stafistik berdasaskan
data. yang diperoleh. Dalam penelitian ini, akan digunakan
beberapa; jenis uji hipotesis untuk memvalidasi hubungan antar
variabel :

1. Uji Serempak/Simultant (Uji F)

Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah semua: variabel
independen secara; bersama-sama, memiliki pengaruh signifikan
terhadap variabel dependen. Jika. nilad signifikansi kurang dari
0,05, maka: dapat disimpulkan bahwa; model regresi
secasas keseluruhan valid dan dapat digunakan untuk anadisis
lebih lanjut. berikut rumus yang digunakan :

] RZ/k
Fhitung = AR/ (n—k=1)

Keterangan :
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Fhitung = Nilad F yang dihitung

R? = Nilad koefisien korelasi ganda.
K = Jumlah variabel bebas

n = Jumlah sampel

Sumber : Unaradjan (2019:207)

Dalam penelitian ini, seluruh pengujian tidak dilakukan
secara; manuad, tetapi dengan menggunakan bantuan perangkat
lunak SPSS. Proses pengujian dilakukan dengan melihat nilai F
pada; tabel ANOVA: yang dihasilkan oleh SPSS. Uji F digunakan
untuk menentukan signifikansi regresi secasa, keseluruhan sebagai
bagian dari pengujian hipotesis pertama, dengan rumusan
hipotesis yang telah ditentukan sebelumnya. dengan rumusan

hipotesis sebagad berikut:

H; : pi = 0; artinya variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat
H, : pi # 0; artinya variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat

Pengujian hipotesis menggunakan wji F dilakukan dengan
membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel pada. tingkat

signifikansi o = 0,05. Berikut adalah kriteria; pengujiannyas

a. Jika; Fhitung < Ftabel, maka; model regresi tidak signifikan,
yang berasti kepemimpinan dan disiplin

kerja; secara: bersamas-sama; tidak memiliki pengaruh yang
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signifikan terhadap kinerja: guru. Dalam hal ini, HI1

diterima; dan H2 ditolak.

b. Jika; Fhitung > Ftabel, maka: model regresi signifikan, yang
berarti kepemimpinan dan disiplin kerja. secara: bersama-
sama;, memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja: guru. Dadam hal ini, H1 ditolak dan H2 diterimas

Dengan demikian, dapat diartikan bahwa: pengujian hipotesis

dengan uji F digunakan untuk menentukan apakah model regresi

yang digunakan = efektif < dalam  menjelaskan pengaruh
kepemimpinan dan disiplin kerja: terhadap kinerja. guru.

. Koefisein Determinasi (R?)

Pengujian kocfisien determinasi (R?) digunakan untuk
mengukur seberapa: besar kontribusi variabel independen dalam
menjelaskan variasi pada: variabel dependen. Nilai R? berkisar
antara. 0 hingga, 1, di manas nilai 0 menunjukkan tidak
ada; pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen,
sedangkan niladi yang mendekati 1 menunjukkan pengaruh yang
sangat kuat. Semakin tinggi nilai R?, semakin besar kemampuan
variabel independen dalam menjelaskan perubahan pada; variabel
dependen. Nilai R? dapa¢ dilihat pada: kolom Adjusted R Square

dalam tabel Model Summasy hasil anadisis SPSS.
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Dengan demikian dapat diasrtikan bahwa; koefisien determinasi
(R?*) merupakan ukuran yang penting untuk mengetahui
seberapa; efektif variabel independen dalam menjelaskan variasi
pada; variabel dependen.

. Uji Parsiad (Uji t)

Uji t digunakan untuk menentukan apakah masing-masing
vagriabel independen secara; individu memiliki pengasruh signifikan
terhadap variabel dependen. Dengan kata. lain, uji ini bertujuan
untuk mengetahui kontribusi masing-masing vasiabel independen
secara; pasrsial dalam mempengaruhi variabel dependen yang
sedang diteliti.

Uji t membantu peneliti memahami apakah perubahan
pada. variabel dependen dapat dijelaskan oleh perubahan
pada; masing-masing variabel independen secara. terpisah.
Dengan demikian, uji t memberikan informasi yang lebih spesifik
tentang hubungan antara; variabel-variabel yang diteliti.. Adapun

rumus yang digunakan sebagad berikut:

[ - rm }
i

Keterangan:

t = Nilad t yang dihitung

r = Korelasi parsial yang ditemukan

n = Jumlah sampel

Sumber: Sugiyono (2017:184)
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Pengujian hipotesis menggunakan uji t bertujuan untuk
mengetahui pengaruh masing-masing vagsiabel bebas terhadap
vagriabel terikat secara; passial. Adapun bentuk hipotesisnyas
a. HO: B = B2 = 0 — menunjukkan bahwa; tidak ada: pengaruh

signifikan secara; individu dari variabel bebas terhadap

vagriabel terikat.

b. Hl: Minimal satu i # 0 (1 = 1, 2, 3) — menunjukkan
bahwa: setidaknya: satu variabel bebas memiliki pengasuh
signifikan secara: individu terhadap variabel terikat.

Pengujian hipotesis dengan wji t dilakukan dengan
membandingkan nilai thitung dengan ttabel pada; tingkat
signifikansi 5% (o = 0,05). Berikut adalah
kriteria; pengujiannyas

a. Jika; thitung > ttabel, maka. variabel independen memiliki
pengaruh  signifikan secara. passial terhadap variabel
dependen. Dalam hal ini, H1 ditolak dan H2 diterima.

b. Jika, thitung < ttabel, maka, variabel independen tidak
memiliki pengaruh signifikan secara; passial terhadap
variabel dependen. Dalam hal ini, H1 diterima; dan H2
ditolak.

Dengan demikian dapat diastikan bahwa. pengujian

dengan uji t digunakan untuk menentukan apakah masing-
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masing variabel independen memiliki pengasuh yang

signifikan terhadap variabel dependen secara; individu.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. HASIL PENELITIAN
4.1.1. Gambaran Umum MAN 2 Grobogan

MAN 2 Grobogan merupakan lembaga; pendidikan setingkat
SMA/MA; yang berstatus negeri dan berlokasi di JI. Pilangkidul,
Kecamatan Gubug, Kabupaten Grobogan, Provinsi Jawa: Tengah.
Madrasah ini berada: di bawah pembinaan langsung Kementerian
Agama; Republik Indonesia. Madrasah ini berawal dengan nama; MAN
Gubug yang baru dinegerikan dengan No. SK Penetapan Madrasah
Aliyah Negeri No. 151 Tahun 2009 yang
sebelumnya. bernama: MA: Yaumi bertempat di Gayas Gubug Grobogan.
Kemudian Pada; tahun 2015 MAN Gubug berubah nama: menjadi MAN
2 Grobogan dengan nomor SK 211 Tahun 2015 hingga. sekarang.
Madrasah ini berakreditasi B dengan No. SK  Akreditasi
PD.02052/33/2023.

Hingga. saat 1ini, MAN 2 Grobogan terus menunjukkan
perkembangan positif dalam upaya. mewujudkan pendidikan yang
selaras dengan visi dan misinyas melalui penerapan Kurikulum Merdeka.
Pada; tahun pelajaran 2024/2025, jumlah peserta; didik mencapad 695
siswa; dari kelas X hingga; XII. Proses pembelajaran dilaksanakan penuh

selama; 6 hari dalam seminggu. Untuk mendukung kelancaran kegiatan

90
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belajar mengajar, madrasah ini telah dilengkapi akses internet

menggunakan jaringan serat optik, sehingga, mempermudah konektivitas

dan akses terhadap sumber belajar digital.

Visi MAN 2 Grobogan

Mewujudkan sumber daya: manusia; yang unggul, mandiri dan profetis,

Berkualitas tinggi dalam keimanan dan ketakwaan, Menguasad,

menerapkan ilmu pengetahuan dan teknologi yang berwawasan Islam,

Kepedulian yang tinggi terhadap kehidupan yang berkelanjutan,

Mengaktualisasikan pengetahuan, keterampilan dan nilai-niladi Islam

dalam kehidupan bermasyarakat.

Misi MAN 2 Grobogan

Menyelenggarakan pendidikan yang berorientasi
pada. pengembangan potensi peserta. didik dengan didasarkan
pada. nilad-nilad keislaman;
Pendidikan yang berkualitas dalam pencapaian prestasi akademik
dan non akademik;

Mewujudkan pembentukan agen perubahan (agent of change) yang
berkarakter Islami yang mampu mengaktualisasikan diri dalam
masyasakad;

Menciptakan generasi yang cakap dengan kemampuan hidup
mandiri;

Melahirkan masyaraka¢ pembelajasr sepanjang hayat dengan kemampuan

literasi fungsionad level tinggi.



94

4.1.2. Karakteristik Responden

Karakteristik responden dalam penelitian ini menggambarkan
data; demografis yang meliputi jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan,
jenis pekerjaan, dan tingkat penghasilan. Informasi ini penting untuk
memahami latar belakang responden yang dapat memengasuhi persepsi
maupun sikap mereka; terhadap variabel yang diteliti, khususnya terkadt
kinerja; guru di MAN 2 Grobogan. Dengan mengetahui karakteristik
tersebut, peneliti dapat menghubungkan pola; jawaban yang diberikan
oleh responden dengan perilaku serta. kondisi individu masing-masing.
Tabel berikut menyajikan rincian lengkap karakteristik responden
beserta;  persentasenya;  sebagai  dasar  dalam = melakukan
analisis lebih lanjut.

Tabel 4.1. Karakteristik Responden

Kasakteristik Kategori Jumlah Presentase
Laki-laki 14 35%
Jenis Kelamin Perempuan 26 65%
Jumlah 40 100%
<20 Tahun -
20-30 Tahun 6 15%
. 30-40 Tahun 6 15%
Usias
40-50 ahun 21 52,5%
> 50 Tahun 7 17,5%
Jumlah 40 100%
SD - -
SMP - -
SMA - -
Pendidikan Diplomas 3 - -
S1 31 77,5%
S2 9 22,5%
Jumlah 40 100%
Guru Honorer 8 20%
Pekerjaan PNS/P3K 28 70%
Staff Karyawan 4 10%
Jumlah 40 100%

Penghasilan <1 Jutas - -
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1 — 2 Jutas 4 10%
2 — 3 Jutas 0 -
3 — 4 Jutas 0 -
4 — 5 Jutas 0 -
> 5 Jutas 36 90%
Jumlah 40 100%

Sumber : Hasil Penelitian, 2025 (Dadta; diolah)

Berikut ini adalah uraian penjelasan dari Tabel 4.1 Karakteristik
Responden dalam penelitian ini meliputi jenis kelamin, usia, pendidikan
terakhir, jenis pekerjaan, dan penghasilan. Jumlah total responden
sebanyak 40 orang guru dart MAN 2 Grobogan. Adapun uraian lebih
rinci disajikan sebagad berikut:

a. Jenis Kelamin
Dari total 40 responden, sebanyak 14 orang (35%) adalah guru
laki-laki, sedangkan 26 orang (65%) adalah guru perempuan. Hal ini
menunjukkan bahwas sebagian besas responden dalam penelitian ini
adalah guru perempuan.
b. Usia
Responden yang berusia: 20-30 tahun dan 30—40 tahun masing-
masing - berjumlah 6 orang (15%). Mayoritas responden
berada: pada: rentang usia; 40-50 tahun, yaitu sebanyak 21 orang

(52,5%). Adapun responden yang berusia; lebih dasri 50 tahun

berjumlah 7 orang (17,5%). Tidak terdapat responden yang

berusia; di bawah 20 tahun. Dari data. ini dapat disimpulkan
bahwa: sebagian besar guru yang menjadi responden

berada; pada usia: produktif menjelang pensiun.
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Pendidikan Terakhir

Sebagian besar responden memiliki pendidikan terakhir
Sagjana; (S1), yaitu sebanyak 31 orang (77,5%), dan 9 orang (22,5%)
memiliki pendidikan terakhir Magister (S2). Tidak ada: responden
yang berlatar belakang pendidikan di bawah diploma. Hal ini
menunjukkan bahwa; tingkat pendidikan guru di MAN 2 Grobogan
sudah tergolong tinggi dan sesuad dengan kualifikasi akademik yang
dipersyaratkan.
Pekerjaan

Jenis pekerjaan para: responden terdiri dasi guru honorer,
PNS/P3K, dan staf karyawan. Mayoritas responden adalah guru
berstatus PNS/P3K, yaitu sebanyak 28 orang (70%), sedangkan guru
honorer berjumlah 8 orang (20%) dan staf karyawan sebanyak 4
orang (10%). Hal ini menunjukkan bahwa. sebagian besar guru di
madrasah tersebut telah berstatus ASN.
Penghasilan

Berdasarkan data, penghasilan, sebanyak 36 orang (90%)
memiliki penghasilan di atas Rp 5.000.000,- per bulan. Sedangkan
sisanya, yadtu 4 orang (10%), berada: pada: kisaran penghasilan Rp
1.000.000 — Rp 2.000.000,-. Tidak ada; responden yang memiliki
penghasilan di bawah Rp 1.000.000 maupun di kisaran Rp 2.000.000

— Rp 5.000.000. Ini menunjukkan bahwa. mayoritas guru telah
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mendapatkan penghasilan yang cukup tinggi, kemungkinan besar
berasal dari tunjangan profesi atau jabatan.
4.1.3. Tanggapan Responden

Dalam penelitian ini, kualitas tanggapan responden sangat
menentukan validitas data: yang diperoleh. Jawaban yang diberikan oleh
responden  mencerminkan  persepsi, sikap, dan  pengalaman
mereka: terhadap variabel yang diteliti. Oleh karena: itu, penting
memastikan bahwa, proses pengisian kuesioner dilakukan secara: jujur
dan tidak asal-asalan. Tanggapan yang valid menjadi dasar dalam
mengukur hubungan antar variabel dan menarik kesimpulan yang akurat.

Berdasarkan hasil pengumpulan data. dari 40 responden yang
merupakan guru di MAN 2 Grobogan, berikut ini disajikan deskripsi
tanggapan responden untuk masing-masing variabel bebas yang diteliti,
yaitu ' kepemimpinan, motivasi, dan disiplin kerja. Penyajian
data; dilakukan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dan persentase
untuk menunjukkan sejauth mana, tingkat persepsi guru terhadap masing-
masing indikator variabel tersebut.
1. Kepemimpinan (Xi)

Berdasarkan hasil penelitian, berikut disajikan tanggapan
responden terhadap item-item pernyataan dalam variabel
kepemimpinan. Data; ini diperoleh dasi hasil kuesioner yang telah
diisi oleh 40 guru MAN 2 Grobogan dan dianalisis menggunakan

skala; Likert. Tabel di bawah ini menunjukkan frekuensi dan
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persentase responden berdasarkan kategori penilaian terhadap

masing-masing pernyataan:

Tabel 4.2 Tanggapan Responden Atas Variabel Kepemimpinan

. STS TS N S SS Nilai .

No Indikator %) (%) (%) (%) (%) Fx) Tafsir Ket
1 Bersifat Adil 1 0% 3% 25% 33% 40% 164 4,1 Sg‘;igljst
2 Bersifat Adil 2 0% 8% 35% 43% 15% 146 3.65 Baik
3 ]fer“”kasp Menghargai 300 o0 2006 58% 20% 157 3.92 Baik
4 2Ber51ka$p Menghargai o/ o 1505 65% 18% 159 3,97 Baik
5 Memberi Sugesti | 0% 0% 28% 63% 10% 153  3.82 Baik
6 Memberi Sugesti 2 0% 0% 23% 63% 15% 157  3.92 Baik

Rata-Rata 0% 1% 25% 55% 18% 156 3,9 Baik

Sumber : Data; Primer yang Diolah, 2025.

Berdasarkan ~Tabel 4.2 yang menyajikan rekapitulasi
data; mengenal persepsi responden terhadap beberapa: indikator
kepemimpinan kepada. madrasah, dapat dijelaskan
bahwa; secara; umum tanggapan responden menunjukkan
kecenderungan  positif.  Indikator-indikator yang dianalisis
mencerminkan tiga. dimensi utama, dari perilaku kepemimpinan,
yadtu: bersifat adil, menghasgad, dan memberi sugesti atan motivasi.

Pada: indikator pertama, yaitu Bersifat Adil 1, terlihat
bahwa; sebesar 40% responden sangat setuju dan 33% responden
setuju bahwa; kepada; madrasah bersikap adil dalam memperlakukan
paras guru. Hanya: sebagian kecil responden yang netral (25%) dan
sangat sedikit yang tidak setuju (3%). Tidak ada; responden yang

sangat tidak setuju terhadap pernyataan ini. Nilai total skor
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indikator ini adalah 164 dengan tafsir rata-rata: sebesar 4,10. Skor
ini merupakan yang tertinggi dibandingkan indikator lainnya,
menunjukkan bahwa; responden sangat mengagpresiasi sifat adil dasi
kepada: madrasah.

Sementara; itu, pada; indikator kedua, Bersifat Adil 2, meskipun
masth menunjukkan kecenderungan positif, terdapat penurunan skor
dengan nilaa tafsir 3,65. Hal tersebut membuktikan bahwa. walaupun
mayoritas responden masih menilad positif, terdapat persepsi yang
sedikit lebih rendah terhadap aspek keadilan dalam konteks tertentu.
Sebanyak 35% responden netral terhadap indikator ini, dan 8% tidak
setuju, yang menandakan bahwa. masih terdapat ruang untuk
perbaikan dalam aspek keadilan tertentu yang dirasakan oleh guru.

Pada. aspek menghargad, indikator Bersikap Menghargai 1
memperoleh nilad tafsir 3,92. Sebagian besar responden (58%) setuju
dan 20% sangat setuju bahwa. kepala; madrasah memiliki sikap
menghargad terhadap pendapat atau keberadaan guru. Indikator
Bersikap Menghargai 2 bahkan memperoleh nilad tafsir lebih tinggi,
yakni 3,97. Hal ini mencerminkan bahwa: kepala. madrasah telah
menunjukkan  apresiasi dan  penghargaan  yang  baik
kepada; para; guru dalam pelaksanaan tugas sehari-hasi.

Selanjutnya, pada: dimensi pemberian sugesti atau motivasi,
indikator Memberi Sugesti I dan Memberi Sugesti 2 masing-masing

memperoleh nilad tafsir sebesar 3,82 dan 3,92. Sebagian besar
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responden setuju dan sangat setuju bahwa. kepala; madrasah
memberikan dorongan atan motivasi yang konstruktif dalam
meningkatkan kinerjas guru. Persentase yang sangat tidak setuju dan
tidak setuju terhadap keduas indikator ini adadah nol, menunjukkan
tidak adanya; penolakan terhadap pernyataan yang diajukan.

Jika: dilihat dari rata-rata: seluruh indikator, nilai tafsir yang
diperoleh adalah sebesar 3,90. Ini berasti bahwa: secasa; keseluruhan,
persepsi guru terhadap kepemimpinan kepala: madrasah dalam hal
bersikap adil, menghargai, dan memberi sugesti berada. dalam
kategori baik. Tidak ditemukan nilai yang masuk kategori rendah
atan sangat rendah. Hasil ini menunjukkan bahwas kepala; madrasah
telah menjalankan fungsi kepemimpinannya. secara; efektif,
khususnya: dalam membangun hubungan interpersonal yang adil,
suportif, dan memotivasi pasas guru.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa: kepemimpinan
kepada: madrasah di MAN 2 Grobogan sudah berjalan secara; positif
berdasarkan persepsi guru. Meski begitu, beberapa: aspek seperti
konsistensi dalam bersikap adil masih memerlukan perhatian lebih
agar persepsi guru semakin meningkat dan mendukung
kinerja: organisasi secasa; keseluruhan.

Disiplin Kerja; (X2)
Berdasasrkan hasil penelitian, berikut disajikan tanggapan responden

terhadap item-item pernyataan dalam vasiabel disiplin kerja.
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Data; diperoleh dari 40 guru MAN 2 Grobogan melalui kuesioner

yang disusun berdasarkan indikator-indikator disiplin kerjas :

Tabel 4.3 Tanggapan Responden Atas Variabel Disiplin Kerja

No Indikator S;;S ror/f (1;1 ;} §/§ lg,i(l;)i Tafsir Ket
1 Tujuan dan Kemampuan 1 0% 2% 0% 70% 25% 166 4,15 Sg‘;flji
2 Tujuan danKemampuan2 0% 5% 0% 50% 45% 176 4.4 Sg‘;iji
3 Teladan Pemimpin 1 0% 0% 10% 65% 25% 166 4,15 Sgﬁflji
4  Teladan Pemimpin 2 0% 0% 5% 65% 30% 170 425 Sgﬁflji
5 Balas Jasa | 0% 0% 5% 67% 28% 169 422 Sgﬁfﬁi
6 Balas Jasa.2 0% 0% 2% 72% 28% 171 427 Sg‘;iglji
7  Sanksi Hukuman 1 0% 0% 10% 67% 23% 165 = 4,12 Sg‘;flfi
8  Sanksi Hukuman 2 0% 0% 10% 67% 23% 173 4732 Sg‘;igﬁi
9  Sanksi Hukuman 3 0% 0% 10% 60% 30% 168 42 Sgﬁsigﬁi

Rata-rata 0% 1% 5% 65% 30% 170 4722 Sgiigﬁi

Sumber : Data; Primer yang Diolah, 2025.

Tabel 4.3 menggambarkan tanggapan responden terhadap

indikator-indikator

yang berkaitan dengan vasiabel

Disiplin

Kerja; guru. Secara, umum, data. menunjukkan bahwa. mayoritas
responden memberikan penilaian positif terhadap seluruh indikator
yang digunakan dalam pengukuran variabel ini, dengan rata-
rata; nilad tafsir sebesar 4,22 yang termasuk dalam kategori "Sangat
Baik".

Indikator pertamas dan kedua, yaitu Tujuan dan Kemampuan,

menunjukkan bahwa: responden merasa; bahwa; pemahaman
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terhadap tujuan kerja; dan kemampuan melaksanakannya; cukup
tinggi. Pada: indikator Tujuan dan Kemampuan 1, sebanyak 70%
responden menyatakan setuyju dan 25% sangat setuju,
sementara; hanya: 2% yang tidak setuju. Nilad tafsirnya; adalah 4,15,
menunjukkan persepsi positif. Sementasa; itu, indikator Tujuan dan
Kemampuan 2 memperoleh nilad tertinggi di antasa, seluruh indikator,
yaitu 4,40, dengan 50% responden setuju dan 45% sangat setuju. Ini
menegaskan bahwas guru merasa; sangat mampu memahami
serta, menyesuaikan kemampuannya. dengan tujuan pekerjaan.

Selanjutnya, pada. indikator Teladan Pemimpin, baik pada; item
pertama. maupun kedua, responden memberikan penilaian yang
cukup tinggi. Nilad tafSir masing-masing indikator adalah 4,15 dan
4,25. Ini mencerminkan bahwa. kepemimpinan yang menjadi
panutan turut berkontribusi dalam membangun disiplin kerja; guru di
madrasah. Guru merasas bahwa. pemimpin mereka; memberi contoh
yang baik dalam had kedisiplinan dan tanggung jawab.

Pada indikator Balas Jasa, yang mengukur seberapas besar
apresiasi yang dirasakan guru atas hasil kerja; mereka, terlihat
bahwa: kedua; item memperoleh peniladan positif, yaitu 4,22 dan 4,27.
Hal ini menunjukkan bahwa. penghargaan, baik berupa; materi
maupun non-maderi, menjadi salah satu faktor penting yang turut

memotivasi disiplin kerja; guru.
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Tiga. indikator terakhir berkaitan dengan Sanksi Hukuman.
Meskipun tema; ini bersifat korektif, responden tetap menunjukkan
sikap yang positif terhadap keberadaan sanksi sebagai bentuk
penegakan disiplin. Nilad tafsir untuk ketiga: indikator ini masing-
masing adadah 4,12, 4,32, dan 4,20, yang berasti bahwa, guru
menyadari pentingnya: keberadaan sanksi untuk menjaga; keteraturan
dan tanggung jawab kerjas

Secasa; keseluruhan, tidak ada: satupun indikator yang berada: di
bawah nilad tafsir 4,00, yang artinyas seluruh item yang diukur
berada: dalam kategori baik hingga. sangat baik. Ini menandakan
bahwa; disiplin kerja; guru di MAN 2 Grobogan dinilad cukup tinggi
oleh para. responden. Dengan rata-rata; skor 4,22, dapat disimpulkan
bahwa. disiplin kerja; para; guru sudah berada. dalam tingkat yang
sangat baik dan menjadi modal penting dalam meningkatkan

kinerja: lembaga. secara: keseluruhan.

Kinerja, Guru (Y)

Berdasarkan hasil penelitian, berikut penulis sajikan tanggapan
responden terhadap item pernyataan variabel kinerja. guru.
Data. diperoleh dari 40 guru MAN 2 Grobogan melalui kuesioner
yang disusun berdasarkan indikator kinerja; guru dan dianalisis
menggunakan skala; Likert:

Tabel 4.4 Tanggapan Responden Atas Variabel Kinerja Guru
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N S SS  Nilai
. o o .
No Indikator STS %TS % v % % F(x) Tafsir Ket
1 Eerepcanaan Guru. dalam Program 0% 1% 3% 65% 30% 169 422 Sanga1
egiatan Pembelajaran 1 Baik
) Perepcanaan Guru. dalam Program 0% 0% 0% 67% 33% 173 432 Sanga1
Kegiatan Pembelajaran 2 Baik
3 Perepcanaan Guru. dalam Program 0% 1% 3% 75% 20% 165 4.12 Sangai
Kegiatan Pembelajaran 3 Baik
4 113e1asksanasasn Kegiatan Pembelajaran 0% 0% 3% 65% 30% 172 43 S]z;sr;i?st
5 gelaksanasasn Kegiatan Pembelajaran 0% 0% 0% 67% 33% 173 432 S]z;sr;?;st
6 Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran 0% 0% 3% 80% 18% 167 4,17 Sasngast
3 Baik
7  Evaluasi/Penilaian Pembelajaran 1 0% 0% 0% 63% 38% 176 4.4 Sgﬁfﬁ*
8  Evaluasi/Penilaian Pembelajaran2 0% 0% 0% 32% 68% 187 4,67 Sg‘;fﬁ*
9  Evaluasi/Penilaian Pembelajaran3 -~ 0% 0% 0% 75% 25% 170 4,25 Sgiigli‘st
10 Evaluasi/Penilaian Pembelajaran4 0% 0% 0% 63% 38% 185 4,62 Sga;i?st
Rata-rata 0% 0% 2% 65% 34% 173 432 Sg‘;fft

Sumber : Data; Primer yang Diolah, 2025.

Tabel 4.4 menunjukkan tanggapan responden terhadap indikator-
indikator yang berkaitan dengan kinerja; guru, yang mencakup tiga: aspek
utama, yadtu perencanaan pembelajaran, pelaksanaan kegiatan
pembelajaran, dan evaluasi/penilaszan pembelajaran. Secara; umum,
seluruh indikator menunjukkan tanggapan yang sangat positif dari
responden, dengan nilai rata-rata: tafsir sebesar 4,32, yang tergolong
dalam kategori "Sangat Baik".

Indikator pertama: hingga: ketiga: menyoroti aspek perencanaan guru
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Indikator
pertama; memperoleh nilad tafsir 4,22, indikator kedua: 4,32, dan indikator

ketiga; 4,12. Hal ini menunjukkan bahwa; para: responden menganggap



105

bahwa. guru telah mampu merencanakan pembelajaran dengan baik,
mulad dasi menyusun tujuan, materi, metode, hingga: media: pembelajaran
yang relevan. Meskipun indikator ketiga. memiliki nilai pading rendah
(4,12), namun tetap berada; dalam kategori baik, menandakan
bahwa, sebagian kecil responden mungkin menilai adanya ruang untuk
perbaikan dalam aspek perencanaan yang lebih sistematdis.

Indikator keempat hingga, keenam menunjukkan tanggapan terhadap
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Hasil tafsir menunjukkan nilad
masing-masing 4,30, 4,32, dan 4,17. Sebagian besar responden
menyatakan setuju dan sangat setuju bahwa. guru melaksanakan
kegiatan pcmbelajaran sesuad dengan rencama. yang telah disusun,
serta. mampu menyampaikan materi dengan metode yang tepat dan
menagsik. Khusus padas indikator keenam yang sedikit lebih rendah (4,17),
bisa: jadi mencerminkan perlunya: peningkatan dalam pengelolaan kelas
atau strategi interaktif yang lebih optimal.

Indikator ketujuh hingga. kesepuluh menunjukkan nilad tertinggi
dadam keseluruhan tabel. Nilai tafsirnya. adalah 4,40, 4,67, 4,25, dan
4,62. Puncaknya; terlihat pada, indikator kedelapan dengan nilad tertinggi
4,67, yang menunjukkan bahwa: responden sangat menghargad
upayas guru dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran secara: adil,
objektif, dan sesuai dengan indikator keberhasilan belajar siswa.
Evaluasi dan penilaian ini juga, mencerminkan profesionalitas guru

dalam memantan dan mengevaduasi perkembangan belajar pesertas didik.
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4.1.4. Hasil Uji Kualitas Data
Langkah berikutnya: setelah mengumpulkan tanggapan responden
adalah melakukan uji kualitas data. Uji ini bertujuan untuk memastikan
apakah item pernyataan atau indikator yang digunakan dalam kuesioner
sudah valid dan reliabel. Validitas dan reliabilitas data: sangat penting
karena; menjadi syasat utamas agar data; tersebut layak digunakan dalam
uji hipotesis. Berikut ini disajikan hasil dasi uji kuaditas data, yadtu uji
vadiditas dan uji reliabilitas.
1. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana; alat ukur
dapat mengukur apa; yang sehasusnya; diukur. Untuk menentukan
vadiditas data, kolom yang diperhatikan adalah Corrected Item-
Total Correlation. Svatu item dinyatakan valid jika, nilad Thiwng >
0,300. Tingkat validitas semua. item pernyataan dalam kuesioner
yang disusun peneliti dapat dilihat pada. tabel-tabel berikut ini..

Tabel 4.5 Hasil Uji Validitas Variabel Kepemimpinan

No Indikator Thitung  Simpulan Keterangan
1 Bersifat Adil 1 0,548 VALID Kazrena: nilad thiwng > 0,329
2 Bersifat Adil 2 0,43 VALID Karenas nilad rhitwng > 0,329
3 Bersikap Menghargai 1 0,721 VALID Kasenas nilad thiung > 0,329
4 Bersikap Menghargad 2 0,658 VALID Kazrena: nilad tiwng > 0,329
5 Memberi Sugesti 1 0,492 VALID Kasenas nilad thiung > 0,329
6 Memberi Sugesti 2 0,603 VALID Kasenas nilad thitung > 0,329

Sumber: Output SPSS yang Diolah, 2025.
Tabel 4.5 menunjukkan hasil uji validitas terhadap enam

indikator yang digunakan untuk mengukur vasiabel kepemimpinan.
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Uji validitas ini dilakukan dengan membandingkan nilad rniwng dasi
setiap indikator terhadap nilad riwng yang ditentukan, yadtu sebesar
0,329. Suatu item dikatakan valid apabila; nilad rniung lebih besar dasi
Thitung.

Berdasarkan hasil perhitungan, seluruh indikator memiliki nilad
Thing Yang lebih besar dasi 0,329, sehingga: seluruh item pernyataan
dinyatakan vadid. Had ini berasti bahwa: keenam indikator mampu
mengukur aspek-aspek kepemimpinan secara; akurat dan layak
digunakan dalam penelitian ini.

Indikator dengan nilai validitas tertinggi adalah indikator
“Bersikap Menghargai 17 dengan rhiwng sebesar 0,721, diikuti oleh
“Bersikap Menghargai 2™ dengan nilai 0,658 dan “Memberi Sugesti
2”7 sebesar 0,003. Hal ini menunjukkan bahwa; responden
memberikan penilaian yang konsisten terhadap item-item tersebut,
serta. bahwa. item-item tersebut memiliki kekuatan korelasi yang
tinggi terhadap total skor variabel kepemimpinan.

Indikator dengan nilad validitas paling rendah adalah “Bersifat
Adil 2” dengan nilad thiwng sebesar 0,430. Meskipun demikian, nilad
ini tetap berada: di atas batas minimum dan tetap dikategorikan
valid.

Secasa: keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa, alat ukur

yang digunakan untuk mengukur variabel kepemimpinan memiliki
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validitas yang baik, sehingga: dapat digunakan untuk mengungkap
persepsi responden secara; akurat dalam konteks penelitian ini.

Tabel 4.6. Hasil Uji Validitas Variabel Disiplin Kerja

No Indikator Thiung  Simpulan Keterangan
1 Tujuan dan Kemampuan1 0,854 VALID  Kasenasnilad thiung > 0,329
2 Tujuan dan Kemampuan 2 0,538 VALID Kasrena: nilad thitung > 0,329
3 Teladan Pemimpin 1 0,764 VALID  Kasenasnilad thitung > 0,329
4 Teladan Pemimpin 2 0,82 VALID Kagsena: nilad thiung > 0,329
5 Balas Jasa: 1 0,741 VALID Karena: nilad rhiwng > 0,329
6 Balas Jasa;2 0,814 VALID Karena:nilad thiwng > 0,329
7 Sanksi Hukuman 1 0,764 VALID Karenas nilad rhitwng > 0,329
8 Sanksi Hukuman 2 0,766 VALID  Kasenasnilad thitung > 0,329
9 Sanksi Hukumaa 3 0,763 VALID Karena: nilad rhiwng > 0,329

Sumber: Output SPSS yang Diolah, 2025.

Tabel 4.6 menggambarkan hasil uji validitas untuk sembilan
indikator yang digunakan dalam mengukur variabel disiplin kerja.
Validitas diuji  dengan membandingkan nilai korelasi setiap
indikaor (thiwng) dengan nilad rhiung Sebesasr 0,329. Apabila: nilad thitung
lebih besar dati rhiwng, makas indikagtor tersebut dinyatakan valid.

Berdasarkan hasil yang ditampilkan, seluruh indikator memiliki
nilad rhiwne di atas angkas 0,329. Dengan demikian, semua: item
pernyataan dinyatakan valid dan layak digunakan sebagad alat ukur
dalam mengungkap persepsi responden terhadap disiplin kerja.

Indikator dengan nilad validitas tertinggi adalah Tujuan dan
Kemampuan 1 dengan nilad rhiung sebesar 0,854, yang menunjukkan
korelasi sangat kuat dengan total skor vasiabel. Disusul oleh
Teladan Pemimpin 2 dan Balas Jasa, 2, yang masing-masing

memiliki nilai 0,820 dan 0,814, memperlihatkan bahwa. persepsi
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responden terhadap indikator tersebut sangat konsisten dan
mendukung pengukuran konsep disiplin kerja..

Indikator dengan nilai vadiditas paling rendah adalah Tujuan
dan Kemampuan 2 dengan nilai 0,538. Meskipun nilad ini lebih
rendah dibandingkan indikator lainnya, namun tetap melewati batas
minimal vadliditas sehingga; tetap dapat digunakan dalam instrumen
penelitian.

Secara, umum, hasil uji validitas ini  menunjukkan
bahwa; keseluruhan indikator pada: variabel disiplin kerja. memiliki
hubungan vyang signifikan dan relevan terhadap keseluruhan

konstruk variabel. Hal ini menegaskan bahwa: alat ukur yang

digunakan valid dan dapat dipercaya. untuk mengumpulkan

data; mengenad disiplin kerja; responden.

Tabel 4.7. Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Guru

No Indikator Thitung  Simpulan Keterangan
Perencanaan Guru Dalam Program Karena: nilad thitung >
! Kegiatan Pembelajaran 1 CwARe | 0,329
Perencanaan Guru Dalam Program Karena: nilad thitung >
2 Kegiatan Pembelajaran 2 0,443—VALID 0,329
Perencanaan Guru Dalam Program Karena: nilad thiwng >
3 Kegiatan Pembelajaran 3 0413 VALID 0,329
4 I;elasksasnasan Kegiatan Pembelajaran 0,703 VALID I()(gsgegnas nilad rhiwng >
5 2Pe1a$ksasnasasn Kegiatan Pembelajaran 0.651 VALID I()(giegnas nilad Thitung >
6 Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran 0.646 VALID Kasrenas nilad thitung >
3 0,329
7 Evaluasi/Penilaian Pembelajaran 1 0,62 VALID Io(giegnas 0il24 Thioung >
8 Evaluasi/Penilaian Pembelajaran 2 0,445 VALID Io(gzegnas 0il24 Thioung >
9 Evaluasi/Penilaian Pembelajaran 3 0,733 VALID Kasrena; nilad rhitung >
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0,329

Karena: nilad thiwung >

10 Evaluasi/Penilaian Pembelajaran 4 0,394 VALID 0.329

Sumber: Output SPSS yang Diolah, 2025.

Tabel 4.7 menyajikan hasil uji validitas terhadap sepuluh
indikator yang membentuk variabel kinerja; guru. Uji validitas
dilakukan dengan melihat nilai Thiung yang dibandingkan dengan
nilad Thiwng sebesar 0,329. Jikas nilad Thiwng lebih besar dagi Thitung,
maka; item tersebut dinyatakan valid.

Dagi hasil tabel, seluruh indikator memiliki nilad rhiwng di atas
0,329 sehingga. dapat disimpulkan bahwa; seluruh pernyataan dalam
kuesioner variabel kinerja. guru adalah vadid dan dapat digunakan
dalam analisis data: lebih lanjut.

Indikagor dengan validitas tertinggi terdapat
padas Evaluasi/Penilaian Pembelajaran 3 dengan nilai 0,733, yang
menunjukkan bahwa; indikator ini memiliki korelasi kuat terhadap
total skor variabel kinerja; guru. Begitu juga; dengan indikator
Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran 1 dan Pelaksanaan Kegiatan
Pembelajaran 2 yang masing-masing memiliki nilad 0,703 dan 0,651,
menunjukkan bahwa, aspek pelaksanaan pembelajaran sangat
berkontribusi dalam pengukuran kinerja: guru.

Sementara; itu, indikator dengan nilad Thiwng paling rendah adalah

Perencanaan Guru Dalam Program Kegiatan Pembelajaran 1
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dengan nilai 0,377, yang walaupun terendah namun tetap melewati
ambang batas validitas, sehingga. masih bisa: digunakan.

Secasa: keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa, alat ukur
untuk variabel kinerja; guru memiliki kualitas yang baik dalam hal
vadiditas. Ini memberikan keyakinan bahwa; data; yang dikumpulkan
dapat merefleksikan kondisi sebenarnya; mengenad kinerjas guru
berdasarkan aspek perencanaan, pelaksanaan, serta. evaluasi
pembelajaran.

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui sejauh manas alat
ukur dapat dipercayas atan konsisten jika: digunakan berulang kali
untuk mengukur hal yang sama. Suatu kuesioner dikatakan reliabel
jika; jawaban responden atas pernyataan yang diberikan konsisten
dari waktu ke waktu. Adat ukur dianggap handal jika; memiliki nilad
Cronbach’s Adpha: minimad 0,6. Berikut ini peneliti sajikan nilad
Cronbach’s Adpha. untuk semuas variabel penelitian, baik vasiabel
bebas maupun variabel terikat, berdasarkan hasil perhitungan
menggunakan SPSS.

Tabel 4.8. Hasil Uji Reliabilitas

No Variabel Cronbach'sa Simpulan Keterangan
1 Kepemimpinan 0,783 Reliabel  Kasena; Cronbach’s a.> 0,6
2 Disiplin Kerjas 0,928 Reliabel  Karena; Cronbach’s a;> 0,6
3 Kinerja; Guru 0,839 Reliabel  Kasena; Cronbach’s a.> 0,6

Sumber: Output SPSS yang Diolah, 2025.
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Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada. Tabel 4.8, diperoleh
bahwa; seluruh vasiabel penelitian menunjukkan nilai Cronbach's
Alpha; di atas angka. 0,6, yang merupakan batas minimal suatu
instrumen dikatakan reliabel.

Nilad reliabilitas tertinggi terdapat pada. variabel Disiplin
Kerja; sebesar 0,928, yang menunjukkan bahwa: instrumen yang
digunakan untuk mengukur disiplin kerja. memiliki tingkat
konsistensi internal yang sangat tinggi. Disusul oleh variabel
Kinerja; Guru dengan nilai 0,839 yang juga. menunjukkan reliabilitas
yang sangat badk.

Sementara. itu, variabel Kepemimpinan memiliki niladi 0,783,
yang meskipun lebih rendah dibandingkan vagiabel lain, namun
tetap berada: di atas nilai ambang batas dan dapat dikategorikan
reliabel.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa; seluruh instrumen
yang digunakan dalam penelitian int memiliki reliabilitas yang badk
dan layak digunakan untuk pengukuran dalam penelitian ini.

4.1.5. Hasil Uji Asumsi Klasik
Setelah uji kualitas data: selesai dan data. dinyatakan layak untuk
analisis selanjutnya, tahap berikutnya, adalah melakukan uji asumsi
klasik. Uji ini wajib dilakukan sebelum menjalankan analisis regresi

linier berganda. Dalam penelitian ini, uji asumsi klasik yang dilakukan
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meliputi: (1) uji normalitas, (2) uji multikolinieritas, dan (3) uji
heteroskedastisitas.
1. Uji Normalitas
Uji normaditas bertujuan untuk menguji apakah vasiabel residuad
dalam model regresi mengikuti distribusi normad atau tidak. Had ini
penting kasena; uji F dan uji t mengasumsikan bahwa; residual harus
berdistribusi normad agas hasil uji statistik valid, terutamas untuk
sampel kecil. Uji normaditas dapat dilakukan dengan
beberapa: pendekatan, seperti histogram, grafik, dan Kolmogorov-
Smirnov. Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan
menggunakan pendekatan histogram dan grafik Normad P-P Plot of
Regression Standardized Residual, yang hasilnya. dapat dilihat

pada; Gambaxr 4.1 berikut.

Histogram
Dependent Variable: kinerja_guru

Mean = 8 30E-16
109 Std. Dev. = 0,961
N=40

o=

Frequency

-

o T T T
3 -2 A 0 1 2 3

Regression Standardized Residual

Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas
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Sumber : Hasil Penelitian, 2025 (Data; Olah)

Pada; gambar histogram di atas terlihat bahwa: data. variabel
berdistribusi normad, ditandai dengan bentuk histogram yang tidak
condong ke kiri maupun ke kanan. Hal ini menunjukkan
bahwa; model regresi layak digunakan untuk
memprediksi kinerjas guru.

2. Uji Multikolonieritas

Uji  multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui apakah
terdapat hubungan korelasi antar variabel bebas. Pengujian ini
dilakukan dengan melihat nilaa Tolerance dan Variance Inflation
Factor (VIF). Multikolinieritas dianggap tidak terjadi jikas nilad
tolerance lebih dari 0,1 atau nilai VIF kurang dari 5. Berikut ini
disajikan  hasil ~ wji  multikolinieritas ~ berdasarkan  nilad
Tolerance dan VIF..

Tabel 4.9 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Tolerance Hasil Tolerance VIF Hasil VIF

Kepemimpinan 0,967 >0,1 1,034 <5

Disiplin Kerjas 0,381 >0,1 2,626 <5

Sumber: Output SPSS yang Diolah, 2025.
Berdasarkan hasil uji multikolonieritas yang ditampilkan

dalam Tabel 4.9, kita; dapat melihat bagaimana. hubungan antas
variabel diuji untuk memastikan tidak ada, adanya, multikolonieritas
yang dapat mempengaruhi hasil analisis regresi.

Pada; variabel Kepemimpinan, nilai Tolerance yang didapat

dasi hasil penelitian adalah 0,967, dimana; nilainya; lebih besar dasi
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nilai angka. ambang batas 0,1. Ini menunjukkan bahwa; tidak
ada; masalah multikolonieritas yang signifikan pada; variabel
tersebut. Seladn itu, niladi VIF (Variance Inflation Factor) untuk
vasiabel Kepemimpinan adadah 1,034, yang jauh lebih kecil dasi
ambang batas 5. Hal ini semakin memperkuat kesimpulan
bahwa: tidak ada. masalah multikolonieritas pada; variabel
Kepemimpinan.

Demikian pula, pada: variabel Disiplin Kerja, nilai Tolerance
yang diperoleh adalah 0,381, yang lebih besar dari 0,1,
mengindikasikan bahwa. multikolonieritas tidak menjadi isu untuk
variabel ini. Nilad VIF untuk Disiplin Kerja; adalah 2,626, yang
juga; masih jauh lebih kecil dari angka: ambang batas 5,
sehingga. tidak ada. masalah multikolonieritas yang terdeteksi
pada; variabel ini.

Secaga. keseluruhan, berdasarkan hasil uji multikolonieritas
yang dilakukan pada: kedua, variabel (Kepemimpinan dan Disiplin
Kerja), dapat disimpulkan bahwa, tidak ada. masalah
multikolonieritas yang signifikan. Semua. variabel memiliki nilad
Tolerance lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF lebih kecil dari 5, yang
berarti hubungan antar vasiabel tersebut tidak saling berkorelasi
secatsas berlebihan dan hasil analisis regresi dapat dianggap vadid.

3. Uji Heteroskedastisitas
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Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengidentifikasi apakah
terdapat perbedaan varians residuad antara: satu pengamatan dengan
pengamatan lainnya: dalam model regresi. Jika, varians residual
antar pengamadtan tetap, kondisi ini disebut homoskedastisitas,
sedangkan jika variansnya: berbeda: disebut heteroskedastisitas. Uji
ini dapat dilakukan menggunakan pendekatan grafik. Berikut ini
peneliti menyajikan hasil uji heteroskedastisitas berdasarkan

pendekatan grafik.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: kinerja_guru
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Gambar 4.2 Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Pendekatan Grafik
Sumber : Hasil Penelitian, 2025 (Dadta; diolah)

Gradik Scatterplot di atas menunjukkan bahwa: titik-titik tersebar
secara; acak tanpa; membentuk pola; yang jelas dan terdistribusi
merada; di atas dan di bawah angka: nol pada; sumbu Y. Hal ini
mengindikasikan bahwa: tidak terjadi heteroskedastisitas padas model
regresi, sehingga; model tersebut layak digunakan untuk memprediksi

kinerja: karyawan berdasarkan variabel independen yang ada.

4.1.6. Hasil Uji Hipotesis



117

Setelah semua; data; dinyatakan layak untuk dianadisis lebih lanjut,
langkah terakhir adalah melakukan uji hipotesis. Uji ini bertujuan untuk
menjawab rumusan masalah sekaligus menguji kebenaran hipotesis yang
telah dibuat. Beberapa; komponen dalam uji hipotesis ini meliputi
persamaan regresi, uji F (uji simultan), koefisien determinasi (R?), dan uji
t (uji passiad).

1. Persamaan Regresi Linier Bergandas
Berdasarkan hasil pengolahan data; menggunakan Statistical

Program for Social Science (SPSS), diperoleh tabel Coefficients yang

ditampilkan pada: tabel 4.10 di bawah ini. Dagi tabel tersebut, dapat

ditarik beberapa: kesimpulan, salah satunya. adalah persamaan
regresi linier berganda.

Tabel 4.10 Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Variable (Unstandardize  (Standardize Collineasity
d Coefficients) d
Coefficients)
Std. Tolera;  VIF
B Error Beta, t Sig. nce
(Constant) 11.126  4.489 — 2479 018 — —
kepemimpina. 012,091 012 0,131 896 967 1,034
n (leadership)
disiplin_kerja,
(work 372,115 A77 3,231,003 ,381 2,626
discipline)

Sumber: Output SPSS yang Diolah, 2025.
a. Dependent Variable: kinerja: guru
Berdasaskan nilas Unstandardized Coefficients Betas pada; tabel di
atas, maka; dapat dirumuskan persamaan regresi linier

berganda: hasil penelitian ini sebagad berikut:
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Y =11,126 + 0,012 X» + 0,372X3

Yang berasti bahwa; :

a. Konstanta; sebesar 11,126 menunjukkan bahwa; jika: vasriabel
kepemimpinan, motivasi, dan disiplin kerja; bernilai nol,
maka; kinerja, guru sebesar 11,126.

b. Koefisien regresi variabel kepemimpinan (X;) sebesar 0,012
berasti jika: kepemimpinan meningkat, dengan asumsi disiplin
kerja; tetap, maka: kinerja: guru (Y) juga; akan meningkat sebesar
0,012.

c. Koefisien regresi variabel disiplin kerja. (X2) sebesar 0,372
berarti jika. disiplin kerja. naik satu poin, dengan asumsi
kepemimpman dan motivasi tetap, maka; kinerja, guru (Y) akan
meningkat sebesar 0,372.

d. Nilad error (¢) menunjukkan deviasi atan penyimpangan dari
koefisien regresi —variabel X; semakin kecil nilai error,
maka: Kkontribusi vagriabel kepemimpinan (Xi) dan disiplin

kerja: (X2) terhadap kinerja, guru (Y) semakin signifikan.

2. Hasil Uji F (Uji Simultan)
Uji F, jugas dikenal sebagai uji simultan, digunakan untuk
mengetahui pengaruh gabungan dari semuas variabel independen
terhadap variabel dependen secara; bersamassama. Dalam penelitian

ini, yji F bertuyjuan untuk mengetahui seberapa: besar pengaruh
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gabungan dari vasiabel-variabel seperti motivasi kerja, kepuasan
kerja, dan komitmen organisasi terhadap variabel terikatnya. Hasil
dasi uji F ini dapat dilihat padas tabel Anova: yang menyajikan
informasi tentang pengaruh simultan dasi variabel-variabel
independen tersebut.

Tabel 4.11 Hasil Uji F

ANOVA?
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Squage
Regression  267.444 3 89,148 28,237 ,000°
Residual 113.656 36 3,157
Total 381,100 39

Sumber: Output SPSS yang Diolah, 2025.
a. Dependent Variable: kinerja, guru
b. Predictors: (Constant), disiplin_kerja, kepemimpinan
Berdasarkan tabel 4.11, nilai Fhitung yang dihasilkan dasi
analisis SPSS adalah 28237, sedangkan nilai Ftabel
pada; distribusi F adalah 2,87. Karena: nilaa Fhitung lebih besar
dari nilai Ftabel (28,237 > 2,87), maka. dapat disimpulkan
bahwa: kepemimpinan dan disiplin Kkerja; secara; bersamas-
sama; memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja; guru di
MAN 2 Grobogan.
Koefisien Determinasi (R2)
Setelah terbukti bahwa, variabel independen memiliki pengasuh
terhadap kinerja; guru MAN 2 Grobogan, besarnya: pengasuh tersebut dapas
dilihat padas tabel Model Summasry yang dihasilkan dasi analisis

menggunakan SPSS. Tabel ini akan menampilkan hasil perhitungan yang
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menunjukkan seberapas besar pengaruh variabel independen terhadap
kinerjas guru.
Tabel 4.12 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

R Adjusted Std. Error Durbin-
Model R Square R Square of the Waitson
q q Estimate
1 ,8382% , 702 912 1,77682 1,882

Sumber: Output SPSS yang Diolah, 2025.
a. Predictors: (Constant), disiplin_kerja, kepemimpinan
b. Dependent Variable: kinerja: guru

Berdasarkan hasil analisis, nilai Adjusted R Squase sebesax
0,677 atau 67,7% menunjukkan bahwa. kepemimpinan dan disiplin
kerja; secara; bersama-sama: memiliki pengaruh sebesar 67,7%
terhadap  kinerja, guru di MAN 2 - Grobogan. Ini berasti
bahwa: kedua; variabel independen tersebut memiliki kontribusi yang
signifikan terhadap kinerja. guru. Sementasas itu, sekitar 32,3%
kinerja: guru dipengasuhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam
penelitian 1ini, seperti kompensasi, pelatihan, budaya: organisasi,
komitmen, dan lain-lain.

4. Hasil Uji t (Uji Passiad)

Langkah terakhir dalam analisis adalah melakukan uji t atau uji
passiad untuk mengetahui pengaruh masing-masing vagsiabel independen
terhadap vasiabel dependen secaras terpisah. Berbeda: dengan uji F yang

melihat pengaruh variabel secara; simultan, uji t bertujuan untuk

mengetahui  pengaruh kepemimpinan dan disiplin  kerjas terhadap
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kinerja; guru di MAN 2 Grobogan secaras individuad. Hasil uji t dapat
dilihat pada; tabel Coefficients, yang menampilkan nilai t dan
signifikansinya. Tabel ini akan membantu dalam memahami pengasuh
masing-masing vagiabel independen terhadap kinerjas guru.

Berikut adalah salinan tabel untuk penjelasan lebih jelas

Tabel 4.13 Hasil Uji t (Uji Parsial)

T Sig
thitung ttabe] HaSil a= 0,05

Variabel Kesimpulan

Kepemimpinan 2,806 2,048 0,008 < 0,05 Berpengasuh signifikan

Disiplin Kerja. 3,231 2,048 0,003 <0,05 Berpengasuh signifikan

Sumber: Output SPSS yang Diolah, 2025.

Dengan membandingkan nilai thitung dengan nilai ttabel
pada. tingkat signifikansi 5% (o = 0,05) yang sebesar 2,028, dapat
disimpulkan bahwas

a. Kepemimpinan memiliki pengaruh- signifikan terhadap
kinerja; guru MAN 2 Grobogan secasa: passial, karena. nilai
thitung (2,806) lebih besar dari nilai ttabel (2,028) dan nilad
signifikansi kurang dari 0,05.

b. Disiplin kerjas juga. memiliki pengaruh signifikan terhadap
kinerja, guru MAN 2 Grobogan secasa. parsial, karena. nilai
thitung (3,231) lebih besar dari nilai ttabel (2,028) dan nilad
signifikansi kurang dasi 0,05.

Dengan demikian, dapat diartikan bahwa. baik kepemimpinan

mawupun disiplin kerja; memiliki pengaruh yang signifikan terhadap

kinerja; guru MAN 2 Grobogan secara; passial.

5. Pengaruh Dominan
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Untuk menentukan variabel independen yang paling
berpengaruh terhadap kinerja. guru, dapat dilihat dari nilad
Standardized Coefficient Beta. Berdasarkan hasil analisis, disiplin
kerja; memiliki nilad Betas tertinggi sebesar 0,477, yang menunjukkan
bahwa; disiplin kerja. adalah faktor yang paling dominan dalam
mempengasuhi kinerjas guru di MAN 2 Grobogan. Ini berasti
bahwa, disiplin kerja, memiliki pengaruh yang lebih kuat
dibandingkan dengan variabel lainnya; dalam menentukan
kinerja; guru..

4.2. PEMBAHASAN
4.2.1. Pengaruh Parsial Kepemimpinan Terhadap Kinerja Guru

Dalam penelitian ini, uji t secara. passial menunjukkan
bahwa. kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja; guru
MAN 2 Grobogan. Hal ini dibuktikan dengan nilad thitung sebesas 2,806
yang lebih besar dari ttabel 2,028, sertas nilai signifikansi 0,008 yang
lebih kecil dagi 0,05. Dengan demikian, HO ditolak dan H1 diterima, yang
berasti kepemimpinan memiliki pengaruh positif, signifikan, dan
dominan terhadap kinerja: guru.

Berdasaskan hasil analisis, indikator kepemimpinan yang memiliki
nilai terendah adalah kesetaraan dalam pembagian tugas,
khususnya: pernyataan "Pimpinan saya: tidak membedakan tugas atau
aktivitas antar guru" dengan skor 3,65. Sementasa; itu, indikator dengan

nilai  tertinggi adalah  kesempatan  pengembangan  kauir,
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khususnya: pernyataan "Pimpinan saya. selalu memberi kesempatan untuk
mengikuti jenjang kasir" dengan skor 4,10. Ini menunjukkan
bahwa; pimpinan telah memberikan kesempatan yang baik untuk
pengembangan kagir guru, namun masih perlu meningkatkan kesetaraan
dalam pembagian tugas dan aktivitas antasr guru.

Berdasarkan hasil penelitian, kepemimpinan kepala. MAN 2
Grobogan terbukti memberikan pengasruh positif terhadap peningkatan
kinerja: guru. Hal ini mencerminkan bahwa: Kepala; Madrasah di MAN 2
Grobogan telah menunjukkan peran kepemimpinan yang efektif dalam
pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya.

Secasa: implementatif, Kepala: MAN 2 Grobogan telah menunjukkan
beberapa; indikator kepemimpinan yang kuat. Pertama, kepala; madrasah
memiliki kemampuan dalam memberikan arah dan tujuan yang jelas
kepada, guru. Hal ini terlihat dasi kebijakan-kebijakan yang mendukung
peningkatan mutu pembelajaran, seperti penyusunan program kerja, yang
terarah dan pelatihan rutin bagi guru. Guru pun menjadi lebih fokus
dalam menyusun perangkat pembelajaran dan melaksanakan kegiatan
belajar mengajas secara. profesionad.

Kedua, Kepala, MAN 2 Grobogan menunjukkan kemampuan
memotivasi guru, baik melalui penghargaan terhadap guru berprestasi,
perhatian terhadap kesejahteraan guru, maupun memberikan semangat
dalam rapat atau forum madrasah. Dengan adanya: dorongan ini, guru

merasa; dihargad dan termotivasi untuk bekerja; lebih optimal.
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Ketiga, kepala; madrasah juga: memiliki kemampuan dalam
pengambilan keputusan yang tepat dan adil, seperti saat mengatasi
permasalahan kedisiplinan guru atau saat menentukan pembagian tugas
tambahan secara; proporsional. Tindakan tersebut mencerminkan
kepemimpinan yang solutif dan berpihak pada: peningkatan mutu
lembaga..

Keempat, Kepalas MAN 2 Grobogan memiliki kemampuan dalam
membangun komunikasi yang efektif dan terbuka. dengan guru. Had ini
ditunjukkan melalui adanya. forum-forum diskusi rutin, dialog terbuka,
serta; pendekatan kekeluargaan yang membuat guru merasa; nyaman
untuk menyampadkan ide maupun kendala. Komunikasi ini menciptakan
suasanas kerja. yang harmonis dan memperkuat kolaborasi dalam tim
guru.

Dengan implementasi indikator-indikator tersebut, kepemimpinan
Kepala, MAN 2 Grobgan secasa. nyata: telah mendorong peningkatan
kinerjas guru, baik dari segi kehadiran, tanggung jawab terhadap tugas,
kreativitas dalam pembelajaran, maupun pencapaian hasil belajar
peserta, didik.

Temuan ini sejalan dengan beberapas penelitian terdahulu. Sutrisno
(2019), dalam penelitiannya; di SMP Negeri Kota; Semarang,
menyatakan bahwa; gaya, kepemimpinan kepala: sekolah yang bersifat
transformasional mampu meningkatkan semangat dan dedikasi guru

dalam melaksanakan tugasnya. Hal serupas juga: dikemukakan oleh
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Rahmawadti (2020) yang meneliti di MTs Negeri Kabupaten Sleman.
Ia; menemukan bahwa; kepala; madrasah yang menerapkan pendekatan
partisipatif dan komunikatif menciptakan lingkungan kerja. yang
kondusif dan memotivasi guru untuk meningkatkan kualitas kinerjanya.

Penelitian dari Fathurrahman (2021) di MAN Kota. Bandung
juga: mendukung hasil ini, di mana; dukungan kepala: madrasah dalam
bentuk penghargaan dan kesempatan pengembangan karier mampu
memagcu guru untuk bekerja; lebih profesional dan inovatif. Sementasa; itu,
Mulyani (2018) dalam penelitiannya: di SMA. Islam Jakarta. menekankan
bahwas efektivitas kepemimpinan kepadla: sekolah sangat dipengaruhi oleh
kejelasan visi, kemampuan komunikasi interpersonal, dan ketegasan
dalam pengambilan keputusan. Semua. hasil penelitian ini menguatkan
bahwa. implementasi nyata: indikator-indikator kepemimpinan menjadi
kunci utama: dalam peningkatan kinerja: guru.

Dengan demikian, kepemimpinan kepalas MAN 2 Grobogan yang
tercermin dalam kemampuan memberi arah, memotivasi, mengambil
keputusan yang adil, dan membangun komunikasi yang baik telah
berdampak nyata: pada: peningkatan kinerja: guru dalam berbagai aspek

profesionalisme.

Pengaruh Parsial Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Guru
Dalam penelitian ini, uji t secara; parsial menunjukkan

bahwa:s disiplin kerjas berpengaruh signifikan terhadap kinerja; guru MAN
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2 Grobogan. Hal ini ditunjukkan oleh nilai thitung sebesar 3,231 yang
lebih besar dari ttabel 2,028, serta: nilad signifikansi 0,003 yang lebih
kecil dasi 0,05. Dengan demikian, HO ditolak dan H3 diterima, yang
berasti disiplin kerja; memiliki pengasuh positif dan signifikan terhadap
kinerja; guru.

Berdasarkan hasil analisis, indikator disiplin kerja: yang memiliki
nilai tertinggi adalah kemampuan mengajar, khususnya, pernyataan
"saya; memiliki kemampuan mengajar yang baik" dengan skor 4,40.
Sementagsa; itu, indikator dengan nilai terendah adalah sanksi hukuman,
khususnya: pernyataan "peraturan yang ada; sudah sesuai prosedur"”
dengan skor 4,12. Ini menunjukkan bahwas guru memiliki kepercayaan
diri yang tinggi dalam kemampuan mengajar mereka, namun masih
ada: ruang untuk perbaikan dalam hal penerapan sanksi hukuman yang
sesuad prosedur.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa. disiplin kerja, memiliki
pengaruh  yang signifikan terhadap peningkatan kinerja. guru. Di
lingkungan MAN 2 Grobogan, hal ini tampak jelas dari bagaimana; guru
menunjukkan komitmen yang tinggi terhadap aturan, tanggung jawab,
dan etos kerja; yang telah ditetapkan oleh madrasah. Disiplin kerja: yang
diterapkan bukan hanya. sekadar hadir tepat waktu, tetapi
juga. mencakup ketepatan dalam menyelesaikan tugas, kepatuhan
terhadap aturan, serta; konsistensi dalam melaksanakan kegiatan

pembelajaran.
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Secara; implementatif, guru MAN 2 Grobogan menunjukkan
ketepatan waktu dalam kehadiran maupun dalam pelaksanaan tugas-
tugas administrasi pembelajaran seperti penyusunan RPP, pengisian
jurnal kelas, dan pelaporan hasil belajar. Disiplin waktu ini
menunjukkan bahwa; guru menyadari pentingnya: peran mereka: sebagad
teladan  bagi peserta. didik, sekaligus menjaga. integritas
profesinya: sebagad pendidik.

Seladn itu, kepatuhan terhadap peraturan dan tata. tertib madrasah
juga; menjadi cerminan disiplin  kerja. yang tinggi. Guru-guru
secagra, konsisten mengikuti kegiatan rutin seperti apel pagi, rapat dinas,
supervisi kelas, dan pembinaan keagamaan. Keterlibatan aktif ini
menunjukkan  bahwa. guru tidak -~ hanya. menjalankan tugas
karena: kewajiban, tetapi juga. karena: adanya. kesadaran dan tanggung
jawab profesionad.

Disiplin kerjas juga. tercermin dalam tanggung jawab terhadap
pelaksanaan pembelajaran. Guru tidak hanya: hadir di kelas, tetapi
juga; mempersiapkan materi dengan baik, menggunakan metode yang
bervariasi, serta. melakukan evaluasi untuk mengetahui hasil belajar
siswa. Guru yang memiliki kedisiplinan tinggi cenderung lebih konsisten
dalam menjaga; mutu pengajaran, sehingga; berdampak langsung
pada; peningkatan kinerja: mereka..

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu. Sumarni

(2018), dalam penelitiannya: di SMA; Negeri di Kabupaten Sleman,
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menemukan bahwas guru dengan tingkat kedisiplinan tinggi cenderung
memiliki kinerja; yang lebih optimal, terutama, dalam hal ketepatan
waktu dan tanggung jawab terhadap tugas. Penelitian oleh
Yuliana: (2019) di MTs Negeri Kota; Palembang juga; mendukung hal ini,
di manas disiplin kerja, guru yang baik mampu meningkatkan efektivitas
proses pembelajaran di kelas.

Sementara; itu, penelitian dari Hasanah (2020) menunjukkan
bahwa. kedisiplinan guru dalam menjalankan tugas administrasi dan
mengikuti kegiatan madrasah berdampak pada. pencapaian indikator
kinerjas seperti peningkatan nilai rata-rafa; siswa: daa tingkat kehadiran
peserta; didik. Penelitian lainnya: oleh Prasetyo (2021) menyimpulkan
bahwa: disiplin kerja; guru berperan penting dalam membentuk
budaya: kerja. yang positif di sekolah, yang pada. akhirnya. turut
meningkatkan kuaditas pendidikan secara. menyeluruh.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa. disiplin kerja. yang
terimplementasi secasa; nyata. di lingkungan MAN 2 Grobogan tidak
hanya; membentuk karakter profesionad guru, tetapi juga: menjadi fondasi
penting dalam meningkatkan kualitas kinerja; guru secara, berkelanjutan.
Pengaruh Simultan Kepemimpinan dan Disiplin Kinerja Terhadap
Guru MAN 2 Grobogan

Hasil amnalisis statistik menunjukkan bahwa, kepemimpinan dan
disiplin kerja: secara: simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap

kinerja: guru di MAN 2 Grobogan. Nilai Fhitung yang diperoleh (28,237)
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lebih besar dari nilai Ftabel (2,87), dan nilad signifikansi yang sangat
kecil (0,000) membuktikan bahwa; hipotesis nol (HO) dapat ditolak dan
hipotesis adternatif (H2) diterima. Ini berarti bahwa. kombinasi
kepemimpinan dan disiplin kerja; memiliki dampak yang signifikan
terhadap kinerja. guru. Selain itu, anadisis koefisien determinasi
menunjukkan bahwa: kepemimpinan dan disiplin kerja; secara, bersama-
sama; menjelaskan 91,2% variasi kinerja; guru, sedangkan 8,8%
sisanya; dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam
penelitian ini.

Hasil penelitian 1n1 = menunjukkan bahwa. secara; simultan,
kepemimpinan kepala. madrasah dan disiplin kerja: guru memberikan
pengaruh yang kuat terhadap peningkatan kinerja. guru di MAN 2
Grobogan. Astinyas kinerja; guru tidak hanya. dipengaruhi oleh satu
faktor  tunggal, melainkan merupakan hasil dari keterpaduan
antara; kepemimpinan yang efektif dan sikap disiplin yang konsisten
dalam bekerja.

Di lingkungan MAN 2 Grobogan, implementasi kepemimpinan yang
kuat terlihat dari bagaimana, kepala; madrasah mampu mengarahkan,
membimbing, dan memotivasi guru dalam menjalankan tugasnya.
Kepala, madrasah tidak hanya; memberikan instruksi, tetapi
juga; membangun komunikasi yang terbuka, memberikan apresiasi, dan
menyelesaikan permasalahan dengan bijak. Kepemimpinan yang

demikian mendorong guru untuk lebih terbuka; dalam menerima; masukan,
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lebih percaya; diri dalam berinovasi, serta; memiliki rasa; tanggung jawab
yang tinggi terhadap proses pembelajaran.

Pada; saat yang sama, kedisiplinan guru menjadi fondasi penting
yang memperkuat pengaruh kepemimpinan tersebut. Guru yang memiliki
kedisiplinan tinggi mampu melaksanakan tugas-tugasnya: dengan tertib
dan tepat waktu. Mereka; juga. menunjukkan integritas dalam mengikuti
aturan, kehadiran yang konsisten, dan kesungguhan dalam menjalankan
kewajiban sebagai pendidik. Disiplin kerja; ini menciptakan
budaya. kerja. yang profesionad, sehingga: mendukung
terciptanyas lingkungan madrasah yang produktif dan bermutu.

Keterpaduan antara. kepemimpinan yang efektif dan kedisiplinan
kerja; terlihat nyata. dalam berbagas aktivitas madrasah. Misalnya,
pada. pelaksanaan program pengembangan guru, kepala, madrasah
memberikan arahan dan motivasi, sementara; guru menunjukkan
kedisiplinan dalam mengikuti pelatihan secara, aktif. Dalam proses
pembelajaran di kelas, kepala. madrasah memberikan ruang dan
dukungan terhadap kreativitas guru, sedangkan guru menunjukkan
komitmen tinggi dalam menyampaikan materi dan mengevaluasi hasil
belajas siswas secara: berkelanjutan.

Kombinasi ini juga: menciptakan sinergi positif di antara; seluruh
warga; madrasah. Kepemimpinan yang humanis dan inspiragif
melahirkan rasa; memiliki di kalangan guru, sementara; disiplin yang

terjaga; memperkuat keteladanan dalam lingkungan kerja. Akhirnya, hal
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ini berdampak langsung pada: peningkatan kualitas pembelajaran,
kepuasan kerja, guru, serta: pencapaian tujuan pendidikan madrasah.

Temuan ini jugas diperkuat oleh beberapa; penelitian terdahulu.
Penelitian oleh Hidayat (2019) menemukan bahwa, kepemimpinan
kepala; sekolah yang efektif dan disiplin kerja; guru yang tinggi
secara; bersamasrsama. memberikan kontribusi signifikan terhadap
peningkatan kinerja; guru di lingkungan SMA. Negeri di Kota; Bekasi.
Ia; menekankan bahwa: dua. variabel ini tidak dapat dipisahkan
kasena; saling mendukung dalam membentuk budaya: kerja: yang sehat.

Selanjutnya, Putri (2020) dalam penelitiannya. di MTs Negeri
Provinsi Lampung menyimpulkan bahwa: sinergi antara. kepemimpinan
dan kedisiplinan guru sangat berperan dalam membentuk sikap
profesional guru, terutama:. dalam -menyusun perangkat ajar dan
menyesuaikan metode pembelajaran dengan kebutuhan siswa.

Penelitian dari Firmansyah (2021) di lingkungan sekolah menengah
kejuruan juga; menyatakan bahwa: kepemimpinan yang pastisipatif dan
kedisiplinan yang tinggi secara. simultan mampu meningkatkan
keterlibatan guru dalam kegiatan pengembangan diri dan pencapaian
indikator kinerja; individu.

Sementara;  itu, Amadia.  (2018) menegaskan dalam
penelitiannya: bahwa; sekolah yang memiliki kepala; sekolah visioner dan

guru-guru yang disiplin cenderung memiliki hasil belajar siswa: yang
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lebih baik, karena: proses belajar mengajar berjalan dengan terstruktur
dan konsisten.

Berdasarkan temuan dan dukungan literatur tersebut, dapat
disimpulkan bahwa: peningkatan kinerja; guru di MAN 2 Grobogan
bukanlah hasil dari satu faktor saja, melainkan merupakan perpaduan
yang kuat antara: peran kepemimpinan kepala: madrasah yang efektif
dan kedisiplinan guru yang konsisten. Kedua: faktor ini menjadi fondasi
penting dalam menciptakan madrasah yang profesional, berkinerja: tinggi,

dan berorientasi pada: mutu pendidikan.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

Dagi hasil anadisis dan evaluasi data, yang dilakukan terhadap variabel-

variabel penelitian, beberapa: kesimpulan dan rekomendasi dapat disusun

sebagad berikut:

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dan temuan yang telah diuraikan sebelumnya,

kesimpulan yang dapas ditarik adadah sebagai berikut:

5.1.1.

Penelitian menunjukkan bahwa. kepemimpinan tidak memiliki pengasuh
signifikan secara. parsial terhadap kinerja: guru di MAN 2 Grobogan.
Astinya,  meskipun  Kepala,  Madrasah  telah =~ menjalankan
peranannya. sebagad pemimpin dengan baik, seperti memberikan arahan
dan motivasi, namun pengasruhnya, belum cukup kuat untuk meningkatkan
kinerja, guru jika: dilihat secara; individual. Mungkin peran kepemimpinan
belum dirasakan secara; merata: oleh semua:. guru atau belum konsisten
dalam pelaksanaannya. Hasil ini juga. menunjukkan bahwa, kinerja. guru
lebih dipengasuhi oleh faktor internal seperti motivasi dan kedisiplinan
pribadi daripada; pengaruh kepemimpinan langsung dari atasan.

Dengan demikian, hal tersebut dapat diartikan bahwa, kepemimpinan
tidak memiliki pengaruh langsung yang signifikan terhadap kinerja: guru,
dan faktor lain seperti motivasi dan kedisiplinan pribadi lebih berperan

dalam menentukan kinerja; guru.
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5.1.2. Penelitian menunjukkan bahwa; disiplin kerjai memiliki pengasuh
signifikan terhadap kinerja; guru di MAN 2 Grobogan. Guru yang memiliki
disiplin tinggi, seperti ketepad 128 ktu dan kepatuhan terhadap aturan,
cenderung memiliki kinerja. yang lebih baik. Ini menunjukkan
bahwas kinerja; guru sangat dipengaruhi oleh sikap kerja; dan tanggung
jawab pribadi mereka.

Dengan demikian, teks tersebut dapat diastikan bahwa, disiplin
kerja; memiliki pengasruh langsung yang signifikan terhadap kinerja; guru,

5.1.3. Ketika: kepemimpinan, motivasi, dan disiplin kerja. digabungkan,
maka; ketiga: faktor mi memiliki pengazuh signifikan terhadap kinerja; guru.
Meskipun  kepemimpinan  tidak  memiliki  pengaruh  signifikan
secasra. individual, namun Kketika, digabungkan dengan motivasi dan
disiplin kerja, maka ketiganya, dapat sading melengkapi dan memperkuat
satu sama. lain untuk meningkatkan kinerja; guru. Ini menunjukkan
bahwa: pendekatan yang menyeluruh dan komprehensif diperlukan untuk
meningkatkan kinerjas guru, termasuk menciptakan lingkungan kerjas yang
mendukung, kepemimpinan yang baik, motivasi yang tinggi, dan
budaya. disiplin yang kuat.

Ketika; digabungkan dengan kepemimpinan dan motivasi,
maka: ketiga. faktor ini dapat saling melengkapi dan memperkuat satu
sama; lain untuk meningkatkan kinerja; guru.

5.2. Saran
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Berdasarkan temuan penelitian, beberapa; saran dapat disampaikan sebagad

berikut:

5.2.1.

5.2.2.

5.2.3.

5.2.4.

Peningkatan Keadilan dalam Pembagian Tugas

Pimpinan MAN 2 Grobogan perlu meningkatkan keadilan dalam
pembagian tugas antar guru untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi
kerja. Hal 1ini dapat dilakukan dengan memperlakukan guru
secara, setara; dan memberikan tugas sesuai dengan deskripsi pekerjaan
masing-masing.

Pengembangan Kasir Guru

Pimpinan MAN 2 Grobogan sebaiknya. meningkatkan peluang bagi
guru untuk mengikuti jenjang karir untuk meningkatkan motivasi dan
kualitas diri guru. Hal ini dapat dilakukan dengan memberikan peluang
kenaikan jabatan, penghargaan atas jabatan yang dipegang, dan
peningkatan gaji sesuad dengan jabatan.

Peningkatan Kenyamanan Lingkungan Kerja;

MAN 2 Grobogan perlu lebih memperhatikan aspek kenyamanan
lingkungan kerja: untuk meningkatkan motivasi kerja: guru. Hal ini dapat
dilakukan  dengan penerapan seragam sekolah yang sesuad,
menjaga: hubungan baik antar rekan kerja, serta; menjaga. kebersihan
lingkungan dan ruang belajar.

Peningkatan Kualitas Kurikulum
Pimpinan MAN 2 Grobogan sebaiknya: lebih menegaskan

pentingnya; penyusunan kurikulum yang sesuai dengan ketentuan yang
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berlaku untuk meningkatkan kualitas sekolah. Hal ini dapat dilakukan
dengan  pelaksanaan  pengembangan  dan  pelatihan  guru

secaras berkala: serta; perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum

secasas rutin.
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